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Sekilas tentang Si 
Kembar Dimitri 


Hai ... hai ... di seri kelima dari Dimitri ini mengisahkan tentang 
kembar nomor 2 yaitu Clement dan pasangannya, Aleeza. 

Nah, sebelumnya saya akan jelaskan dulu urutan tali 
persaudaraan mereka agar kalian tidak bingung. 

Rafael Dimitri berdarah Amerika - Indonesia, sedangkan 
istrinya Kayla Anastasia adalah orang Indonesia berdarah Batak - 
Tionghoa. 

Kayla adalah anak bungsu dan perempuan satu-satunya. Dia 
memiliki 2 orang saudara laki-laki. Yang pertama adalah Ando 
Halomoan yang menikah Monika Sesilia. Mereka memiliki dua 
orang anak, yaitu Andrew dan Aleeza. Saudara kedua Kayla adalah 
Nathanael Christopher yang menikah dengan sahabat Kayla, Edita 
Maharani yang berdarah Tionghoa. 

Jadi secara adat Batak, Clement dan Aleeza adalah PARIBAN. 
Pariban adalah anak laki-laki dari kakak/adik perempuan 
ayah atau anak perempuan dari kakak/adik laki-laki 


ibu.Pariban boleh menikah karena mereka sudah berbeda marga. 


Nah... itu sekilas penjelasan tentang Clement dan Aleeza. Siapa 
tahu pembaca nanti bertanya kenapa sepupu bisa menikah sih 
dan penjelasannya ada di atas. 


Makasih banyak dan selamat membaca. 


Love you all, 
-def- 
IG : dee sibarani25 


Part 1. Aleeza, the Sexy 
Meghan Trainor 


Namanya Aleeza Zilvania Panggabean, putri bungsu dari Ando 
Halomoan Panggabean dan Monika Sesilia Hasibuan. Ando adalah 
Abang tertua dari Kayla, Mamanya Clement. Jadi Aleeza dan 
Clement adalah Pariban'. 

Yes, that's right! Pariban yang kehadirannya selalu dihindari 
Aleeza sepanjang usia remajanya hingga saat ini. Pariban tampan 
yang selalu membuatnya marah dan ingin menendangnya ke 
Timbuktu. 

Dari awal acara pernikahan Bryan dan Adriella, Aleeza 
berhasil menghindari makhluk itu. Tapi sialnya, entah kenapa, si 
makhluk bernama Clement itu menatapnya dengan senyum 
menyebalkan 1000 watt ketika tanpa sengaja Aleeza bergegas 
lewat di hadapannya. Mau lewat mana lagi coba? Makhluk itu 
berdiri manis tepat di pintu aula seperti seorang penerima tamu. 

Sialnya lagi Aleeza harus bergegas ke lantai 10 hotel ini untuk 
memergoki pacarnya. Informannya mengatakan bahwa Ronaldo 
yang sedang berselingkuh itu membawa gadis selingkuhannya ke 


dalam kamar hotel. 


1 Sepupu yang boleh dinikahi 


Langkah Aleeza mulai melambat karena sepatu heels 12 
sentinya dan terusan cantik selutut berwarna hitamnya itu 
menghambat langkahnya. Rasanya dia tidak bisa berpikir dan 
jantungnya mulai berdebar keras. 

Aleeza berdiri dengan gugup di depan kamar bernomor 1005. 
Tangannya memegang clutch, sepatu yang sudah dia lepas sejak 
keluar lift tadi dan buket bunga yang tadi dia dapatkan. 

Sambil menunduk Aleeza meletakkan tangan kanannya di 
dada dan menarik nafas panjang. Ayo Liz, lo pasti bisa! Sekali lagi 
Aleeza menarik nafas panjang dan menekan bel. 

Sekali ... dua kali ... tidak ada yang membukakan pintu. Apa dia 
salah kamar ya? 

Tiga kali ... empat kali 7. Oke Liz, tekan bel itu sampai 10 kali 
dan bila tidak ada juga yang keluar berarti kau salah kamar! 

Lima ... Enam ... Aleeza menghitung dalam hati. Tiba-tiba saja, 
pintu itu terbuka dan Aleeza menatap nanar pria yang membuka 
pintu itu hanya dengan mengenakan bathrobe yang diikat 
serampangan. 

Jelas ... Ronaldo hampir terkena serangan jantung. “LIZZ ...!” 
pekiknya kaget. 

Wajah Aleeza sudah kembali datar dan dengan tatapan 
membunuhnya yang selalu efektif menghancurkan mental 
lawannya, Aleeza mendorong pintu itu dan melangkah masuk ke 
dalam kamar. 

Dengan berusaha terlihat natural, Aleeza melangkah perlahan. 


Sebenarnya Aleeza sudah shock tapi dia menegakkan tubuhnya 


dan berusaha kuat. Wanita itu berbaring telanjang di atas tempat 
tidur dengan bukti-bukti percintaan mereka yang sepertinya 
brutal. Aleeza mengambil handphonenya dan mulai memotret 
semua scene yang terlihat matanya. 

“LIZZZ!!” amuk Ronaldo sambil berusaha mengambil 
handphone Aleeza. 

Aleeza langsung mengulurkan tinju kanannya ke wajah 
Ronaldo dan kena telak. 

“Sepertinya kau lupa kalau aku memegang sabuk hitam Karate, 
Ron! Jadi jangan repot-repot mengamuk! Aku hanya ingin melihat 
seperti apa Wajah pelacurmu!" 

Wanita itu buru-buru menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya telanjangnya. 

“Apakah uang yang kau pinjam dariku, kau gunakan untuk 
membayar pelacur ini, Ron?!” 

Ronaldo terdiam. “Nella bukan pelacur, Liz! Dia calon istriku!” 

"Oke, baiklah! Supaya kau tidak repot, jadi aku akan 
memutuskan hubungan kita! Besok pengacaraku akan datang ke 
kantormu dan kau harus mengembalikan uang yang kau pinjam 
sebesar 250 juta cash besok atau kau masuk penjara!” 

"Kau tidak bisa berbuat seperti ini, Liz! Kau tahu aku tidak 
punya uang itu sekarang!” 

"Seharusnya kau berpikir dulu sebelum mengkhianati Aleeza 
Zilvania! Goodbye, Ron!” 


Aleeza berbalik dan melangkah menuju pintu. 


“Dasar perempuan gendut tidak laku! Kalau bukan aku yang 
memacarimu, tidak akan ada satu laki-laki pun yang akan 
melirikmu! Kau seperti wanita algojo yang mengandalkan uangmu 
untuk mencari laki-laki!” teriak Ronaldo berapi-api. Aleeza 
berbalik menatap Ronaldo dengan tajam. 

“Tidak akan ada laki-laki yang mau meniduri tubuh gendutmu 
itu, bitch!” 

Gerakan Aleeza hampir tidak terlihat. Bergerak sekelebat saja 
tapi berhasil membuat Ronaldo terlempar menabrak lemari. 
Ronaldo memegangi perutnya kesakitan karena terkena 
tendangan Aleeza. 

“Tambahkan surat permintaan maaf atas ucapanmu barusan 
atau pengacaraku akan wmenuntutmu atas pencemaran nama 
baikku! Dasar gigolo miskin menjijikkan! Kutu busuk, kampret, 
monyet, ANJING!” teriak Aleeza dengan puas sambil tersenyum. 

“Hei lo, PEREMPUAN BEGO! Mau amat lo sama laki-laki miskin, 
pecundang, oportunis yang cuma mau pake badan lo doang. 
DASAR BEGO LO!” 

Aleeza berbalik dan membanting pintu kamar itu dengan puas. 

Bar mana bar? Aku butuh vodka! Aleeza berjalan menuju lift 
masih dengan menenteng barang-barangnya. 

Laki-laki sialan! Berani-beraninya dia bilang aku gendut! 

Aleeza bukan gendut tapi seksi! Sebelas dua belas dengan 
Meghan Trainor dan potongan rambut panjang layer seksi 
berwarna gold! Bedanya cuma satu aja, Aleeza nggak bisa nyanyi 


doang. 


Syukur-syukur dia tidak mengadukan hal ini ke Papinya dan 
Abangnya, Andrew. Bisa mampus si Ronaldo tujuh turunan dibuat 
mereka! 

Aleeza keluar dari lift dan langsung menuju bar di hotel itu. 
Dia benar-benar membutuhkan minuman. 

Malam yang sial! 

Tapi sayangnya kesialannya belum berakhir. 

kak 

Demi pernikahan Bryan, saudara kembarnya dengan Adriella, 
Clement rela membatalkan tugas penerbangannya ke Paris. Tapi 
setidaknya besok malam dia bisa berangkat ke Paris hanya untuk 
menyusul Delia, pacarnya saat ini yang berprofesi sebagai 
pramugari. Delia sempat marah karena Clement mendadak cuti 
dan posisinya digantikan Kapten'Pilot lain. 

Saat ini matanya terpaku pada sosok cantik Adriella dalam 
balutan gaun pengantinnya. Sepupunya itu sangat cantik seperti 
Barbie ala Asia dan Bryan sangat beruntung mendapatkan gadis 
itu. Clement tidak cemburu, toh dia memang tidak pernah jatuh 
cinta pada Adriella atau gadis manapun. Saat ini prioritasnya 
masih pekerjaannya dan dia tidak pernah kekurangan gadis cantik 
sebagai teman tidurnya. 

Ya ... harap dicatat dan diingat. Dia belum pernah jatuh cinta. 
Cintanya yang terbesar hanya untuk Mama. Apabila ada gadis 
yang bisa 50% saja menyamai Mama, Clement akan langsung 
melamarnya. Tapi sayangnya sampai saat ini belum ada, 


bayangannya saja terlihat pun tidak. 


Clement mulai terlihat bosan apalagi setelah acara hampir 
selesai. Banyak gadis cantik berkeliaran dan selalu mencari 
perhatian Clement tapi mereka semua terlihat biasa saja di 
matanya. Membosankan! 

Rasa bosannya mulai menguap ketika sosok bahenol, si gadis 
yang mendapatkan buket bunga pengantin saat acara toss the 
bouquet itu melintas di hadapannya dan meliriknya sinis. 

Senyum licik mulai terbit di bibir Clement. Rasanya akan 
menyenangkan mengganggu gadis itu. Perlahan langkahnya 
mengekori si gadis yang berjalan terburu-buru di hadapannya. 

Sialnya langkah Clement terhadang oleh rombongan Om dan 
Tante yang ingin mengenalkannya pada seseorang. Biasalah ... 
keluarga besar mereka hobi sekali jodoh menjodohkan. 

Setelah berbasa-basi sekitar 30 menit, Clement pun melipir 
dari lokasi perjodohan. Wanita yang dikenalkan padanya lumayan 
cantik tapi standar di mata Clement. Yang model begitu sih banyak 
berlalu lalang di pesawat terbang. 

Clement bosan. 

Jadi karena sosok sepupu bahenol sudah menghilang dari 
penglihatannya, jadi Clement memilih untuk melangkah menuju 
bar di hotel tersebut. 

Dan ternyata Tuhan masih berpihak kepadanya. 


Kesenangannya belum berakhir. 
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Sosok sepupu bahenol favoritnya itu sedang duduk manis di 
meja bar sambil memandangi gelas vodkanya sambil terisak. 
What the ...??? 
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Part 2. Clement versus 
Aleeza 


Ada sedikit adegan 18+++ 


Clement mendekati Aleeza yang kelihatannya sudah mabuk. 
Dia menanyakan pada bartender berapa gelas yang diminum 
gadis itu dengan kode. Bartender mengangkat 3 jarinya dan 
menyebutkan kata vodka tanpa suara. 

“Liz ... sapa Clement sambil menyentuh bahu Aleeza pelan. 

Aleeza menoleh dengan- menyipitkan matanya dan dia 
tersenyum lebar. Degg ... Clement terkejut dengan sentakan kecil 
yang dia rasakan di dadanya. 

“Clement! Paribannya Aleeza yang paling ganteng!” Aleeza 
merentangkan kedua tangannya dan memeluk Clement. 

Wangi! Pikiran itu melintas begitu saja dalam pikirannya saat 
ini. Tapi Clement masih bingung dengan sikap manis Aleeza. 
Mungkin karena ini pengaruh alkohol, pikir Clement lagi. 

“Lo mabuk ya?” tanya Clement pelan. 

Aleeza mengernyit dan menggeleng. “Gue belum mabuk sih, 
Lem! Tenang aja!” 

“Apa lo bilang? Lem? Nama gue Clement Hezekiah Dimitri, kali 


aja lo lupa!” 
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Aleeza kembali memperlihatkan senyum lebarnya yang 
membuat Clement sontak berpaling menatap bartender dan 
memesan vodka. Wajahnya tetap menatap lurus ke dinding bar 
tanpa sedikitpun menoleh pada Aleeza. 

"Karena lo seperti Lem, Clement! Lem Aica Aibon yang kalo 
keseringan dihirup, lo jadi kecanduan dan lo nggak bisa lepas. 
Kalo digunain untuk sesuatu yang rusak, nempelnya sampe mati 
dan nggak bisa lepas juga! Lo ngerti kan maksud gue, Aica Aibon?” 

“Lo samain gue dengan lem Aica Aibon? Lo mabok?” 

“Nggak Lem, gue nggak mabok! Trust me lah! Itu makanya gue 
nggak mau deket-deket sama lo! Gue aja nggak mau menghirup 
aroma lo, ntar gue ketagihan, man! Dan walaupun si bodat 
Ronaldo selingkuh dari gue, tapiyhati gue nggak rusak, nggak 
terluka makanya gue nggak butuh lo, Lem. Aman gue!” 

"Bodat? Makhluk apaan tuh?” 

Aleeza tertawa lagi dan Clement langsung mengalihkan 
pandangannya. “Itu bahasa Batak, Bego! Lo kan setengah Batak, 
masa bahasa gaul gitu lo nggak tau? Bodat tuh artinya m.o.n.y.e.t! 
MONYET!” 

“Tapi nggak usah ke gue juga arah ngomongnya, bahenol! 
gerutu Clement mendelik. 

“Lo kan bukan bodat tapi Aica Aibon kesayangan gue! Eh ... 
salah deh, barusan gue mabok tuh ngomong lo kesayangan gue!” 

Clement terkekeh sendiri mendengar ucapan ngawur Aleeza. 


“Lo barusan bilang gue bahenol ya?” 
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Tatapan mata Aleeza yang menyipit membuat Clement 
bergidik. 

“Bagus! Bagus! Bagus!” Aleeza menepuk bahu Clement berkali- 
kali. “Bahenol lebih bagus daripada gendut! Dan si bodat Ronaldo 
bilang gue gendut, Lem! Sialan banget tuh orang!” Aleeza mulai 
berdiri sambil mengguncang bahu Clement. 

“Gue nggak gendut kan, Lem. Cewek yang dia tidurin itu aja 
yang kurus kering kayak lidi! Dada gue aja lebih besar dan seksi 
dibandingin cewek pelacur itu!” Aleeza membuka blazernya dan 
semakin menampilkan gaunnya yang luar biasa seksi yang 
menonjolkan bentuk payudaranya yang hampir mencuat keluar. 

Clement mulai merasakan jakunnya yang turun naik. Sial! 

Oke fix, Aleeza mulai mabuk. €lement buru-buru membayar 
minuman mereka dan dengan-reflek menangkap tubuh Aleeza 
yang mulai limbung. 

"Pulang, Liz ...” bisik Clement sambil menarik nafas panjang. 
Bukan apa-apa dada seksi itu menempel tepat di dada Clement 
dan ketika dia melihat ke Aleeza, dadanya langsung berada tepat 
di mata Clement. 

Jangan sampai dia ikutan limbung! Bisa bahaya nih! 

“Gue nggak mau pulang, Lem! Pesen kamar aja! Malam ini gue 
mau tidur sama lo!” 

"Beneran mabok lo, Nol! Ntar lo ketagihan tidur sama gue, 
ujung-ujungnya minta dinikahin, ogah gue!” 

“Geer lo! Gue cuma mau tidur doang, bukan minta ditidurin 


sama lo. Ikutan jadi bodat lo kayak si Ronaldo?” 
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“Sialan! Ya nggak lah! Emang kenapa nggak pulang aja sih, 
Nol?” 

“Gue nggak bisa tidur kalo sendirian, Lem! Gue takut! Kalo di 
hotel kan paling nggak lo tidur di samping gue. Itu doang kok!” 

Clement mendengus kesal. Mana mungkin lah tidur doang? Di 
dalam kamus Clement nggak ada sih. Tapi yahhh boleh lah sekali- 
kali dicoba. 

“Lagian emang selama ini lo tidur sama siapa, Bahenol?! 
Clement semakin geram karena Aleeza tidak berhenti bergerak 
sehingga dadanya itu juga ikut bergerak-gerak di dada Clement. 

Tapi Aleeza tidak menjawab. Dia tertidur. Astaga, apa gue 
lempar aja nih perempuan ke Neverland? Nyebelin banget, mana 
berat lagi! 

Tapi walaupun dengan mengomel,-Clement tetap membopong 
Aleeza menuju kamar yang sudah dipesannya. Dengan nafas ngos- 
ngosan Clement meletakkan Aleeza di tempat tidur dan Clement 
roboh juga disampingnya. 

Tiba-tiba saja Aleeza berdiri dan melihat sekelilingnya. Lalu 
tanpa memperhatikan Clement yang masih berbaring dengan kaki 
menjuntai, Aleeza membuka resleting gaunnya dan gaun hitam 
yang berbentuk bustier itu jatuh mulus di kakinya. 

Clement langsung terduduk dan jantungnya berdebar ratusan 
kali lipat melihat tubuh seksi yang hanya mengenakan celana 
dalam di depannya. 

Damn! Juniornya langsung berontak di bawah sana. Dan 


sialnya Aleeza seperti tidak sadar kalau dia telanjang atau 
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memang dia tidak peduli karena jelas-jelas dia melihat ke arah 
Clement sebelum dia naik ke atas tempat tidur. 

“Tidur, Lem! Tidur beneran!” Aleeza langsung terlelap di 
bawah selimut tebal itu. 

Clement tertegun dan tidak beranjak. Kalau pada akhirnya dia 
juga menelanjangi dirinya dan hanya mengenakan boxer, itu 
karena dia juga sudah terlalu lelah memikirkan kenapa jiwanya 
terguncang melihat Aleeza telanjang. 

Baru kali ini Clement merasa canggung tidur bersebelahan 
dengan seorang wanita. Biasanya melihat wanita yang bersedia 
menemaninya di dalam kamar, Clement tanpa ragu menyerang 
dan mereka bisa bergelut sampai pagi. Tapi sekarang ... 

Ada apa sih dengan dirinya? 

Clement berhenti memikirkannya ketika dia juga terlelap, 
hingga pada tengah malam sebuah tangan melingkari 
pinggangnya. Clement terbangun dan tubuh telanjang di 
sebelahnya terlalu sayang untuk dibiarkan. 

Clement memeluk Aleeza dan menindihnya. Well, tidak terlalu 
buruk. Sejujurnya dari sudut pandang seorang Clement, Aleeza 
tidak gemuk. Gadis itu hanya tinggi dan ukuran tubuhnya besar 
secara tepat. Bokong dan dadanya yang paling terutama, tapi 
anehnya semuanya pas bagi Clement. 

Aleeza membuka matanya dengan terkejut. Cahaya remang- 
remang dari luar jendela yang hanya tertutup tirai makin 


membuat mata Aleeza bersinar indah. Clement baru menyadari 
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itu sekarang. Penyesalan akan menghampiri mereka besok tapi 
besok memiliki kesusahannya sendiri, jadi ... 

Clement menyatukan bibirnya dengan bibir Aleeza dan gadis 
itu menyambutnya dengan mengalungkan tangannya di leher 
Clement. Dua-duanya sama-sama terhanyut dan yang terdengar 
hanyalah suara desahan seksi dari mulut Aleeza yang membuat 
Clement tidak bisa berhenti. 

Suara kesakitan Aleezalah yang membuat Clement termangu. 
“Kamu masih perawan, Liz?” 

Aleeza mengangguk. “Orisinil, kualitas nomor 1!” 

Clement tiba-tiba tertawa. Oh my God, wanita ini tiada 
bandingnya! Dan tentu saja, Clement tidak ingin berhenti ketika si 
junior sudah berada enakrdi dalam sarangnya. “Maafkan aku bila 
ini sakit, Liz!” 

“Lanjutin aja, Lem. Gantikan rasa sakitnya dengan sesuatu 
yang katanya nikmat. Kalau sampai gue nggak orgasme, gue 
bunuh lo!” 

“Your wish is my command, Lady!” 

Rasa sakitnya memang tergantikan ketika Clement mulai 
mengayun dan mencumbu payudaranya. Mereka mencapai 
puncak itu bersamaan dan Clement terkapar tanpa melepaskan 
juniornya yang masih betah bertengger di dalam sana.Tidak perlu 
hitungan menit untuk merasakan bahwa Clement kembali 
bergairah. 


Shit! Aleeza juga menginginkannya lagi. 
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Aleeza sadar bahwa besok dia akan menyesali semua ini. 
Entahlah ... dia malas memikirkannya sekarang. Jadi setelah tiga 
ronde yang melelahkan, Aleeza memilih tidur dalam pelukan 
Clement. 


You're crazy, Liz. Real fuckin' crazy! 
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Part 3. Be Aware, Lem! 


Clement terbangun dengan pemandangan Aleeza yang duduk 
manis di pinggir tempat tidur, yang sayangnya sudah berpakaian 
lengkap. Tapi tetap terlihat menawan di mata Clement walaupun 
dia tidak mengenakan make-up lengkap seperti semalam. 

Ada apa dengan mataku? Biasanya dia paling benci melihat 
wanita yang baru bangun tidur karena biasanya wajah mereka 
berubah 180 derajat menjadi lebih aneh. 

“Kita perlu bicara, Lem!” 

Clement tersenyum dalam hati. Sepertinya suara desahan 
seksi semalam telah berubah menjadi suara tegas serigala betina 
yang menawan. Tipe suara pemimpin yang membuat juniornya 
berontak di bawah sana. Dengan terpaksa Clement duduk sambil 
menutupi tubuh bawahnya dengan bedcover. 

“Apa yang ingin kau bicarakan?” 

Well, sepertinya sekarang mereka sudah menjadi aku-kau, 
bukan lagi gue-lo seperti yang mereka lakukan selama ini. 

“Jangan bilang kau minta aku bertanggung jawab karena 
sudah mengambil keperawananmu itu!” Clement menatap tajam 
pada Aleeza. 

Aleeza mendengus sebal. “Aku tidak akan melakukan itu! Aku 
hanya ingin mengatakan bahwa apapun yang terjadi aku tidak 
akan meminta tanggung jawabmu, sekalipun aku hamil!" 


“What?!” 
19 


“Semalam kau tidak mengenakan pengaman, bodoh! Apa kau 
lupa?" 

Clement berusaha tidak terusik dengan ucapan kasar Aleeza. 
Yang membuatnya terusik adalah fakta mereka tidak mengenakan 
pengaman apapun semalam. 

"Kupikir kau memakai kontrasepsi, Nol.” 

"Kau pikir aku gila? Masih perawan tapi sudah pakai 
kontrasepsi? Dasar bodoh!” 

“Stop it! Si bodoh ini mungkin akan jadi Daddynya anakmu!” 

Aleeza bangkit berdiri dan mengambil tasnya. “Daddy? Yeah, 
right! Jangan khawatir, belum tentu aku hamil. Memangnya 
sehebat apa sih pelurumu?" 

Clement meradang. Dia ikut turun dari tempat tidur dengan 
melilitkan selimut di pinggangnya. “Kau mau kemana, Nol? Kita 
belum selesai bicara!” 

“Apa lagi yang mau kita bicarakan? Aku tidak meminta apa- 
apa darimu, Lem!” 

"Kalau kau hamil dan aku tidak bertanggung jawab, Tuan dan 
Nyonya Besar Dimitri akan mengutukku jadi batu! Sialan! Bisakah 
kau duduk? Aku belum selesai bicara!” bentak Clement sambil 
menarik tangan Aleeza dan mendorongnya ke sofa. 

Aleeza menghela nafas panjang. “Lalu apa maumu, Lem?” 

Clement duduk di samping Aleeza. “Kita lihat dalam sebulan 
ini, Nol. Bila kau tidak hamil, kita selesai. Tapi bila kau hamil, kita 


akan menikah!” 
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Aleeza terpaku. Sepertinya ada yang salah dengan jantungnya. 
Kenapa tiba-tiba sakit ya? Seperti ada yang menusuk jantungnya? 
Aleeza buru-buru menarik nafas panjang. 

“Aku akan turuti maumu, Lem dengan satu syarat ...” Aleeza 
pikir, dia juga tidak ingin rugi dalam hal ini. 

“Apapun syaratmu, aku akan turuti selama kau menuruti 
mauku!” 

“Selama menunggu kepastian kehamilanku, aku tidak ingin 
kau menyebar bibitmu kemana-mana! Artinya, kau DILARANG 
bercinta dengan wanita manapun, termasuk dengan pacarmu!” 

“WHAT? Kau gila ya?” 

“Terserah, pilih saja! Kalau kau langgar, silahkan ucapkan 
selamat tinggal pada anakmu! Jadi,berdoalah supaya aku tidak 
hamil!” 

Clement menggaruk kepalanya dengan gusar. Berarti dia 
harus puasa selama sebulan, kecuali jika Aleeza mau diajak 
bercinta lagi sesekali. Okay, let’s try that! 

“Okay, fine! Aku setuju!” Clement menjulurkan tangannya 
untuk menjabat tangan Aleeza. Aleeza menyambutnya dengan 
senyum datar. 

“Tunggu sebentar, aku akan mengantarmu pulang!” 

“Nggak usah, Lem. Aku harus ngejar pesawat ke Hongkong.” 

“Kau mau ke Hongkong? Hari ini? Mau ngapain ke sana?” 

“Well, for your information, Lem. Pekerjaan calon mommy 


anakmu ini adalah personal shopper ternama di Jakarta. Jadi aku 
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mau belanja habis-habisan di Hongkong sesuai permintaan 
klienku.” 

“Setidaknya aku bisa mengantarmu ke bandara, Nol. Calon 
daddy anakmu ini tidak ingin terjadi sesuatu pada calon mommy 
anaknya.” Clement buru-buru masuk ke kamar mandi sambil 
berpikir bahwa mereka berdua sepertinya sudah gila. 

Ketika Aleeza turun dari mobil Clement di bandara, pria itu 
menahan tangan Aleeza dan menatapnya. “Kau tidak ingin 
memberikan ciuman selamat tinggal padaku?” 

Aleeza tertawa lebar dan sialnya Clement langsung terpana. 
“Tidak perlu, Lem. Aku takut kau yang ketagihan ciumanku!” 
Aleeza menepuk bahu Clement dua kali. 

“Hati-hati di jalan ya,ycalon daddy. Jaga baik-baik burungmu 
itu, kalo sampai ketahuan dia terbang kemana-mana, aku akan 
suruh Bang Andrew untuk menyunatnya!” 

Sialan, perempuan serigala! Tapi anehnya, Clement tersenyum 
lebar dan tertawa terbahak-bahak. Tiba-tiba saja rencana ke Paris 
untuk menyusul Delia hilang dari benaknya. 

kak 

Clement memandang sekelilingnya dengan teliti. Tapi yang 
dicari matanya belum dia dapatkan. Saat ini dia terdampar di aula 
sebuah hotel berbintang untuk merayakan ulangtahun Opung 
Doli? - Papanya Mama - yang ke-80 tahun. Karena anak-anak 
Opung Doli hanya 3 orang, yaitu Mama, Tulang Ando dan Tulang 


Nathan, sudah pasti orang yang ditunggu Clement akan hadir. 


2 Kakek 
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Opung Doli selalu mengharuskan seluruh anggota keluarga 
untuk hadir apabila ada acara keluarga besar Mama. Bahkan 
keluarga besar Almarhum Papa Choky juga hadir. Almarhum Papa 
Choky adalah Papa kandung Kak Allegra dan beliau meninggal 
dalam kecelakaan pesawat terbang ketika Kak Allegra berusia 3 
tahun. 

Tapi Daddy Rafael tidak pernah membedakan rasa cintanya 
kepada mereka berenam. Kak Allegra tetap nomor 1 di hati Daddy. 
Walaupun mereka tahu, hati Opung Doli belum sepenuhnya 
menerima Daddy sebagai menantu. 

Bagi Clement, Daddy adalah pria hebat yang hanya mencintai 
satu orang wanita hebat, yaitu Mama Kayla. Clement ingin meniru 
Daddy. Dicintai dan mencintai satu wanita yang akan jadi Mama 
dari anak-anaknya kelak. 

Clement tidak pernah memikirkan Aleeza secara khusus 
karena dia memang selalu menghindari wanita galak itu. Selain 
dia tidak ingin menikah dengan Pariban, dia juga tidak terlalu 
menyukai wanita dominan yang mandiri dan cerewet seperti 
Aleeza. Clement lebih menyukai wanita patuh dan tunduk 
terhadap dirinya. 

Tapi sepertinya kali ini Clement meniduri wanita yang salah, 
wanita yang selalu dia hindari selama hidupnya. Sebenarnya dia 
ingin menghindar dan kalau bisa lari sejauh-jauhnya tapi rasa 
tanggung jawab yang selalu diajarkan orangtuanya membuat dia 
berdiri di tempat dan menyodorkan jalan keluar bagi mereka 


berdua. 
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Dalam hatinya dia berdoa terus supaya Aleeza tidak hamil dan 
akhirnya mereka akan goodbye forever. Mereka akan kembali ke 
jalur masing-masing dengan bahagia. Toh dia tidak pernah 
memikirkan atau bahkan merindukan Aleeza selama seminggu ini. 
Jadi rasanya akan aman-aman saja. 

Yakin lo, Lem? 

Clement buru-buru menggelengkan kepalanya dan sialnya 
pandangannya jatuh pada siluet tubuh yang sangat dia kenal. 
Aleeza Zilvania, calon mommy anaknya. 

Damn, kenapa juga pikirannya lari kesana? 

Dan sialnya lagi wanita itu terlihat bahagia dengan tertawa- 
tawa lebar bersama para pria dari keluarga almarhum Papa Choky. 
Ada Samuel, anaknya OmSudung yang sedang merangkul mesra 
Aleeza. Lalu ada Darian dan Sebastian-kakak beradik anaknya Om 
Hotland yang kadang berbisik di telinga Aleeza. 

Shit! Apakah Aleeza lupa akan perjanjian mereka? 

Perjanjian yang mana, Lem? 

Clement buru-buru menutup matanya. Perjanjian itu berlaku 
hanya bagi dirinya agar dia tidak menyebar benih kemana-mana. 
Tapi sayangnya Clement lupa memberlakukan itu pada Aleeza. 
Bukan berarti Aleeza tidur dengan pria lain karena Clement yakin 
Aleeza tidak akan pernah melakukan hal itu. 

Tapi tetap saja ... bercanda dan tertawa-tawa riang seperti itu 
dilarang. 

Kenapa juga si bahenol itu membagi tawa cantiknya pada pria 


lain? 
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Ternyata kau mengakui juga kalau dia cantik, Lem! 

Clement buru-buru menggeleng. Sialan banget nih suara hati, 
bikin dirinya makin meradang! 

Sepertinya kau mulai tertarik padanya, Lem! 


Be aware, Lem! 
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Part 4. Gue Nggak Rela 


18444 


"Kayaknya seru banget cerita kalian!” sapa Clement sambil 
berdiri tepat di sebelah Aleeza. “Hai Sam ... 

"Hai Bang Clem, apa kabar? Gimana penerbangan?” 

“Biasa aja!” 

Tepat ketika tangan Samuel lepas dari bahu Aleeza untuk 
mengambil makanan yang ditawarkan para waiter, Clement buru- 
buru melekatkan tangannya di pinggang Aleeza dan menarik 
Aleeza pelan menempel ke tubuhnya. 

"Kalian berdua apa kabar?” sapa Clement pada Darian dan 
Sebastian yang sejak tadi selalu tebar pesona ke setiap wanita 
yang lewat. 

“Biasa aja, Clem. Nothing special!” 

"Cewek lo mana?” tanya Darian dengan usil. “Sekarang siapa 
namanya?” 

“Gue lagi nggak punya cewek! Bosen!” 

Aleeza melirik dengan mencibir. Tangan Clement sepertinya 
betah berada di pinggangnya. Dan sepertinya ketiga sepupunya 
yang menyebalkan itu tidak menyadarinya. 

“Gue mau ke toilet dulu!” Aleeza segera melepaskan tangan 
Clement dari berlalu dari hadapan mereka. Sebenarnya Aleeza 


tidak berniat ke toilet tapi dia sedang malas menghadapi Clement. 
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Ketika Aleeza keluar dari toilet, pria gila yang dihindarinya itu 
berdiri tepat di depan pintu. Aleeza memutar bola matanya dan 
berlalu dengan cueknya. 

“Lo menghindari gue ya, Nol?” 

“Geer banget sih lo!” 

“Trus kenapa 1 minggu ini lo nggak kasih kabar ke gue? WA 
gitu atau telepon!" 

"Emang kita ada hubungan apa? Lo tuh siapa?!” 

Clement menarik lengan Aleeza dan masuk ke dalam lift 
kosong yang kebetulan terbuka. Clement menekan tombol 10 
kemudian mendorong Aleeza ke dinding lift. Dengan geram 
Clement merangkum kedua pipi Aleeza dan melahap bibir gadis 
itu dengan mulutnya. Aleeza bergerak untuk melawan tapi tubuh 
Clement makin mendesaknya. 

Ciuman Clement malah membuat debaran di jantung Aleeza 
bertambah cepat. Tangan Aleeza malah mencengkeram pinggang 
Clement dan helaan nafasnya melalui mulutnya membuat Clement 
mendesakkan lidahnya ke dalam mulut Aleeza. 

Ketika udara makin menipis, Clement melepaskan ciumannya 
dan menyatukan dahi mereka berdua. 

“Kamu itu calon Mommynya anakku yang ada di sini!” Clement 
mengelus perut Aleeza dengan lembut. Rasanya ada jutaan kupu- 
kupu beterbangan di dalamnya saat ini. Tanpa sadar Aleeza 


mendesah. 
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“Belum tentu!” Aleeza langsung mendorong tubuh Clement 
begitu dia melihat seringaian Clement yang mendengar 
desahannya. 

“Baiklah, kita memang masih menunggu. Tapi selama masa 
tunggu itu, kamu harus mengingat perjanjian kita!" 

Oke ... kita kembali pada aku dan kamu, bukan gue dan lo lagi. 
Nggak konsisten! Aleeza merengut. Apalagi ketika Clement 
menariknya keluar dari lift dan membawanya ke kamar no 10. 

“Perjanjian itu berlaku untuk kamu doang, Lem! Lagian 
ngapain sih kita kesini? Ntar dicariin Papi Mami gimana?" 

“Banyak banget sih nanyanya. Cerewet!” 

Clement mendorong Aleeza memasuki kamar itu dan 
menyalakan lampu. Clement baru, melepaskan tangan Aleeza 
setelah dia mendorong Aleeza untuk duduk di sofa. 

“Perjanjian itu akan berlaku juga untukmu, Nol! Kau dilarang 
flirting dengan pria-pria di sekelilingmu, apalagi tidur dengan 
mereka!” 

“Hei bodat! Aku nggak pernah flirting sama mereka ya. Kalo 
kebetulan mereka suka sama ya aku, ya hak mereka lah! Dan aku 
nggak pernah tidur sama siapapun juga, cuma sama kamu, bodat 
jelek menyebalkan! Aku tuh bukan kamu yang selalu tebar benih 
kemana-mana!” 

"Astaga, kamu bilang calon Daddy anakmu bodat? Berarti 
kamu calon istrinya bodat!” Clement mengunci tubuh Aleeza di 
sofa dan wajahnya berada tepat di depan wajah Aleeza. Mata 


Clement menjelajah ke gaun Aleeza yang menonjolkan dadanya. 
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“Berhentilah mengenakan baju-baju seksi seperti ini. Mata 
Darian dan Sebastian hampir keluar melihat dadamu!” 

"Jadi salahku juga punya dada besar? Bukannya kamu suka 
banget sama dadaku? Kenapa ngeluh?!” 

"Dadamu memang bagian favoritku setelah bagian yang lain ...” 
Clement memainkan matanya. “... tapi itu cuma milikku ... untuk 
saat ini dan aku nggak suka kamu ekspos kemana-mana!” 

"Untuk saat ini ya?!” Suara sinis Aleeza mulai terdengar. 
"Kuharap aku tidak hamil, supaya aku bisa mengekspos dadaku ke 
siapa saja!” 

Clement mengernyit. Kok rasanya dia nggak rela ya? 

"Apa lagi yang mau kamu kritik dari aku setelah dadaku? 
Bajuku yang seksi? Pantatku yang besar? Apalagi?” Dengan kesal 
Aleeza mendorong Clement dan berusaha mendekati pintu. 

Clement menangkap pinggang Aleeza dan menjatuhkannya ke 
tempat tidur. “Gara-gara perjanjian sialan itu, si junior kelaparan 
selama seminggu. Dan aku membutuhkanmu saat ini!” 

Aleeza belum sempat menjawab ketika Clement sudah naik ke 
atas tubuhnya dan mencium bibirnya. Aleeza tidak tahu apa yang 
terjadi dengan dirinya, dia juga tidak tahu kenapa tangannya 
malah mengelus kepala Clement dan mulutnya terbuka 
mempersilahkan lidah Clement masuk menjelajah mulutnya. 

Aku sudah gila! Tapi kegilaan ini tidak bisa berhenti. Selama 
seminggu berada di 2 negara berbeda bisa membuat Aleeza 
melupakan malam itu, melupakan Clement. Berhasil! Tetapi ketika 


dia melangkah masuk ke dalam aula itu sore tadi, sosok pria itu 
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ada di sana, berdiri tepat di sebelah Mamanya. Sejak itu pula mata 
dan hati Aleeza tidak bisa berpaling. Sial! 

Dalam sekejap blazer hitam Aleeza sudah lenyap, demikian 
juga dengan kemeja Clement. Tangan Clement sudah berada di 
bawah punggungnya untuk menarik resleting gaun seksinya 
sekaligus melepaskan branya. Clement segera menarik bra Aleeza 
dan melemparnya ke sembarang tempat. 

Bunyi handphone yang berisik itu terdengar tepat ketika 
Clement sedang mencumbu dada Aleeza. Sambil menahan 
desahannya, Aleeza meraih handphone yang berada di dalam 
clucthnya. 

“Jangan diangkat, Nol!” geram Clement dengan mulutnya yang 
sekarang berpindah ke leherjAleeza. 

“Nggak bisa, Lem! Ini Abang Andrew!” 

Clement tetap tidak melepaskan Aleeza yang tangannya 
berusaha menekan tombol berwarna hijau di handphonenya. 

“Halo... Bang...” 

Dengan kesal, Clement menekan tombol speaker. 

“Dimana, Dek?” 

“Lagi ketemuan sama teman, Bang.” 

Cumbuan Clement di leher Aleeza semakin menjadi ditambah 
dengan tangannya mulai merambah ke paha Aleeza. 

“Kenapa, Bang?” Suara Aleeza mulai tercekat. Sialan! 

“Temen Abang, Dandy datang dari Los Angeles. Dia mau 


kenalan sama kamu nih. Dimana, Dek biar Abang jemput!" 
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Mampus! Aleeza buru-buru mendorong Clement hingga 
hampir terjatuh dari tempat tidur. “Nggak perlu dijemput, Bang! 
Aku yang ke tempat Abang aja!” Dimatikannya handphone itu dan 
Aleeza melompat turun dari tempat tidur. 

Clement langsung menangkap pinggang Aleeza. “Kita belum 
selesai, Liz!" 

“Nggak bisa sekarang, Lem! Kamu kenal Bang Andrew kan? 
Bisa kacau kalau dia tahu!” Aleeza mulai kelimpungan mencari 
bra-nya. “Kemana kamu lempar braku, sialan?!” 

“Cari aja sendiri! Kamu bikin aku tersiksa, Nol! Kamu nggak 
lihat nih junior udah tegang begini?” 

“Mandi air dingin sana! Dimana braku, Lem?” 

“Bodo amat!” 

“Sialan lo, bodat!” Aleeza menarik resleting gaunnya dan 
memakai blazernya lalu menenteng sepatunya. 

“Kamu nggak pake bra, Nol?” tanya Clement panik. 

“Bodo amat!” 

“Shit!” Clement segera menyambar kemejanya dan berusaha 
mengejar Aleeza. 

Aleeza tidak bisa dibiarkan sendirian. Bukannya Clement 
peduli dengan pria yang akan dijodohkan dengan Aleeza tapi 
masalahnya Aleeza tidak mengenakan bra. Dengan bra saja, 
banyak laki-laki yang menempel seperti lintah pada Aleeza, 


apalagi kalau tidak pakai. 
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Gue nggak rela! 
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Part 5. Aica Aibon, 
Nempel Sampai Kg Hati! 


Akhirnya setelah hampir 16 jam duduk, makan dan tidur di 
dalam pesawat kebanggaan Bangsa Indonesia, Aleeza bisa 
bernafas lega. Pesawat itu mendarat juga dengan sukses di 
Bandara Internasional Heathrow, London. 

Dengan begitu banyaknya pesanan barang branded dari para 
kliennya yang khusus meminta Aleeza untuk berbelanja di London, 
akhirnya Aleeza berangkat juga di pagi hari setelah pesta ulang 
tahun Opung Doli. Malam'itu juga Aleeza meninggalkan Clement 
yang mengamuk karena dirinya bersedia diantar pulang oleh 
Dandy, sahabat Abang Andrew yang baru diperkenalkan padanya. 

Clement sempat menariknya ke toilet dan menciumi dengan 
menggebu-gebu. Aleeza bertahan malam itu dan berkeras untuk 
pulang yang mengakibatkan kepala Clement mulai berasap. 

“Kau mau membunuhku ya, Nol?!” Clement menyatukan dahi 
mereka. 

“Mana mungkin aku membunuh Daddynya anakku?” Aleeza 
tersenyum lebar dan mengelus pipi Clement yang mulai 
ditumbuhi janggut. 

Clement semakin kepanasan melihat senyum Aleeza. 


“Bagaimana nasib juniorku, Sayang?” 
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“Sayang? Memangnya hubungan kita apa ya?” goda Aleeza. 
“Lagipula si junior akan langsung tidur begitu kau siram dengan 
air es! "Aleeza sengaja menempelkan bibirnya pada bibir Clement 
dan langsung melepaskannya. 

“Sudah ya, Sayang! Adek pulang dulu dengan Abang Dandy!” 

“Jangan coba-coba flirting dengannya, Liz! Ingat perjanjian 
kita!” 

Aleeza hanya tertawa dan meninggalkan Clement yang marah- 
marah sambil meninju dinding toilet itu. 

Jadi malam itu mereka berpisah dan Dandy mengantarnya 
tepat sampai di depan rumah. Well, sejujurnya pria itu tampan, 
walaupun tidak setampan Clement dan juga tinggi tentunya. 
Dandy juga humoris damsuasana-di dalam mobil tidak sesepi 
ketika dirinya bersama Clement: 

See, dia kembali membandingkan pria lain dengan Clement. 
Pertanyaannya, ada apa dengan dirinya sekarang? Kenapa semua 
kriteria itu harus merujuk pada Clement? Aleeza menggelengkan 
kepalanya sambil memandangi barisan penumpang yang antri 
untuk turun. 

Lupakan dulu Clement, Liz! Semoga saja London bisa merubah 
moodnya menjadi lebih baik. Dan semoga si banci kaleng, sahabat 
kesayangannya juga menjemputnya tepat waktu. 

kak 
Clement mendesah kesal ketika Delia merangkul tangannya 


dan mencium pipinya. Sungguh aneh tapi nyata sejak dirinya 
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menghabiskan malam dengan Aleeza, sosok Delia perlahan-lahan 
lenyap ditelan bumi. 

Saat ini mereka baru saja menyelesaikan tugas penerbangan 
mereka dan berakhir di London. Sesuai jadwal mereka akan 
menghabiskan 2 hari ke depan di kota bersejarah ini, lalu baru 
kembali ke Jakarta. Biasanya Delia yang akan menemaninya di 
negara manapun mereka singgah, tapi entah kenapa nafsunya 
turun hingga ke titik nol di hadapan gadis itu. Cukup sudah 4 
bulan bersama gadis ini dan sudah saat untuk say goodbye. 

Delia masih bergelayut di lengan Clement sambil menarik 
kopernya tapi pikiran Clement malah tertuju pada sesosok 
bahenol yang selama 2 minggu ini meresahkan hatinya. Dia masih 
kesal karena Aleeza pulang bersama pria yang entah siapa 
namanya itu dan tidak bisa dihubungi-keesokan harinya. Padahal 
Clement tidak bisa tidur sepanjang malam dan malah memeluk 
erat bra Aleeza yang dia temukan terdampar di sofa. Rasanya 
memalukan! Dia seperti pria cabul yang menciumi bra milik 
wanita yang dicintainya. 

Cinta? Hhaaa! Jangan bodoh, Clem! Mana ada itu yang 
namanya cinta! Bullshit itu! 

Dan sampai detik ini si junior masih merana kedinginan dan 
kelaparan. Bahkan si cantik di sebelahnya ini tidak bisa membuat 
si junior bangun. Parah! 

Clement dan para kru pesawat masih berdiri rapi menunggu 
mobil yang akan menjemput mereka ketika telinga Clement 


terkontaminasi pada suara jeritan seorang wanita. Clement 
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menoleh dan melihat wanita itu memeluk erat seorang pria bule 
dan pria itu mencium pipi si wanita. 

Suara Delia yang berbicara padanya langsung tenggelam ke 
dasar laut ketika mata Clement menatap wanita itu. Si seksi 
bahenol Aleeza! Wanita itu berpelukan dengan sesosok makhluk 
jadi-jadian yang menyebalkan. 

Damn! Bagaimana bisa Aleeza berada di London? Jangan 
bilang selama 16 jam terakhir dia berada di pesawat yang Clement 
bawa. 

“ALEEZA!” panggil Clement sambil melepaskan tangan Delia 
dengan kasar. 

Clement melangkah maju dan meraih pinggang Aleeza dari 
rangkulan pria bule itu. 

“Clement?!” 

Clement berharap Aleeza akan terbelalak dan terkejut melihat 
kehadirannya tapi alih-alih wanita itu menjerit dengan senyum 
lebarnya yang membuat jantung Clement mulai berpacu cepat. 
Sialan! 

Clement mencium bibir Aleeza dan mengulumnya perlahan. 
Dia melepaskan ciumannya ketika mereka berdua hampir 
kehabisan nafas. Semua kru, termasuk Delia yang berdiri di 
belakang Clement ternganga melihat adegan ciuman mereka. 

“Ngapain kamu disini? Siapa laki-laki jadi-jadian ini? Kamu 
pacaran ya?!” 

“Satu-satu dong, Calon Daddy! Aku disini untuk kerja. Laki-laki 
ini adalah Neil Baxter, sahabat gay aku dan jelaslah aku nggak 
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pacaran sama dia.” Aleeza mendekatkan mulutnya di telinga 
Clement. “Kita kan ada perjanjian, Lem!” 

“Clement, ini siapa ya?” Suara Delia menyadarkan Clement 
bahwa pasukannya ada disitu. Clement berbalik sambil merangkul 
erat bahu Aleeza. 

“Oh maaf aku belum mengenalkan kepada kalian. Ini Aleeza, 
calon Mommynya anakku.” 

Jangan kaget kalau tiba-tiba saja ada suara 'Hhhaaaaa .... 
dengan mulut yang kembali menganga saat itu juga. 

“Apa kabar, anak Daddy?” Clement malah asyik mengelus 
perut Aleeza dan menciuminya. 

Pria sinting! desis Aleeza kesal. Niatnya sih ingin menepuk 
bahu Clement dan memarahinya tapi tatapan marah dari wanita 
di depannya membuat Aleeza membiarkan Clement. 

"Nggak mungkin! Lalu bagaimana hubungan kita, Clem?” 

“Memangnya kita ada hubungan apa, Del selain simbiosis 
mutualisme?” 

Oh my God, Clement terdengar sangat brengsek. Tapi Aleeza 
masih penasaran dengan drama ini. 

“Kau masih waras kan, Clem? Matamu masih normal kan? Kau 
ada hubungan apa dengan wanita gendut ini?!” 

Wah... kurang ajar nih! Aleeza mulai panas. Alis matanya yang 
cetar membahana itu mulai naik. Sepertinya jadi gue yang bikin 
drama nih! 

“Heiii ... Halo ...” sapa Aleeza dengan menoyor bahu Delia. 


Wajah Delia langsung pias. 
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“Situ orang? Sembarangan aja bilang saya gendut! Saya bukan 
gendut tapi seksi bahenol, iya kan Sayang?” Aleeza langsung saja 
memberikan senyum lebarnya sambil mengelus pipi Clement dan 
mencium bibirnya. 

“Situ aja yang kayak kutilang darat!” 

“Sialan lo!” 

“Eh ... jaga mulutnya! Masih pake seragam, udah berani-berani 
ngeluarin sampah dari mulutnya. Mau saya laporin ke Maskapai 
kamu, biar dipecat?!” ancam Aleeza sambil kembali menoyor bahu 
Delia. 

Karena Delia yang tidak siap, tubuhnya langsung doyong ke 
belakang. “Aduh ... baru dicolek sedikit aja udah kayak layangan 
diterbangin angin! Banyakmakan dong biar nggak kurus kering!” 

“Mulutnya, Sayang ...” bisik Glement di telinga Aleeza. 

“Emangnya lo siapanya Clement sih?!” 

Clement langsung menjawab karena dia tidak ingin drama ini 
menjadi lebih panjang. “Aleeza itu calon istri saya, Del. Saat ini di 
perutnya ada anak saya!” 

Mampus lah kau, Lem. Bahasamu bikin Aleeza baper 100044! 

Walaupun kaget tapi Aleeza tetap berusaha tenang. Jangan 
geer, Liz! Itu cuma akal-akalannya si Lem Aica Aibon supaya bisa 
tidur sama kamu! 

“Kami permisi dulu ya!” Clement masih merangkul Aleeza dan 
membawanya pergi. “Ayo kita cari hotel!” 


Tuh kan! 
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Namanya juga Lem Aica Aibon, bakalan bikin Aleeza nempel 
sampai ke dalam hati! 


Bahaya banget kan? 
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Part 6. Pasangan 
Bercinta Atau... 


Neil Baxter, sahabat Aleeza ketika kuliah dulu selalu 
menyediakan rumahnya bagi Aleeza setiap kali dia datang untuk 
berbelanja. Neil juga yang selalu menemaninya berbelanja tanpa 
pernah mengeluh. Pria feminin ini punya selera yang sangat bagus 
tentang segala barang. 

Tapi saat ini Neil marah besar karena secara sepihak Clement 
telah merebut Aleeza dari tangannya. Aleeza sampai memohon 
agar Clement mau ikut menginap dirumah Neil tapi pria tampan, 
arogan yang menyebalkan itu hanya menjawab, “Kau gila ya? 
Bagaimana kalau tiba-tiba dia memperkosa aku tengah malam? 
Pokoknya nginap di hotel, titik!" 

See, emang dasar pria narsis tingkat dewa. Dia pikir semua pria 
gay bakalan naksir dia apa? 

“Lem, Neil itu udah punya suami namanya Tobias Leland. 
Mereka bahkan berencana untuk mengadopsi anak. Hebat kan?" 

Mendengar ucapan Aleeza, Clement malah makin meradang. 
Dasar pria songong yang tidak bisa menerima perbedaan! 

Akhirnya Aleeza membujuk Neil yang ngambek berat sambil 
menggenggam tangannya, mengelus punggungnya bahkan 


memeluk Neil sampai Tobias datang menjemput. 
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Jadi mengamuklah Pak Clement itu melihat Aleeza berpelukan 
dan dicium oleh dua pria jadi-jadian yang menyebalkan. 

Tapi untuk janji temu makan siang dengan mereka, Clement 
tidak bisa menolak karena kalau tidak Aleeza akan ikut dengan 
pasangan gay itu. Terpaksalah Clement mengalah. Padahal di 
dalam otak cerdiknya itu sudah terancang skema 'liburan belanja' 
dua hari mereka. Semuanya harus di reset ulang hanya karena 
pasangan suami istri sejenis itu. 

Sial! 

Perjalanan menuju hotel juga tidak semulus seharusnya. 
Aleeza kelaparan! Dia memaksa untuk berhenti sebentar di 
sebuah restoran pasta. Untuk yang satu ini pun jadi perdebatan 
mereka. Clement sudah terlalu lelah dan hanya ingin makan di 
hotel, sementara bagi Aleeza makanan hotel sama saja di setiap 
negara. Dia hanya ingin menikmati semua rasa London yang bisa 
dia jumpai selama dua hari ini. 

“Rasa London haaa?? Jangan bilang kau juga menyukai pria 
rasa London!" 

Aleeza tersenyum lebar sambil menangkup kedua pipi 
Clement. “Aku masih menyukai pria blasteran rasa Indonesia!” 

Entah kenapa rasanya dada Clement mendadak mengembang 
dengan rasa bahagia yang luar biasa. Dia bahkan sampai pusing 
memikirkan rasa bahagia macam apa ini? 

Mereka menginap di hotel yang ditunjuk bagi para pekerja 
Maskapai tempat Clement mengabdi. Jatah kamar Clement sangat 


bagus dan nyaman. Aleeza sangat menyukainya. Tapi rasanya 
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aneh harus berada di kamar yang sama dengan Clement secara 
sengaja dan terencana. 

Dua kali pertemuan mereka kemarin karena memang tidak 
disengaja dan paginya mereka berpisah. Sekarang mereka seperti 
sedang dalam masa bulan madu tapi mereka bukan pacaran 
apalagi suami istri. 

Lalu mereka ini disebut apa? 

Rasanya ingin kembali saja ke rumah pasangan Leland. Tapi 
melihat tatapan tajam Clement yang menusuknya, membuat 
Aleeza meletakkan kopernya dan bersiap untuk mandi. 

“Kita tidak akan melakukan apapun selain tidur ya, Lem!” 

Clement terkekeh seraya membuka seluruh pakaiannya. 
“Siapa bilang, Nona? Enakyaja! Kau harus bertanggung jawab 
mengurus pedangku yang sudah-puasa'2 minggu!” 

“Kalau kau semenderita itu, kenapa tidak kau lakukan saja 
bersama wanita tadi? Sepertinya dia begitu tergila-gila padamu!” 

Clement mendengus. “Gara-gara dirimu pedangku tidak bisa 
masuk ke sarung yang lain!” 

“Aku jadi tersanjung, Lem!” 

Jangan geer, Liz. Pria ini hanya membutuhkanmu sebatas seks 
saja! 

“Jangan khawatir, Nol. Ini semua hanya sampai kepastian 
kehamilanmu saja! Kalau kau tidak hamil, kita akan berpisah!” 

Aleeza tertawa miris di dalam hatinya. 

“Good idea! Pedangmu bisa menemukan sarung yang baru 


sedangkan aku akan mencari pedang baru, Light Saber mungkin!” 
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Clement mengernyit mendengarnya. Kenapa kedengarannya 
tidak menyenangkan ya? Clement menatap Aleeza yang sibuk 
membuka kopernya dan mencari pakaiannya. Kemudian wanita 
itu melangkah menuju kamar mandi dan Clement mengekor di 
belakang. 

“Kau mau apa?” tanya Aleeza bingung. 

“Mau mandi bareng kamu!” 

“Nggak mau! Seumur hidup aku belum pernah mandi bareng 
cowok. Aku cuma pernah mandi bareng Kak Al, El dan Lala. 
Kadang-kadang sama Mami aku!” Aleeza mendorong tubuh 
Clement keluar dari kamar mandi. 

Sialan si bahenol! Siap-siap aja ntar malam, Nol! 

Aleeza butuh waktu untuk menganalisa hatinya. Dia harus bisa 
mengikuti permainan Clement -ttanpa-melibatkan hati. Atau kau 
bisa membuatnya jatuh cinta padamu, Liz! 

Aleeza mendengus. Air pancuran mengguyur kepalanya 
dengan deras. Cinta? Sejak kapan si Lem itu percaya pada cinta? 

Itu karena si Lem belum pernah jatuh cinta, Liz! 

Atau kau mau bertaruh, Liz tapi resikonya bisa membuatmu 
terluka! 

Rasanya untuk kali ini dia harus nekat. Aleeza memang belum 
mencintai Clement seperti Adriella mencintai Bryan tapi Aleeza 
ingin mencoba, mencoba untuk mencintai Clement dan siap untuk 
menerima konsekuensinya. Tapi jangan sampai Papi dan Bang 


Andrew tahu, bisa habis Clement di tangan mereka. 
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Aleeza menutup tubuh dan rambutnya dengan handuk. Dia 
menghela nafas kesal. Baju yang dia ambil salah dan pakaian 
dalamnya tidak ada. Apakah tercecer di luar? Bagaimana mungkin 
dia akan keluar hanya dengan handuk tanpa pertahanan apapun? 

Aleeza membuka pintu kamar mandi perlahan dan 
menjulurkan kepalanya dengan niat untuk memindai seluruh 
kamar.Tapi sialnya matanya langsung terpaku pada sesosok tinggi 
besar yang berdiri tepat di depan pintu, tepat di depan matanya 
dengan... TELANJANG! 

Wajah Aleeza langsung merona. Aleeza langsung memindai 
tubuh Clement dari kaki hingga ke leher. Bukan hanya shock tapi 
jantungnya juga hampir lepas dari rongganya. Si junior juga 
berdiri tegak dengan sombongnya Yang paling menyebalkan 
Clement tersenyum lebar dan tangannya langsung meraih 
pinggang Aleeza. 

Aleeza tersadar dan berusaha mendorong Clement tapi tubuh 
kokoh itu tidak bergerak. 

“Jangan banyak bergerak, Nol atau aku akan memasukimu 
sambil berdiri!" 

“Awas, sialan! Kau melecehkanku!” 

“Melecehkan gimana?” 

“Itu...” Aleeza menunjuk ke arah bawah dengan gugup. “Kau 
telanjang di depanku!” 

Clement tertawa terbahak-bahak. “Kau pasanganku dan aku 


tidak akan pernah melecehkanmu, Sayang!” 
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“Pasangan? Pasangan apa? Aleeza menaikkan alis matanya 
dengan penasaran. 

“Pasangan bercinta atau pasangan Daddy-Mommyy, silahkan 
pilih!” tantang Clement sambil mulai menciumi leher Aleeza. 


Sialan, dua-duanya sama-sama gantung! 
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Part 7. Rasa Indonesia 
atau Rasa London? 


Damn! Dia benar-benar menyukai rasa Aleeza. Dengan gelisah, 
Clement menarik Aleeza yang tertidur pulas ke dalam pelukannya. 
Ketika Clement mulai merasa nyaman, Aleeza mendorongnya 
dengan kuat dan dia hampir terjatuh. 

Damn! Clement memaki untuk kedua kalinya. 

"Nol ... Aku nggak bisa tidur kalo nggak peluk kamu ...” 
Clement memohon dan kembali menarik Aleeza dengan suara 
dengkuran halusnya. 

Astaga ... apa semua wanita di keluarga besarnya kalau tidur 
seperti orang mati? Kalau memang iya, ini pasti berasal dari gen 
Mamanya. Aleeza bahkan tidak bergerak tapi sekalinya dipeluk, 
wanita itu langsung berontak. Sialan! 

Dengan perlahan, Clement kembali meletakkan tangannya di 
pinggang Aleeza dan memeluknya. Setelah 5 menit menunggu dan 
Aleeza tidak berontak, Clement menarik nafas lega dan mulai 
berusaha untuk tidur. 

“Aku sumpahin kamu nggak akan bisa tidur selamanya kalau 
nggak peluk aku!” 

Clement terpaku mendengar ucapan Aleeza. Sepertinya si Nol 


mengingau! Tapi ucapannya sangat meresahkan Clement! 
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“Aku sumpahin juga pedangmu nggak akan pernah cocok 
dengan sarung manapun!” 

Clement langsung terduduk dan membalikkan tubuh Aleeza. 
Sialan, si Nol tertidur pulas dan dia nyumpahin gue dalam tidurnya! 
Itu bibir apa perlu gue cium sampe bengkak ya? Tapi Clement 
malah menggeram kesal dan membelakangi Aleeza dengan 
bersidekap. 

Sialnya posisi itu hanya bertahan sekitar 10 menit dan 
kemudian Clement berbalik ke arah Aleeza. Semakin dipandangi, 
kenapa si Nol kelihatan semakin cantik ya? Seksi amat sih tidur 
telanjang begitu! Bodo amat kemakan sumpah si Nol, yang penting 
dia bisa tidur sebelum 'serangan fajar' subuh nanti. 

Walaupun tubuh Aleezastermasuk ukuran tinggi besar, tetap 
saja Clement lebih besar dalam segalanya sehingga dengan mudah 
dia bisa membawa Aleeza ke dalam pelukannya. 

Ini adalah tidur ternyaman sepanjang masa dewasanya. 

kak 

Paginya Clement terbangun dengan perasaan bahagia 
walaupun dia menyesal tidak jadi melakukan serangan fajar 
karena dia ketiduran tapi tetap saja hatinya bahagia karena si 
Bahenol tidur di sebelahnya. Dengan senyum lebar, Clement 
meraba tempat tidur di sebelahnya dan dia langsung terduduk 
ketika merasakan tempat tidur itu dingin dan kosong. 

Clement lompat dari tempat tidur dan mulai mencari ke 


kamar mandi tapi Aleeza tidak ada. Clement gugup tiba-tiba tapi 
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mendadak lega melihat koper Aleeza yang masih terbuka 
bersisian dengan kopernya. 

Dua lembar Post it berwarna kuning itu tertempel jelas di 
meja rias dan Clement langsung membacanya dengan geram. 

Aku sarapan di bawah bersama Neil dan Tobias. 

Jika sampai jam 10 pagi kau belum turun, aku akan pergi 
berbelanja bersama mereka berdua. 

Clement mendengus kesal lalu dia membaca post it kedua. 

Jika aku melihat kau bermanis-manis dengan si wanita 
'kutilang darat' itu, aku akan menghancurkan pedangmu dan 
langsung mencari pedang baru rasa LONDON"! 

Sialan! Clement langsung lari ke kamar mandi dan melakukan 
mandi tercepat sepanjangssejarah hanya untuk mengejar si nona 
bahenol yang mengesalkan. 

Kalau dia begitu mengesalkan, kenapa kau kejar? 

Aku hanya ingin menjaganya agar tidak terjerat 'pedang' baru! 

Are you sure, Clem? 

Sialan, suara hatinya mulai menertawai dirinya! 

Mati aja lah kau, Clem! Sekali terjerat, selamanya terjerat! 

Clement mulai memperlambat gerakannya berpakaian sambil 
sesekali melirik jam di tangannya. Tapi sialnya ketika tiba di 
depan restoran untuk menyediakan sarapan pagi, matanya 
terpaku melihat sepasang makhluk aneh itu mencium pipi Aleeza 
dan mereka melakukan selfie beberapa kali. 

Clement menghentakkan kaki. Bayangkan, pria macho, tinggi, 


besar dengan tubuh six packs yang menggiurkan menghentakkan 
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kaki! Dengan wajah cemberut, Clement mendatangi meja Aleeza 
dan menyingkirkan Neil dari sisi Aleeza. Tanpa merasa bersalah, 
Clement makan potongan pie di piring Aleeza dan meminum kopi 
dari cangkir Aleeza. 

Mereka bertiga hanya menatapnya dengan bingung sementara 
Neil menendang kaki Clement dengan kesal lalu pindah duduk di 
sebelah kekasihnya, Tobias dan merangkulnya dengan mesra. 
Sumpah, Clement memalingkan wajah untuk menghindari wabah 
muntah tiba-tiba. 

“Aleeza dear, if this man leaves you for another bitch, I won't 
hesitate to introduce you to Alex Bryce. He's a perfect man for you, 
Love!” ucap Neil dengan tatapan sinis pada Clement. 

“She will stay with mextill the end of the time!” jawab Clement 
sambil mengunyah pienya dan dengan tiba-tiba mencuri ciuman 
di pipi Aleeza. 

Alih-alih tersipu, Aleeza malah meletakkan tangannya di dahi 
Clement dan bertanya, “Are you drunk?” 

"Kamu bisa nggak sih sedikit tersipu gitu mendengar ucapan 
romantisku?” 

Aleeza terkekeh geli. “Tidak akan pernah mempan denganku, 
Lem! Aku bukan si kutilang darat yang manja-manja nggak jelas!” 

“Jadi kamu serius dengan perempuan ini, Clem?” 

“Baru diomongin si kutilang darat udah mendarat aja! Panjang 
umur lo, Kut!” Aleeza memutar bola matanya memandang Delia 


yang berdiri di hadapan meja mereka dengan wajah memelas. 
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Oh damn! Aleeza benar-benar membenci drama yang tidak 
penting disaat pekerjaan menunggunya! 

“Finish her, babe!” Suara Tobias menggema di telinganya. 

Clement menatap Delia dengan bosan. “Ya serius lah. Gue bisa 
gila kalo nggak serius sama Aleeza!" 

Clement bangkit mengikuti Aleeza dan pasangan aneh itu yang 
akan segera meninggalkan meja mereka. 

“Clement Sayang ... Masa kamu lupa dengan percintaan kita 
selama ini?” Delia mendekat. 

Aleeza berhenti dan menarik nafas panjang lalu berbalik 
mendekati Delia. “Hei Kut, bisa nggak lo pergi sekarang? Gue 
belum makan orang pagi ini dan gue nggak berencana makan 
orang kurus kering kayaklo!Pergi lo,sono!” 

“Gue nggak akan lepasin Clement!”-teriak Delia tanpa malu. 

Clement baru akan menjawab ketika Aleeza menghentikannya. 
"Jangan sok mengancam, apalagi dengan ancaman kehamilan atau 
semacamnya karena kalau itu terjadi gue dengan mudah bisa 
menghancurkan hidup lo dan karir lo. Lo nggak mau kan dipecat 
jadi pramugari trus beralih profesi jadi waiter misalnya?” 

Delia mundur selangkah melihat tatapan dingin di mata 
Aleeza. 

“Jadi kau lo masih sayang karir lo, jauh-jauh lo dari laki gue!” 

Aleeza berbalik dan menggenggam tangan Clement. Setelah 
mereka berada di luar hotel, Aleeza menghempaskan tangan 


Clement dengan kasar. 
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Sialan, pagi-pagi udah harus drama! Aleeza mencibir kesal 
melihat senyuman Clement. Kenapa juga dia harus membela 
cowok tengil yang satu ini? 

Lo nggak lagi dalam proses jatuh cinta kan, Liz? 

Enak aja, NGGAK LAH! Gue cuma jaga-jaga kalo ternyata gue 
hamil, harus ada bapaknya! 

Bukannya menjauh, Clement malah merangkul Aleeza dan 
mencium pipinya lagi. Tiba-tiba saja Clement bersenandung 
dengan riang. 

“Libur t'lah tiba! Libur t'lah tiba bersama Bahenol ...!” 

“Orang gila! Orang gila! Orang gila!” jawab Aleeza sambil 
mendorong Clement dan masuk ke dalam mobil Tobias yang 
sedang menertawai mereka berdua: 

“Lebih baik jadi orang gila asal bersama kamu, Cantik!” rayu 
Clement menciumi tangan Aleeza. 

“Recehan!” desis Aleeza muak. 

Mau muntah nggak sih? 

kak 

Aleeza selalu menyukai belanja. Itu sebabnya dia memilih 
profesi sebagai personal shopper. Awalnya ketika di masa SMA- 
nya dia selalu kekurangan uang jajan karena hampir 3⁄4 uang 
jajannya dia tabung untuk membeli barang yang dia inginkan. 

Lalu suatu hari seorang teman yang sedang datang bulan 
mengalami tembus di rok seragamnya. Lalu, sebut saja Meta - 
karena Aleeza tidak pernah mengingat nama - meminta tolong 


untuk membelikannya pembalut. Bukan karena di UKS tidak ada 
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pembalut tapi Meta ingin dibelikan dengan merk yang dia 
inginkan. 

Aleeza Zilvania tidak pernah menyia-nyiakan kesempatan. 
Saat itu juga dia menyanggupi dengan syarat untuk 1 barang akan 
dikenai biaya tambahan sebesar 2000 rupiah yang pada waktu itu 
nilai itu sangatlah kecil untuk siswa-siswi di sekolah swasta mahal 
ternama. 

Jadilah Aleeza mulai berbisnis. Dari 2000 rupiah naik menjadi 
5000 dan sekarang nilai itu meningkat sesuai merk barang yang 
diinginkan pelanggan. 

Clement sendiri mulai memahami profesi Aleeza setelah 
seharian mengikuti wanita hebat itu keluar masuk toko branded di 
3 mal mewah di pusat kotar London, bersama kedua sahabatnya. 
Setiap kali memperhatikan keseriusan-dan ketelitian Aleeza dalam 
memilih barang, semakin membuat bangga hati Clement. 

Setiap ada kesempatan, entah kenapa Clement tidak bisa tidak 
mencuri ciuman di pipi Aleeza. 

Hati-hati, Clem!Kau bisa terbiasa karenanya! 

Clement seperti tersadar dan melepaskan genggamannya 
pada tangan Aleeza. Dia berusaha bertahan untuk tidak 
menyentuh Aleeza hingga waktu makan siang. 

Mereka makan siang di sebuah kafe di pusat kota London. 
Tobias memilih duduk di luar yang menghadap jalan dimana 


mereka bisa memperhatikan orang-orang yang lalu lalang. 
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Clement masih bisa bertahan dan berusaha tidak 
memperhatikan Aleeza, walaupun mereka duduk berdampingan. 
Tapi sepertinya keberuntungan tidak berpihak padanya. 

“Alex Bryce!” teriak Neil dan melambaikan tangannya ke arah 
seorang pria tampan yang tingginya sedikit di atas Aleeza, 175 cm 
mungkin. 

Pendek, Clement mendengus meremehkan. 

Alex mendatangi meja mereka dan menjabat tangan mereka 
satu-satu. Sialnya, si pendek mengambil kursi dan duduk di 
sebelah Aleeza. 

“Alex, kenalkan Aleeza, sahabatku dari Indonesia. She is single!” 
tutur Neil dengan suara riang yang memuakkan Clement. 

Clement bermaksud, yuntuk, bertahan dengan tidak 
mengacuhkan Aleeza tapi kalimat “she is single itu sangat 
mengganggu dan tanpa disadarinya tangannya meraih tangan 
Aleeza dan menggenggamnya. 

“Sorry, but Aleeza's not single!” Rasanya ingin melayangkan 
tinju ala muay thai-nya ke arah wajah Neil yang menyeringai 
penuh kemenangan. 

100x sialan, bodat dan sejenisnya! maki Clement dalam hati. 

“Ohhh ... pity me!” keluh Alex dengan wajah memelas. 

Aleeza malah membalasnya dengan tawa lebarnya yang 
renyah yang disukai Clement. Tawa itu selalu berhasil membuat 
Clement bertekuk lutut. Wait, jangan sampai si Nol tahu, bisa 


terbang ke awang-awang dia! 


53 


“Berhenti tertawa pada si pendek itu atau aku akan 
menciummu habis-habisan di sini!” bisik Clement dengan emosi. 
Rasanya kepalanya hampir keluar asap saat ini. 

Aleeza hanya menoleh dan melengos saja. Sepertinya ancaman 
Clement tidak berarti apa-apa. 

“Aleeza ...” bisiknya dengan mengetatkan rahangnya. 

Aleeza berbisik, “Aku jadi penasaran gimana rasanya pedang 
pria London. Apakah sehebat pedangmu?” 

“What?!” 

“Hanya untuk berjaga-jaga bila aku tidak hamil bulan depan, 
Lem!" 

“Oh shut up!” Clement langsung mencium bibir Aleeza dan 
melumatnya. Neil terkesiap dan langsung memeluk Tobias dengan 
erat. 

Dasar gila! 

Clement melepaskan ciumannya dan berbisik lagi, “Cukup 
dengan pria blasteran rasa Indonesia yang barusan menciummu!” 


Oke, baiklah! 
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Part 8. Pria Posesif 
Menyebalkan! 


Liburan 'belanja' 2 hari 2 malam mereka berakhir sudah. 

Clement benar-benar memaksimalkan potensinya sebagai pria 
perkasa selama 2 malam di London yang super dingin itu. Rasanya 
Aleeza ingin melambaikan tangan pada kamera dan mengatakan 
bahwa tenaganya habis dan dia menyerah. 

Aleeza kalah telak. 

Clement menang mutlak dengan gol berkali-kali. 

Dan pagi inipun dalam perjalanan mereka menuju bandara, 
bibir Clement masih menempel erat di leher Aleeza. Dan senyum 
mesum pria dominan ini sangat menyebalkan di mata Aleeza. 

Yang paling sulit bagi Aleeza adalah menyingkirkan tangan 
Clement dari dadanya. Aleeza hanya tidak ingin pria itu tahu 
debaran kencang jantungnya. 

Sialan! 

“Kamu kasih sihir apa sih sama aku, Nol? Kenapa aku nggak 
bisa lepas dari kamu ya?" 

“Nggak kebalik tuh? Bukannya kamu yang selalu bikin 
perempuan nempel sama kamu?" 

Clement masih mengendus leher Aleeza. “Ini pasti karena 


aroma vanilla kamu nih, yang bikin aku jadi seperti ini!” 
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“Kayaknya julukan Lem Aica Aibon jadi pindah ke kamu deh, 
Nol! Soalnya kok jadi aku yang nempel ya? Nih lihat nih ... nggak 
bisa lepas kan?” Clement malah mengeratkan pelukannya pada 
tubuh Aleeza. 

“Bodo amat!” 

“Kamu marah ya, Nol?” 

Aleeza memutar bola matanya dengan kesal. Seragamnya sih 
boleh gagah dengan titel Kapten dan pangkat di bahunya tapi 
tingkahnya kayak anak TK yang nggak rela pisah sama es krim 
vanilla kesukaannya. Ihhsss .... 

“Iya aku akan marah kalo kamu berani-berani main mata sama 
semua cewek di dunia ini, apalagi sama para pramugari kamu itu 
ya!” Sebenarnya Aleeza juga cumariseng saja mengatakan hal itu 
dan dia tidak pernah menduga kalau reaksi Clement seperti ini. 

Pria itu menegakkan tubuhnya dan mengangkat sumpah 
dengan kedua jarinya. “Promise! Janji sehidup semati! Cuma ada 
Aleeza Zilvania di mata Clement Hezekiah Dimitri.” 

"Kamu kira janji nikah?” 

"Kalo kamu hamil, jadinya janji nikah juga kan? Anggap aja ini 
sebagai gladi kotor!” Clement memperlihat senyum tampannya 
yang membuat Aleeza meleleh seketika. 

Aleeza hanya bisa tersenyum lebar melihat tingkah pria besar 
kekanakan yang sudah mengambil hatinya sejak awal. Sialan! 
Gimana jadinya nanti ya? 

“Kamu juga harus janji nggak boleh kasih senyum itu ke 


semua cowok di dunia ini selain aku!” 
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“Masa iya aku nggak boleh senyum, Lem?” 

“NGGAK BOLEH! Karena senyum kamu itu seperti hipnotis 
kepada makhluk yang berjenis kelamin pria, termasuk kedua 
pasangan gay sahabatmu itu. Pria gay aja bisa takluk sama kamu, 
apalagi pria normal. Pokoknya SEKALI NGGAK TETAP NGGAK!” 

Hati Aleeza kembali meleleh dan sekarang malah membuat 
Aleeza ingin menangis. 

Sialan banget si bodat ganteng ini! 

“Senyum kamu bolehnya buat Clement aja!” 

Aleeza hanya bisa meraih pipi Clement yang sudah dicukur 
klimis dan mencium bibirnya. Que sera sera lah, Lem Aica Aibon 
yang ganteng! 

Mata Clement terbelalak melihat senyum lembut di wajah 
Aleeza dan tiba-tiba jantungnya berdetak dua kali lebih cepat. 
Hanya untuk membuktikan analisa hatinya sebenarnya ketika 
Clement meraih leher Aleeza dan mengulum bibir yang manis itu. 

Fix! Jantungnya salto di atas trampolin! 

Otaknya langsung mengirimkan alarm tanda bahaya yang 
membuat Clement langsung menghentikan ciumannya dan 
melihat rona merah yang menjalar di pipi Aleeza. Clement 
tersenyum dan menggenggam tangan Aleeza. 

Setibanya di Jakarta, ada baiknya dia menghindar dulu dari 
Aleeza. Dia perlu menghadap Daddy untuk minta diperiksa 
jantungnya. Jangan percuma punya Daddy seorang dokter 


spesialis jantung yang tahu segala hal tentang penyakit itu. Jangan 
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sampai pula karirnya berhenti karena dia terkena penyakit 
berbahaya itu. 

Tapi apa hubungannya menghindar dari Aleeza dengan 
penyakit jantung. Ahh ... bodoh kali lah dia, sepertinya bukan cuma 
jantungnya tapi juga otaknya yang perlu diperiksa. Sialan! 

Clement meninggalkan Aleeza di ruang tunggu penumpang 
karena dia harus bergabung dengan timnya dan sebagai 
pemimpin Clement harus memberikan briefing kepada 
anggotanya. 

Clement berlalu tanpa mencium Aleeza. Dia memang sengaja 
karena tidak ingin terlihat bodoh di mata semua orang hanya 
karena seorang Aleeza. Seperti ada kata pepatah ‘What happened 
in London, stays in London? 

So, this is it, back to the real life! 

Tapi sialnya seluruh malaikat di surga seperti sedang 
mempermainkan Clement. Ketika hatinya sudah tenang tanpa 
memikirkan Aleeza dan hanya fokus pada pekerjaannya, kejadian 
sialan itu malah menohok ulu hatinya. 

Dia dan timnya berdiri di depan pintu pesawat untuk 
menyambut para penumpang dan sialnya matanya menangkap 
sosok Aleeza yang berjalan santai dan tertawa-tawa cantik dengan 
seorang pria yang menurut penilaian Clement biasa saja. 

Hhhaaa ... mana ada pria normal menilai sesamanya? 
Memangnya mereka wanita? 

Diawali dengan jantungnya yang berdegup lebih cepat melihat 


tawa favoritnya itu dinikmati oleh pria lain, lalu hatinya mulai 


58 


berontak tidak rela dan kepalanya mulai panas berasap. 
Sepertinya senyum di wajah Clement juga mulai pudar dan dia 
sudah tidak lagi memperhatikan para penumpang yang masuk ke 
dalam pesawat, kecuali pada sosok seksi dengan tawa menular itu. 

Co-pilotnya Clement, Rendra Anugerah benar-benar 
mendapatkan anugerah besar pagi itu. Wanita yang diklaim 
Kapten sebagai calon istrinya itu memberikan senyum paling 
menggetarkan sedunia. Bukan cuma wajah wanita itu yang 
tersenyum tapi juga matanya. Senyum tulus terindah yang pernah 
Rendra lihat. Cantik! 

Tapi sialnya, anugerah tidak selamanya indah karena sebuah 
sodokan siku langsung menohok pinggang Rendra. Sialan, si 
Kapten! 

“Berhenti ngeliatin bini gue atau gue colok mata lo tuh!” 

Rendra hanya bisa menelan ludahnya karena merasa ngeri 
juga bila si Kapten setinggi 183 cm itu mencolok matanya dan 
menghajarnya. 

Clement langsung meraih tangan Aleeza dan mengambil tiket 
di tangannya. Lalu membawa Aleeza ke kelas bisnis ke tempat 
duduknya. Pria yang bersama Aleeza tadi juga mengikuti mereka 
dengan bingung melihat seorang Kapten Pilot mengantar 
penumpangnya ke tempat duduk. 

"Perjalanan kita panjang, Sayang jadi istirahat yang tenang 
untuk bayi kita ya!” 

Entah Aleeza yang berhalusinasi tapi dia mendengar Clement 


mengeraskan volume suaranya ketika mengatakan hal itu. 
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“Jadi ini suami kamu, Liz?” tanya pria yang datang bersama 
Aleeza. 

Aleeza menoleh dan tersenyum pada pria itu. “Richard, ini 
Clement. Dia..." 

Dengan posesifnya Clement menarik pinggang Aleeza dan 
berkata, “Calon suami Aleeza!” 

Oh jadi namanya Richard ya? Richard ... Richard di dinding gitu? 
Clement mendengus sebal. 

“Bangku kita sebelahan ternyata, Liz. Bisa ngobrol sepanjang 
penerbangan nih!” 

Waduh ... si cicak minta ditampol kayaknya nih. Harus pindah 
bangku nih si Bahenol gue! 

“Nanti kalo nggak nyaman panggil pramugari ya, Sayang.” 

“Aku nggak mau sama Delia pokoknya!” tegas Aleeza mulai 
meradang. Memang sih Aleeza tidak melihat si Delia itu tadi tapi 
kan dia harus jaga-jaga juga. 

“Delia sudah dipindahkan ke penerbangan lain. Kamu bisa 
minta tolong Rina atau Kenia nanti ya.” 

Aleeza mengangguk bersamaan dengan Clement yang 
mencium bibirnya di depan umum. Sudah biasa sih Clement 
melakukan hal itu tapi tetap saja Aleeza tidak pernah siap 
sehingga dia harus berpegangan pada kemeja Clement. 

Sengaja banget si lo, Lem! hati Clement meledek habis-habisan. 

Ya iyalah, biar si cicak nggak macem-macem sama milik gue! 


Bangke tuh laki! 
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Clement bahkan merapikan barang-barang Aleeza ke bagasi 
atas dan memakaikan sabuk pengamannya. 

“Baik-baik ya, Sayang!” kata Clement lagi dan mencium bibir 
Aleeza sekali lagi sebelum dia beranjak menuju kokpit. 

Aleeza hanya tersenyum mendengar kata Sayang yang telah 
beberapa kali diucapkan Clement padanya. Setiap kali pria itu 
merasa terintimidasi oleh pria lain, kata Sayang pasti muncul 
diantara mereka. 

Tapi beberapa saat kemudian seorang pramugari cantik 
bernama Rina mendekati Aleeza dan mengatakan bahwa Aleeza 
dipindahkan ke bangku bagian depan. Aleeza sudah menduganya 
dan tanpa banyak bicara Aleeza mengikuti Rina ke bangku depan. 

Richard hanya bisa termangu kecewa melihat Aleeza pindah 
tanpa bisa berbuat apa-apa. 

Aleeza bahkan tidak bisa menahan tawanya ketika Rina 
menyampaikan sebuah pesan dari Clement secara lisan. 

“Aleeza adalah milik Kapten Clement yang harus dijauhkan 
dari cicak-cicak pengganggu!” 


Dasar pria posesif menyebalkan! 
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Part 9. Stupid Love 


Setelah seminggu tidak melihat Aleeza, akhirnya Clement 
melihatnya juga hari ini ketika mereka menjenguk Adriella di 
rumah sakit. 

Begitu mereka mendarat di Soetta setelah penerbangan 
panjang dari London minggu lalu, Clement sempat mengantarkan 
Aleeza pulang ke rumah orangtuanya di Kebayoran Baru. Clement 
bahkan sempat mencium bibir Aleeza sebelum gadis itu turun dari 
mobilnya. 

Tapi setelah itu Clement mulai didera rasa takut. Dia sendiri 
tidak tahu ketakutan terhadap apa tapi yang jelas rasanya tepat 
kalau dia mengambil jarak dari Aleeza. Jadi malamnya dia 
berkumpul bersama teman-temannya di club langganan mereka. 
Sialnya, tidak ada satu pun perempuan yang disodorkan teman- 
temannya membuatnya tertarik. 

Pada akhirnya dia kembali memandangi foto dirinya dan 
Aleeza selama mereka di London. Mau menelepon Aleeza kok 
rasanya tidak tepat. Dia hanya tidak ingin dianggap merindukan 
gadis bahenol itu. 

Jadi dia hanya pulang ke rumah dan tidur di kamar Elora. 
Besoknya dia kembali terbang menuju Hongkong lalu lanjut ke 
Amsterdam. Clement mulai merasa aman karena kesibukannya 
membuat dirinya melupakan Aleeza. 


Untuk sesaat ... 
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Hingga pagi ini ... 

Ketika gadis yang dihindarinya selama seminggu ini masuk ke 
dalam ruangan Adriella dengan senyum cantiknya. Tubuh Clement 
mendadak kaku dan jantungnya berdetak lebih cepat. Apalagi 
ketika ucapan Mama itu membuat wajah Aleeza melongo lucu. 

“Kamu lagi sama aja! Udah sana nikah sama Aleeza aja, biar 
Mama tenang!" 

Rasanya Clement ingin memeluk Aleeza saat ini juga dan 
menciuminya. 

Damn! Clement merindukan Aleeza. 

Clement semakin meradang melihat Aleeza tidak 
mengacuhkannya sama sekali. Gadis itu malah asyik bercanda 
dengan David dan mereka bahkambeberapa kali berangkulan di 
sofa. 

SIALAN! 

Aleeza bahkan menolong Adriella untuk keramas bersama Kak 
Allegra. Mereka berdua bahkan menyuapi Adriella makan siang 
sementara Bryan mengurus pasiennya selama beberapa jam. 

Fix Aleeza betah berada di ruangan itu selama hampir 5 jam 
dan Clement mulai merasa bosan. Lagipula siapa yang 
menyuruhmu menunggu si Bahenol, Lem? 

Sialan! Ya nggak ada lah! Tapi Clement menjadi semakin betah 
memandangi wajah Aleeza yang bahagia ketika mengurus Adriella. 

Kenapa dia jadi berharap Aleeza juga hamil? 

Entahlah ... mungkin Clement ketularan euphoria kebahagiaan 


Bryan. 
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“Aleeza kesini sama siapa?” tanya Mama pelan. 

Clement mulai waswas melihat gelagat Mama yang sejak 
Aleeza datang selalu melirik dirinya. Apalagi ucapan Mama tadi 
yang membuat Clement merasa ... entahlah ... direstui mungkin. 

“Tadi diantar Bang Andrew, Bow sekalian dia berangkat kerja.” 

“Nanti pulangnya tunggu David aja ya, biar dia yang antar 
kamu!" 

Clement menggeram kesal. “Sama aku ajalah, Mam. David juga 
belum tentu balik ke sini!" 

Kayla tersenyum menyeringai dan tidak ada satupun yang 
menyadarinya, kecuali Allegra. 

“Lho ... Kamu bisa, Clem? Padahal Mama mau minta diantar 
kamu ke supermarket tuh: 

"Mama pergi sama Daddy aja deh-atau sama Kak Al tuh. Biar 
aku yang antar Liz pulang!” 

Mama kembali menyeringai. Hhaa ... gotcha boy! 

"Aku nggak usah diantar, Bou!” seru Aleeza yang langsung 
mendapat sorotan tajam dari Clement. “Kata Bang Andrew nanti 
aku dijemput sama temennya namanya Dandy!" 

"Apa-apaan sih, Liz? Kamu mau pulang dengan orang yang 
baru kamu kenal?!” Clement berdiri dengan berkacak pinggang. 
Suaranya malah membangunkan Adriella yang sempat tertidur. 

"Aku kenal sama Dandy kok, Lem! Tenang aja.” 

"Telepon sekarang Bang Andrew, kasitahu kalau aku yang 


antar kamu pulang!” 


3 Dari kata Namboru : Bibi atau Tante, adik perempuan Papi 
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Seringaian Kayla semakin lebar dan langsung disambut 
dengan tatapan mata Allegra yang benar-benar mengerti kode 
darinya. 

Dasar pasangan bodoh! Allegra mendengus. Mereka pikir kami 
tidak tahu tentang mereka. Hati-hati dengan Mama, dia punya 
kepekaan yang luar biasa! 

kak 

Clement meraih tangan Aleeza dan menggenggamnya. Aleeza 
hanya diam tapi tidak melepaskan tangan Clement. 

“Kamu nggak takut ketahuan Daddy? Ini rumah sakit 
keluargamu lho, Lem!" 

“Biarin aja sekalian Daddy tahu kalau kita ada hubungan!” 
Clement mengarahkan Aleeza ke mobilnya di parkiran bawah. 

"Hubungan apa ya, Lem?” 

Clement mendelik kesal mendengar pertanyaan Aleeza. 
Clement tidak menjawab karena dia sedang berpikir keras 
sebenarnya tentang jawaban apa yang paling tepat untuk Aleeza 
saat ini. Tapi fokusnya langsung terbang ketika dia memasangkan 
sabuk pengaman Aleeza dan matanya berhadapan langsung 
dengan dada Aleeza yang menyembul. 

"Kan aku sudah bilang jangan pakai baju yang 
memperlihatkan dada kamu! Itu milikku dan bukan untuk diobral 
pada khalayak ramai!” 

“Bukan salahku kalau dadaku besar, Lem. Aku sudah berusaha 


cari baju yang tertutup di bagian dada, tapi susah, Lem apalagi 
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ketika aku duduk, dadaku serasa tumpah!” Aleeza memutar bola 
matanya kesal. 

Kenapa juga dia harus repot-repot menjelaskan pada pria 
menyebalkan ini? 

"Nanti aku belikan baju sarung aja sekalian!” bentak Clement 
sambil menstater mobilnya. 

"Kamu marah, Lem?” tanya Aleeza setengah berbisik. Hatinya 
mulai tersentuh oleh perhatian Clement. Mungkin memang 
Clement serius untuk menjalin hubungan dengannya? Jadi tidak 
ada salahnya Aleeza juga mencoba kan? 

"Nggak, aku nggak marah! Badan, badan kamu ya terserah 
kamu! Lagian kalau kamu nggak hamil, kita juga bubar kan?!” 

Aleeza terdiam tapi ykenapa, hatinya seperti tercubit 
mendengar ucapan Clement? Sepertinya memang Aleeza tidak 
perlu mencoba untuk meraih hati Clement. Kata-katanya barusan 
sudah menegaskan hal itu. 

"Mari kita berdoa supaya aku tidak hamil ya, dan kau bisa 
bebas lagi!” Aleeza tersenyum lebar dan senyum itu kembali 
meresahkan Clement. 

"Kau bisa cepat sedikit nggak, Lem? Aku harus mengejar 
pesawat ke China malam ini!” ujar Aleeza sembari membuang 
pandangannya ke luar jendela. 

“Mau apa kau kesana?” 

"Ada klien yang pesan giok asli untuk hadiah ulangtahun 


istrinya.” 
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Clement terdiam beberapa saat. “Besok aku terbang ke Sydney 
lalu lanjut ke Kuala Lumpur.” 

“Oke!” 

Clement terdiam lagi mendengar jawaban singkat Aleeza. 
Rasanya tidak enak di telinganya. Aleeza biasanya mendominasi 
pembicaraan mereka tapi saat ini gadis itu lebih banyak diam dan 
Clement tidak tahu bagaimana untuk mencairkannya. 

“Aku akan mengantarmu ke bandara, Liz!” 

“Tidak perlu, Lem. Bang Andrew bisa mengantarku nanti!” 

“Aku bilang aku yang mengantarmu! Jangan membantah, oke?!” 

Aleeza hanya terdiam dan dia masih terdiam hingga mereka 
tiba di bandara Soetta pada jam 7 malam. Perut Aleeza sudah 
lapar sebenarnya tapi dia malas bicara pada si Lem Aica Aibon 
yang Saat ini luar biasa menyebalkan. 

“Kupikir ... ini akan jadi pertemuan kita yang terakhir, Liz!” 

Aleeza tidak menoleh dan berusaha menutupi 
keterkejutannya dengan menunjukkan wajah datar. “Baiklah!” 

“Kita akan bertemu lagi setelah ada hasil dari test packmu. 
Kabari aku, Liz agar aku tahu apa yang harus kulakukan 
selanjutnya!” 

Aleeza tidak menjawab tapi malah membuka sabuk 
pengamannya dan keluar dari mobil. Tanpa menghiraukan 
kebingungan Clement, Aleeza mengambil kopernya dari bangku 
belakang dan berjalan meninggalkan Clement. 


“ALEEZA!” panggil Clement dengan marah. 
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Aleeza berjalan terus tanpa menoleh sedikitpun. Hatinya 
sudah terlanjur sakit dan rasanya dia tidak akan pernah lagi 
menghubungi pria brengsek itu sekalipun dia hamil. 

This is ME all this time and ONLY ME! 

STUPID LOVE! 
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Part 10. Good Bye Then! 


“I think Pm pregnant?” 

Itu yang dikatakan Aleeza kepada pasangan Neil dan Tobias 
saat mereka sedang menikmati makan siang di restoran 
langganan pasangan tersebut. Neil dan Tobias berpandangan 
dengan bingung. 

Dua minggu sudah berlalu sejak Aleeza meninggalkan Clement 
di bandara Soetta dalam penerbangannya menuju China Tiongkok. 
Dan sejak itu pula Aleeza tidak menghubungi ataupun bertemu 
dengan pria itu. Memang sih selama ini juga mereka tidak pernah 
saling menghubungi. 

Jadi apa bedanya kali ini? 

Sudah seminggu sebenarnya Aleeza terlambat datang bulan 
tapi dia berpura-pura tidak tahu dan menyibukkan diri dengan 
pendirian toko kosmetiknya bersama Allegra, Adriella dan Elora. 

Setiap kali ada pertemuan dengan ketiganya, Aleeza juga pura- 
pura tidak mendengar bila ada informasi tentang Clement dan 
keberadaannya. Pun ketika mereka berkumpul di rumah Daddy 
Rafael, sosok itu tidak pernah muncul. 

Syukurlah ... jadi Aleeza tidak perlu repot-repot menghindar. 

Dan hari ini, London menjadi tempat persinggahannya 
berikutnya. Berkumpul dan berbelanja bersama kedua 
sahabatnya cukup menghibur hati Aleeza yang sedang gusar alias 


galau. 
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Aleeza memang belum mengeceknya dengan test pack tapi 
sebagai seorang gadis yang terbiasa peka dengan kondisi 
tubuhnya, Aleeza tahu ada yang salah dengannya. Diawali dengan 
tadi pagi ketika Aleeza memuntahkan semua isi perutnya di kloset 
dan kepalanya langsung pusing. 

Aleeza tahu dirinya hamil tapi diantara rasa penasarannya, 
Aleeza takut untuk melakukan tes itu. Dia hanya tidak ingin 
merasa berkewajiban menghubungi Clement bila memang dia 
hamil. Aleeza tidak ingin berada dalam zona dimana Clement 
terkejut kemudian merasa bertanggung jawab dan menikahinya. 
Padahal Aleeza tahu pasti bahwa pria itu tidak ingin menikah. 

Clement bahkan tidak mencintai dirinya! 

Lalu, apa kabar dengan dirinya? 

Aleeza hanya bisa menyebutnya sebagai silly love - cinta yang 
bodoh. Ya bodoh, karena Aleeza sudah terlanjur jatuh cinta pada 
Clement ketika mereka berada di London waktu itu. 

“Have you checked it yet, darling?”tanya Neil sambil merangkul 
bahu Aleeza. 

Aleeza menggeleng lemah. “Aku takut kalau hasilnya positif 
dan Clement merasa harus bertanggung jawab!” 

“Lalu apa yang akan kau lakukan, darling?” 

Tobias menggenggam tangan Aleeza, “Kurasa kau harus 
memikirkannya di rumahmu sendiri, darling dan apapun 
keputusanmu, kau bisa mengandalkan kami berdua!” 

Tobias benar, dia harus pulang dulu agar bisa berpikir jernih. 


Mungkin selain melakukan test pack, dia bisa memeriksa ke 
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dokter kandungan. Baiknya itu dia pikirkan nanti saja bila hasil 
test pack itu positif. 
kak 

Strip dua berwarna pink itu sudah muncul sejak tadi dan 
Aleeza belum juga bergerak dari duduknya di atas kloset. Aleeza 
berjalan pelan menuju cermin besar di dalam kamar mandinya 
dan memandangi perutnya yang masih rata. 

“Hai Sayang, apa kabar? Kamu sehat-sehat di dalam perut 
Mami ya dan jangan marah sama Mami kalau nantinya Mami 
memutuskan agar kita hidup berdua saja!” 

Tanpa Aleeza sadari dua tetes airmata jatuh di pipi kirinya. 

"Semangat, Aleeza!” teriaknya sambil menghapus airmata itu. 
“Kamu pasti bisa!” 

Suara panggilan Andrew menyadarkan Aleeza dan membawa 
langkahnya keluar kamar. 

"Apa, Bang?” 

“Ayo ganti baju, kita main ke klub. Abang pengen ngenalin 
kamu ke temen Abang!” 

"Kenapa sih Abang suka banget jodohin aku?” Aleeza 
merengut. 

"Makanya punya pacar kalau nggak pengen Abang jodohin! 
Lagian hidup Abang baru tenang kalau kamu sudah nikah, ngerti?” 

Aleeza hanya mengangguk dan menutup pintu kamarnya. 
Dalam hati sih ingin tertawa bila si Abang tahu kalau adeknya 


hamil, apa cerita selanjutnya? 
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Ada bagusnya juga sih dia refreshing ke klub, toh ada Abang 
Andrew yang akan menjaganya. Setidaknya seraut wajah 
menyebalkan itu akan hilang dari pikirannya. 

kak 

Clement memandangi gelas kedua yang baru saja 
ditenggaknya. Dia berharap mabuk tapi mabuknya tidak kunjung 
datang. Beberapa temannya sudah asyik mengambil tempat 
masing-masing dengan pasangan mereka. 

Clement jadi menyesal datang ke klub ini. Awalnya sih dia 
ingin refreshing dan membuang suntuknya. Siapa tahu ada wanita 
cantik yang sesuai seleranya yang bisa menghilangkan sosok si 
bahenol itu dari dalam pikirannya. 

Sudah 2 minggu sejak,mereka berpisah di bandara Soetta dan 
sejak itu pula si bahenol tidak menghubunginya. 

Hei bodoh, sejak kapan Aleeza pernah menghubungimu? 

Setidaknya dia bisa menghubungiku perihal kehamilannya kan? 

Duh ... kenapa dia jadi berdebat dengan suara hatinya? 

Berbahagialah, Clem siapa tahu Aleeza tidak hamil dan kau 
bebas dari segala tanggung jawab kan? 

Clement mendengus dan meminta gelas ketiga pada bartender 
di depannya. 

Setiap kali Clement pulang dari tugas, dia sering mendengar 
Adriella menelepon Aleeza tapi Clement tidak punya keberanian 
untuk menanyakannya. Dan ironisnya setiap kali Clement berada 
di Jakarta, Aleeza pasti sedang berada di belahan dunia lain, 


demikian pula sebaliknya. 
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Lalu apa masalahnya, Clem? Mungkin kalian memang tidak 
berjodoh! 

Hhaa ... siapa juga yang ingin berjodoh dengan wanita 
menyebalkan itu? 

Kamu lah, BODOH! 

Lamunannya terusik ketika punggungnya dipeluk erat oleh 
seorang wanita. 

“Clement ... aku merindukanmu!” 

Clement buru-buru melepaskan tangan wanita itu dari 
pinggangnya dan menghentaknya. Terbersit kecewa di hatinya 
karena wanita itu bukan Aleeza. Bukan berarti Clement tidak 
mengenali pelukan Aleeza, bukan itu tapi dia sedikit berharap. 
Boleh kan? 

Dari aroma parfumnya saja” Clement tahu bahwa wanita itu 
adalah Delia dan bukan Aleeza. Aleeza beraroma vanilla yang 
manis dan selalu berhasil mengacaukan kerja otak Clement. 
Sedangkan Delia beraroma tajam dan sedikit menyengat. 

Clement benci aroma itu! 

Dan wanita itu kembali memeluknya dan berusaha untuk 
menciumnya. Clement berusaha mengelak tapi gerakan Delia 
lebih agresif. Mereka berdua hampir terjatuh sehingga dengan 
terpaksa Clement meraih pinggang Delia dan mendekapnya. 

“Clement ... aku kangen kamu. Ayo ke apartemen aku, kita 
tidur bareng kayak dulu lagi!” Delia meraih kepala Clement dan 


menciumi lehernya. 
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Sepertinya malam ini Clement harus mengurus wanita mabuk 
ini dan membawanya pulang. Clement merangkul Delia dan 
membawanya keluar dari ruangan yang hingar bingar itu. 

Langkahnya terhenti di depan pintu kamar mandi dan Aleeza 
ada di sana, berdiri tegak, menatap Clement dengan wajah yang 
pucat dan datar. Hati Clement langsung meleleh melihatnya. 

“Akhirnya lo balik juga ke si Delia ya, Clem!” Pukulan di bahu 
Clement mengejutkannya dan Armand, salah satu temannya 
mengacungkan jempolnya dan berlalu. 

Aleeza masih berdiri di situ dan melihat Delia yang menciumi 
dagu Clement dengan gaya provokatifnya. 

“Kamu nggak apa-apa, Liz?” tanya seorang pria yang 
mendatangi Aleeza. 

Aleeza menoleh dan tersenyum lebar kepada pria itu. “Richard, 
aku baik-baik aja. Bisa antar aku pulang sekarang?" 

Richard mengangguk dan merangkul Aleeza yang berbalik 
tanpa memandang Clement. 

Shit! Clement ingin mengejar tapi Delia masih menempel 
padanya seperti lintah. Dia hanya bisa menghentakkan kakinya 
dengan amarah yang membara. Aleeza tersenyum pada pria sialan 
itu. 

SIALAN! Clement berkali-kali memukul stir mobilnya dan 
memaki-maki sepanjang perjalanan. 


Clement mengambil handphonenya dan mulai mengetik pesan. 


Kamu dimana, Nol? 
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Pesan itu masuk dan bercentang biru. Hanya dibaca, desis 
Clement makin kesal. Clement menunggu sambil terus menyetir 
menuju apartemen Delia. Untungnya Delia tinggal bersama rekan 
pramugari yang lain sehingga Clement bisa dengan mudah 


menitipkannya. 


Aku ke rumahmu sekarang! 


Centang biru lagi dan Clement menarik nafas lega. Bahenol 


Sayang is typing... 
Bahenol Sayang: Nggak perlu! 
Aku nggak hamil! 
Aku otw ke Sing! 
Nggak tahu balik kapan! 


Clement berhenti di pinggir jalan dan membaca pesan itu 
berulang-ulang. Aku nggak hamil! Clement nyaris tidak percaya 
membacanya dan dia membenturkan dahinya di stir mobilnya. 

Harusnya kau bahagia, Clem! Tanggung jawabmu lepas! 

Tapi kenapa hatinya terasa sakit ya? Seperti ada pisau tak 
kasat mata menyayat hatinya! Dan kenapa pula jantungnya 
berdebar lebih cepat? 

Damn! Besok dia harus minta Daddy memeriksa jantungnya. 


Well, so this is it! 
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Good bye then! 
Good bye, Nol! 


Sial, kenapa rasanya tidak rela seperti ini?! 
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Part 11. TungguAku Ya, 
Sayang! 


Dengan lesu Clement menarik kopernya memasuki rumah 
orangtuanya. Rasanya luar biasa lelah setelah penerbangan 
panjang dari New York. Baru kali ini Clement menyerah dengan 
rasa lelah yang tidak tertahankan. Biasanya sepanjang apapun 
penerbangan yang dia jalankan, tubuhnya baik-baik saja. Tapi 
tidak kali ini. 

Entahlah ... Clement sendiri tidak tahu apa penyebabnya. 

Tapi yang Clement tahu dan/rasakan selama satu bulan sejak 
kepergian Aleeza, ada beban berat di jantungnya yang 
membuatnya sulit bernafas. Dia tidak main-main karena dia 
langsung minta Daddy memeriksanya dan hasilnya jantungnya 
baik-baik saja. 

Satu bulan ... bayangkan satu bulan tanpa kehadiran Aleeza. 
Awalnya Clement merasa baik-baik karena dia langsung mengisi 
semua jadwal penerbangannya tanpa ragu. Bahkan dia bersedia 
menggantikan Pilot lain yang cuti ataupun berhalangan, hanya 
supaya dia tidak harus menetap lama di Jakarta. Tapi ternyata ... 


Entahlah ... Clement mengerang keras. 
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Apakah bisa dibilang dia merindukan Aleeza bila dia selalu 
teringat tawa renyahnya ataupun kecerewetannya yang 
memenuhi ruang kepalanya? 

Lalu ketika Clement selalu membandingkan setiap wanita 
yang menginginkan dirinya dengan Aleeza, hal itu disebut apa? 
Wanita-wanita itu jauh lebih cantik dan lebih seksi dari Aleeza, 
tapi kenapa hati Clement tidak tergerak? Malah di matanya 
wanita-wanita itu terasa hambar dan dibuat-buat. 

Tanpa sengaja Clement melihat Rendra Anugerah, Co-Pilotnya 
sedang melihat-lihat Instagram miliknya dan wajah Aleeza ada di 
sana. Clement memperhatikan Rendra yang memandangi wajah 
Aleeza dengan mupeng yang menjijikkan. Rasanya Clement ingin 
memukul kepala Rendra tapi tidaksetis melakukan hal itu kepada 
rekan kerjamu kan? 

"Kenapa foto Aleeza ada padamu?" tanya Clement penasaran. 

"Aku berteman dengannya di IG, Bos. Memangnya Bos nggak 
punya IG apa?” 

Clement terdiam. Dia memang tidak memiliki akun Instagram 
karena memang dia tidak menyukai segala bentuk media sosial. 
“Apa statusnya sekarang?” 

“Lho ... masa iya Bos nggak tahu calon istrinya ada dimana?” 

"Kita kan sedang bekerja sekarang dan aku belum bisa 
menghubunginya!” bentak Clement mulai naik darah. 

"Statusnya sekarang sih nggak ada, Bos. Status terakhir 


sebulan yang lalu nih di Singapura lagi ngopi-ngopi!” Rendra 
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menunjukkan sebuah foto Aleeza yang duduk membaca buku di 
sebuah cafe. 

Pertanyaan Clement, 'siapa yang mengambil foto itu? 

Ya sudahlah ... toh Aleeza bukan urusannya lagi. Tapi kenapa 
bayangan Aleeza yang terduduk sendiri dengan tertunduk sedih 
membuat hatinya gelisah? 

Sejak duduk di dalam mobil dinas yang membawanya pulang, 
tangan Clement malah sibuk menggeser foto-foto Aleeza di 
handphonenya. Dan perasaannya semakin merindu. 

Apa sih yang membuat mereka berpisah waktu itu? 

Seingat Clement adalah pertemuan mereka di klub ketika 
Clement berniat membawa pulang Delia yang sedang mabuk. 
Aleeza memandangnya dengan tatapan yang membuat Clement 
gelisah dan takut bila Aleeza salah paham. Dan sialnya Aleeza juga 
bersama seorang pria. 

"Bang Clem sudah pulang?” Suara Mama membawanya 
kembali ke peradaban. Langkahnya berhenti di ujung tangga dan 
tangannya otomatis memeluk erat Mama yang selalu 
dirindukannya. 

"Kamu kenapa, Sayang? Cape banget ya?” Kayla mengelus-elus 
punggung anaknya dengan sayang. 

“Clement rindu banget sama Mama.” 

“Abang mandi dulu trus turun lagi ke taman belakang. Daddy 
sama Mama mau bicara sama kamu. Boleh ya?” 

Clement hanya mengangguk dan mengangkat kopernya ke 


lantai dua menuju kamarnya. 
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Rasanya dia tidak bisa berlama-lama di kamarnya karena dia 
tidak ingin pikirannya kembali kepada Aleeza. Dan langkahnya 
terhenti begitu melihat kedua orangtua Aleeza, Tulang Ando dan 
Nantulang Monika duduk bersama Daddy dan Mama. 

Kenapa perasaannya jadi tidak enak ya? 

Clement menyalami mereka sambil mencium tangan dan 
duduk di hadapan para orangtua itu dengan tatapan bingung. 

“Tulang sama Nantulang mau minta tolong sama Clement, bisa 
kah?" tanya Ando dengan tatapan memohon. 

“Kalau Clement bisa, pasti Clement bantu kok, Tulang. Ada apa 
ya?” 

“Tolong jemput Aleeza ke London dan bujuk dia untuk pulang 
ya, Clem.” Suara lembut Nantulang-yang menyebut nama Aleeza 
membuat Clement seperti tertohok. Jantungnya mulai berdebar 
lebih cepat. 

“Aleeza?” 

Sebuah test pack bergaris dua yang disodorkan Nantulang 
membuat Clement mendadak tak bertenaga. Dia buru-buru 
mengepalkan tangannya agar para orangtua itu tidak melihat 
bahwa tangannya mulai gemetar. 

“Ini maksudnya apa sih?” 

“Jadi gini ceritanya, Bang ...” Suara Mama mulai menjelaskan. 
“Sudah sebulan Aleeza berada di London. Awalnya kami semua 
mengira karena pekerjaan. Tapi Bang Andrew menemukan test 


pack ini di kamar mandi Aleeza dan setelah Nantulang 
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membujuknya, akhirnya Aleeza mengaku bahwa dia hamil tapi 
tidak mau memberitahu siapa ayah bayinya.” 

Clement tertunduk lemas mendengarnya. 

“Abang kan lumayan dekat sama Liz, jadi maksud kami semua 
Abang aja yang jemput Liz ke London dan bilang kalo Tulang dan 
Nantulang nggak marah kok dan akan terima dengan baik semua 
kejadian ini. Yang penting Liz pulang dulu karena nggak baik 
wanita hamil sendirian di luar sana tanpa ada yang mengurus. 
Bisa ya, Bang?” bujuk Mama sambil meraih tangan Clement yang 
mulai dingin. 

“Liz tinggal bersama dua sahabatnya itu, Neil dan Tobias. 
Mereka berdua sudah telepon Nantulang dan janji akan jaga Liz 
baik-baik. Tapi kata mereka Liz sedang dekat dengan siapa itu 
namanya ... Alex Bryce kalo nggak salah.” 

"Apa dia yang menghamili Liz ya, Kak?” tanya Kayla pada 
Monika. 

"Nah itu kami nggak tahu. Liz nggak mau bicara. Abangmu 
bilang lebih baik tunggu Liz yang menjelaskan semuanya karena 
kalau kita paksa dia makin nggak mau pulang, Kay!” 

“Alex Bryce?” tanya Clement geram. “Bukan dia!” 

"Apa Bang? Kok Abang tahu?” Daddy yang sedari tadi diam, 
mulai penasaran. Tatapan mata Daddy yang menyelidik itu 
membuat Clement merinding. 

“Kita berdua harus bicara, Clement Hezekiah Dimitri!” 


Damn! Daddy tahu! 
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Ketika kedua orangtua Aleeza pulang, Rafael hanya berkata, 
“Ke ruang bawah. SEKARANG!” 

Clement dan Kayla mengikuti Rafael dalam diam menuju 
ruang bawah tanah mereka yang dijadikan gym untuk seluruh 
keluarga. Rafael melempar sepasang sarung tinju kepada Clement, 
sementara dia juga mengenakan perlindungan lengkap. 

Clement tahu dia harus bertarung melawan Daddy karena 
inilah hukuman yang harus diterimanya. Dengan pikiran yang 
berkecamuk, Clement masuk ke dalam ring dan menunggu Rafael 
masuk. 

"Rafael ... Sayang ...” panggil Kayla pelan. 

Rafael menghampiri Kayla dan mencium bibirnya. “Anak itu 
lebih jago daripadaku, kawtidak perlu khawatir!” 

Bukan Clement yang dikhawatirkan Kayla sebenarnya. Dia 
mengkhawatirkan suaminya yang sudah tua dan sok jagoan itu. 
Sudahlah ... terserah mereka saja. Kayla hanya bisa duduk di 
depan ring menonton mereka berdua dengan kotak P3K di 
pangkuannya. 

Rafael mulai menyarangkan tinjunya ke wajah Clement. 
Awalnya Clement tidak ingin melawan dan hanya pasrah saja tapi 
teriakan Rafael menyadarkannya. 

“Lawan Daddy kalau udah merasa jago!” 

Bhuggg! Satu tinju lagi melayang ke rahang Clement. 

“Daddy tidak membesarkan seorang pengecut, Clem! Yang 
cuma bisa melarikan diri setelah menghamili anak orang!” 


Clement berhasil menangkis satu lagi tinju Rafael. 
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“Clement nggak lari, Dad! Aleeza bilang dia nggak hamil!” 

“Lalu kalau Liz bilang dia tidak hamil, kamu lepas tangan 
begitu aja?! Setelah kamu tiduri dia berkali-kali! KAMU ORANG 
BUKAN?!” 

Clement terlalu terkejut mendengar teriakan Rafael sehingga 
dia tidak sempat menangkis tinju yang bersarang di pelipisnya. 
Kayla yang menonton hanya mendesah pasrah melihat darah 
segar yang mengucur di pelipis anaknya. 

“Clement sibuk terbang, Dad!” 

Mendengar jawaban Clement, Rafael menyarangkan tinjunya 
di rusuk Clement lalu melepaskan sarung tinju dan 
membantingnya. Dengan nafas menderu Rafael mendorong 
anaknya ke sudut ring, mencekal kerah bajunya dan menatapnya 
tajam. 

“Begitu pentingnyakah pekerjaanmu hingga kau melepaskan 
dia?” 

Clement melepaskan sarung tinjunya dan berusaha membalas 
tatapan Rafael yang menakutkan itu. 

“Clement cuma takut, Dad!” 

“Daddy dan Mama tidak pernah mengajarkanmu menjadi 
pengecut, Clem. Selama ini kami diam dengan pergaulanmu di luar 
sana. Daddy paham bagaimana laki-laki selama kau tidak 
menghamili mereka! Tapi ini Aleeza, Clem. Kalau kau ingin main- 
main, kenapa harus dengan Aleeza?! Mau Daddy taruh kemana 
wajah Daddy dan Mama kalau Tulang dan Nantulangmu tahu 


semua ini?” 
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“Maafkan Clement, Dad!” Clement tertunduk lesu. 

“Jangan minta maaf sama Daddy! Minta maaf sana sama 
Aleeza, kalau perlu kau sujud di kakinya. Lakukan segala sesuatu 
biar dia luluh!” Rafael mendorong Clement dengan kesal dan 
keluar dari ring itu. 

“Obati anakmu itu, Kay!” 

Kayla hanya bisa geleng-geleng kepala dan menarik Clement 
turun dari ring. 

“Abang pasti cinta sama Liz, kan?” Kayla mulai membuka 
kotak P3Knya. 

Clement masih diam membisu. Dia tidak tahu harus 
bagaimana. Hanya kebingungan yang meliputi pikirannya saat ini. 

“Abang ... kenapa harus takut bilang cinta? Memangnya Abang 
punya trauma? Atau gengsi dan-malu -karena Aleeza tidak seperti 
gadis kebanyakan yang langsing seksi gitu?” tanya Kayla lagi. 

Clement menggeleng. “Clement bingung, Ma dengan perasaan 
Clement sendiri." 

“Tapi Mama tahu kamu mencintainya. Akui saja, Sayang. 
Sekarang kamu mau punya anak lagi! Jemput Aleeza dan nikahi 
dia. Daddy benar, kalau dia tidak mau, paksa dia supaya mau!" 

“Lagian darimana sih Daddy tahu kalau aku yang bikin Liz 
hamil?” 

Sebuah tepukan mendarat di kepala belakang Clement. “Kamu 
masih di perut Mamamu aja Daddy tahu yang sering tendang- 
tendang Mama adalah kamu!" 


Clement mendengus kesal. Drama banget! 
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“Sebentar lagi kamu rasakan gimana jadi orangtua! Sudah 
cepat pesan tiketmu, berangkat besok! Kalau pulang tidak bawa 
Aleeza, Daddy sulap kamu jadi bodat!" 

“Sejak kapan bisa pakai kata “bodat' gitu?” Kayla menepuk 
keras bahu Rafael. 

“Sejak aku nikah sama cewek Batak yang super galak!” 

“Jadi nyesel nih nikah sama Kayla?” 

“Nggak lah!” Rafael merangkul Kayla dan meninggalkan 
Clement yang masih berkutat dengan pikirannya. 

Clement menghela nafas panjang sambil mengernyit menahan 
sakit di pelipisnya. Dia pantas mendapatkan luka-luka itu dan 
mungkin lukanya tidak seberapa dibandingkan dengan luka hati 
Aleeza karena Clement menjauh. Mama benar Clement sudah pasti 
mencintai Aleeza hanya saja rasa gengsinya terlalu tinggi untuk 
mengakui itu. 

Keputusannya sudah bulat untuk mengejar cintanya. Aleeza, 
bahenolnya tercinta! 


Nol, aku datang. Tunggu aku ya, Sayang! 
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Part 12. You Have to 
Fight For Me! 


Clement mengambil cuti tahunannya selama 12 hari penuh 
untuk berangkat menuju London. Perjalanan panjang kali ini 
dinikmati Clement sebagai penumpang. Hatinya diliputi ketakutan. 
Takut Aleeza akan menolak dan mengusirnya tapi tekadnya sudah 
bulat. 

“Kamu tahu nggak Clem, bagaimana kisah cinta Daddy dan 
Mama?" tanya Rafael di malam setelah mereka bertarung sengit. 

“Hanya sekilas saja, Dad: Ketika kami tahu bahwa Kak Al 
bukan darah daging Daddy, tapi terlahir dari Papa Choky, suami 
pertama Mama.” 

“Kamu tahu bagaimana perjuangan Daddy mendapatkan 
Mamamu?" 

Clement hanya bisa menggeleng pelan. 

“Kayla adalah wanita yang paling setia bahkan setelah Choky 
meninggal dunia. Mamamu baru menerima Daddy sebagai 
kekasihnya setelah setahun Daddy bersamanya sebagai teman. 
Ketika Mama bersedia menjadi istri Daddy, malah Daddy yang 
melarikan diri hanya karena Opung kalian menolak Daddy dan 
mengatakan bahwa Mama harus menikah dengan Om Sudung.” 


"Om Sudung?” 
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“Om Sudung dulu juga sangat mencintai Mamamu tapi kalah 
cepat dari Papa Choky.” 

Clement menatap Rafael tidak percaya. Mamanya? Kayla 
Anastasia diperebutkan 3 pria? Wow ... Clement malah kagum 
melihat Daddy yang berhasil mendapatkan Mama. 

“Maksud Daddy adalah jangan jadi seperti Daddy, Clem. Daddy 
lepaskan Mamamu dengan kemarahan. Mamamu melarikan diri 
ke Seattle bersama Allegra dan bagi Daddy waktu itu adalah 4 
tahun terpanjang dalam kehidupan Daddy. Kalau Daddy terlambat 
sedikit saja, Mama akan jadi istri dokter lain yang sudah lama 
mengejar Mamamu!" 

“Jangan sampai kau menyesal ketika pada akhirnya Aleeza 
berhasil melupakanmu danyyangjlebih parah lagi, kau melihat 
anakmu dimiliki pria lain! Itu hal yang paling menyakitkan dalam 
kehidupan seorang pria!” 

Clement tertunduk dalam-dalam. Dia bahkan tidak berani 
membayangkan ada pria lain yang mengambil Aleeza dari sisinya. 

"Apakah kau bahagia ketika bersamanya?” 

"Bahagia, Dad.” 

"Apakah dia bisa membuatmu tertawa dan merasa berdebar 
saat bersamanya?” 

"Iya Dad. Jantung Clement serasa mau lepas ketika melihat 
Aleeza tertawa kepada pria lain.” 

“Itu artinya kau mencintai Aleeza, Bodoh! Apa sih susahnya 


mengakui cinta pada Aleeza? Karena gengsi? Makan tuh gengsi 
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sampe kenyang trus nangis-nangis deh karena Aleeza keburu 
diambil si Alex itu!” 

“Bisa kuhabisi si Alex itu, Dad kalau dia berani!” 

“Jangan ngomong doang! Kejar sana, minta maaf, sujud di 
kakinya kalau perlu!" 

“Kalau Aleeza masih marah juga, Dad?” 

Rafael menatap anaknya sambil geleng-geleng kepala. “Kau 
kenal baik Mamamu nggak?” 

Clement mengangguk. 

“Mamamu itu wanita Batak tulen sama seperti Aleeza yang 
juga berdarah Batak asli. Kalau kau bisa menaklukkan Mamamu, 
berarti kau bisa menaklukkan Aleeza. Just as simple as that!" 

“Daddy kok pinter banget sih?” goda Clement sambil tertawa. 

"Ya pinter lah, Daddy kan Dokter Spesialis Jantung. Emang 
kamu? Udah cape-cape sekolah Pilot tapi menjaga satu wanita aja 
nggak bisa! Pokoknya siap-siap aja Daddy sulap jadi bodat kalau 
nggak bisa bawa pulang Aleeza!" 

Bukan karena takut disulap Daddy jadi bodat makanya 
Clement mengejar Aleeza tapi karena Clement sadar bahwa dia 
memang mencintai Aleeza. 

Hanya Aleeza sekarang dan selamanya. 

Pesawatnya baru akan mendarat besok pagi jadi lebih baik 
Clement tidur agar siap menghadapi kemarahan Aleeza ketika 


melihat dirinya. 


XXX 
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Aleeza bisa tertawa mendengar celoteh Alex Bryce yang 
lumayan menghibur dirinya tapi tetap saja hatinya tidak bisa ikut 
tertawa. Selalu ada celah dimana wajah Clement menyelinap 
masuk tanpa bisa Aleeza cegah. Dan setiap kali itu terjadi, rasa 
mual mulai datang. 

Dan rasa mual itu semakin menjadi ketika matanya menatap 
sosok itu berdiri di tangga masuk rumah pasangan Neil dan 
Tobias, rumah tempat Aleeza menetap selama sebulan ini. 

Mata yang berbinar senang itu berubah dingin melihat tangan 
Alex berada di bahu Aleeza. Clement mendekat dan sosok tinggi 
besar yang mendominasi itu menyingkirkan tangan Alex dari bahu 
Aleeza dengan kasar. 

Tangan Clement meraih tangan Aleeza dan menariknya 
menjauh dari Alex. 

Alex tersenyum kaku dengan dahi yang berkerut. “Well Aleeza, 
it was a great dinner for me. Perhaps we can have another dinner 
another time?" 

“IN YOUR DREAM!” tukas Clement dengan wajah datarnya. 
“You will be invited to our wedding next month!” 

Aleeza mendelik dengan kesal dan tatapan maafnya terarah 
pada Alex. “Thank you, Alex for tonight. I really enjoyed it! Drive 
safely then!" 

Begitu Alex berbalik menuju mobilnya, Aleeza menghentakkan 
tangan Clement dan menaiki tangga masuk ke dalam rumah. 
Clement mengejarnya dan mendapati pasangan Neil dan Tobias 


menyambutnya dengan seringai yang menyebalkan. 
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“Well ... well ... well ... finally Mr. Dimitri comes for Aleeza.” Neil 
merentangkan kedua tangannya untuk memeluk Clement yang 
langsung ditepisnya. 

Dikejarnya Aleeza ke kamarnya tapi sayangnya kamar itu 
dikunci dari dalam. “Nol ... please ... kita harus bicara! Sayang ...!” 

Pintu tetap tidak terbuka tapi suara Aleeza yang sedang 
muntah terdengar jelas. Tobias segera mengambil kunci cadangan 
dan membukanya. Mereka bertiga berebutan untuk masuk dan 
melihat Aleeza terduduk lemas di lantai kamar mandi. 

Aleeza menghapus airmatanya dengan kesal. Selalu seperti ini, 
setiap kali dia muntah dan baru kali ini dia mengalaminya di 
malam hari. Biasanya muntahnya terjadi di pagi hari tapi ketika 
melihat Clement berdiri dan menggenggam tangannya, perutnya 
kembali berulah. 

Jantungnya berdetak lebih cepat ketika Clement memeluknya 
dari belakang. Rasanya ingin lama-lama berada dalam pelukan 
pria yang dicintainya tapi Aleeza tahu Clement datang karena dia 
hamil dan Aleeza tidak menginginkan itu. Jadi sebelum Clement 
sempat bicara, Aleeza bangkit dan berjalan menuju pintu. 

“Get out, all of you! Especially YOU!” tunjuknya pada Clement. 
“Aku tidak ingin melihat wajahmu saat ini!” tukasnya tanpa mau 
menatap Clement. 

“Liz ... please ... Aku merindukanmu!” 

Oh shut up! jerit Aleeza dalam hati. Kuatkan hatimu, Liz. 
Clement hanya ingin bertanggung jawab! Aleeza benci kata itu. 


“Well, I don't miss you!” 
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Bohong besar, Liz! Aleeza tidak akan pernah mengakui kalau 
dia merindukan pria ini dan mencintainya setengah mati. 
If you love me, you have to fight for me! 


“Good bye!” Aleeza membanting pintu dan menguncinya lagi. 
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Part 13. Jangan Tolak, 
Aku! 


Aleeza terbangun tengah malam itu dan merasa haus. Sial ... 
dia lupa membawa botol air minum seperti yang biasa dia lakukan. 
Rasa hausnya tidak tertahankan dan perutnya juga lapar. 

Aduh nak ... kenapa minta makan tengah malam begini sih? 
keluh Aleeza dalam hati. Sepertinya dia memang harus keluar 
kamar dan menuju dapur untuk mencari makanan. Sementara 
pria itu ada di luar sana. 

Aleeza berjingkat pelan dan membuka pintunya perlahan. 
Seluruh ruangan dalam keadaan gelap dan Aleeza melangkah 
pelan ketika kakinya tersandung sesuatu. 

Damn! Clement tidur tepat di depan pintu kamarnya. Laki-laki 
gila! desis Aleeza kesal. 

Dengan kembali berjingkat, Aleeza melangkahi Clement dan 
berdoa semoga pria itu tidak terbangun. Tapi apa hendak dikata, 
Clement akan terbangun dengan suara sekecil apapun, termasuk 
kaki Aleeza yang melangkahinya. 

“Sayang ...” panggil Clement berbisik. 

Aleeza tidak menjawab dan melangkah menuju dapur tanpa 
mengacuhkan Clement yang bangkit mengikuti Aleeza. 


“Sayang ... kamu lapar?” 
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Aleeza tetap diam dan mengambil air minum. Aleeza adalah 
tipe orang yang lembut hati dan mudah memaafkan orang lain. Itu 
sebabnya dia tidak ingin menatap mata Clement karena dia akan 
dengan mudah luluh. Aleeza tidak menginginkan itu. Dia ingin 
Clement mencintainya setulus hati. 

Rasa lapar yang tidak tertahankan membuat Aleeza 
mengambil mangkuk untuk membuat mie instan tapi tangan 
Clement menahannya. “Jangan makan mie instan, Sayang. Nggak 
baik untuk kehamilanmu!” 

Clement bergegas membuka kopernya dan mengambil sebuah 
kotak Tupperware. 

“Aku ingat kamu paling suka cheese cake. Aku minta Mama 
bikinin ini buat kamu!” Glement membuka Tupperware itu dan 
seketika aroma cheese cake itu menyebar, membuat Aleeza 
semakin lapar. 

Clement duduk di hadapannya sambil memandangi wajah 
Aleeza yang menunduk memandangi cheese cake itu. Jangan 
melihat ke arahnya, Liz! Nanti kamu luluh! 

“Aku buatin susu untuk kamu ya, Sayang!” Clement segera 
beranjak menuju pantry dan mengambil kotak susu yang sudah 
terbuka. 

Aleeza tidak membantah karena tangannya mulai mengambil 
sepotong cheese cake dan memakannya. 

Cheesy banget sih kamu, Liz gara-gara cheese cake kamu luluh! 


Aku nggak luluh, aku cuma lapar! 
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“Aku juga bawa tiramisu buatan Kak Al untuk sarapan besok 
pagi ya!” 

Aleeza terpaku membayangkan tiramisu terenak yang pernah 
dia makan, buatan Kak Allegra. Oh sialan, Clement tahu banget 
kelemahannya! 

Clement menyodorkan secangkir susu ke hadapan Aleeza dan 
kembali memandanginya. “Aku merindukanmu, Nol!” 

Aleeza berhenti mengunyah dan mengangkat kepalanya. 
Matanya bertatapan dengan mata teduh itu, mata yang selalu 
dirindukannya. 

“Tapi aku nggak rindu kamu!” jawab Aleeza cepat dan tepat 
mengena di hati Clement. 

Bohong banget, Liz! 

“Nggak apa-apa, Nol. Aku~ akan” tetap disini sampai kita 
menikah!” 

“Siapa yang mau nikah sama kamu?” 

"Ya kamulah, calon istriku, Aleeza Zilvania Panggabean!” 

Aleeza mencibir dan tidak mengacuhkan Clement. Dia malah 
asyik menikmati cheese cake dan susu yang dibuatkan Clement. 

“Calon istri apa? Pacaran juga nggak, apa lagi dilamar! Kamu 
mimpi ya?!” 

Clement tersenyum lebar. “Jadi maunya dilamar ya, Sayang?” 

Aleeza mendengus dan mulai memasang mode tidak 
mempedulikan Clement. Setelah merasa kenyang, Aleeza mencuci 
gelas susunya dan membawa Tupperware yang masih berisi 


cheese cake itu menuju kamarnya. 
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“Mau kemana, Sayang?” 

“Tidur!” 

“Cheese cakenya kamu bawa juga?” 

“Ini punya anakmu!” 

Wajah Clement langsung berseri dan memeluk perut Aleeza. 
“Ternyata kamu akui juga kalau di dalam sini ada anakku ya, Nol?” 

Aleeza berusaha melepaskan tangan Clement yang melingkari 
perutnya. “Ini memang anakmu kan? Atau kamu mau aku bilang 
ini anaknya Alex Bryce?” 

Clement melepaskan pelukannya dan memegang dagu Aleeza 
yang menatapnya datar. “Ini anakku ya, Nol dan aku bisa 
menghancurkan si Alex itu kalau dia berani dekat-dekat sama 
kamu!" 

“Terserah!” Aleeza mendorong Clement dan masuk ke dalam 
kamarnya. Tentu saja Aleeza langsung mengunci pintunya rapat- 
rapat. 

Aleeza bersandar di pintu dengan jantung yang berdetak lebih 
cepat. Aduh nak, kalau Daddy kamu bersikap semanis tadi, Mommy 
nggak akan bisa melupakannya! 

Clement hanya mendesah lemas di balik pintu dan kembali 
berbaring di lantai yang beralaskan selimut tebal. Dia harus 
berusaha lebih keras lagi besok pagi. Aleeza tidak bisa 
mengusirnya begitu saja. 

Clement tersenyum lebar. Rasanya luar biasa bahagia 


memeluk Aleeza dan mengetahui bahwa bayinya ada di dalam 
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perut Aleeza. Sebelum perut Aleeza bertambah besar, mereka 
harus segera menikah. 

Daddy benar! Luluhkan Aleeza seperti dia meluluhkan hati 
Mama! 

kak 

Clement tidak bisa tidur sepanjang sisa malam. Jadi tepat jam 
7 pagi dia sudah berada di dapur dan menyiapkan sarapan bagi 
Aleeza. Tiramisu cake kesukaan Aleeza dan secangkir susu ibu 
hamil. 

Neil keluar dari kamarnya bersama Tobias dengan pakaian 
kantor mereka masing-masing. 

“Wow ... tiramisu! Is that for me?” jerit Neil dengan girang. 

Clement mendengus dan menepis tangan Neil yang berusaha 
mencomot kue itu. “NO! Don't even try touching it! That's for the 
mother of my baby!" 

“Too bad! I love tiramisu too, Clem!” Neil mulai merajuk dengan 
gaya yang sangat menyebalkan. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Clem?” tanya Tobias sambil 
membuat kopi baginya dan Neil. “Kalau kau hanya ingin 
bertanggung jawab, jangan lakukan itu! Aleeza will hate you for 
that!” 

“Ini bukan hanya tanggung jawab, Tob tapi karena aku 
mencintainya dan aku tidak ingin kehilangan Aleeza!” 

“So say it and don't bea stupid!” sergah Neil dengan gemas. 


“Tell her that you love her! Or either Ill send Alex to come here!” 
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Seringaian Neil yang menyebalkan itu membuat Clement 
seketika marah. “Don't you dare or I will kick you head!” 

“Badass!” 

Mereka bertiga terdiam ketika mendengar suara Aleeza yang 
muntah-muntah dari dalam kamarnya. Tobias malah 
menyodorkan sebuah kunci kepada Clement dan menepuk 
bahunya dengan ramah. 

“Kami akan berangkat ke kantor. Kau urus Aleeza baik-baik 
dan luluhkan hatinya. Aleeza hanya sedih dan kecewa, Clem. Dia 
tidak tahu bahwa kau mencintainya!” 

“Katakan saja, Clem dan kalian akan baik-baik saja!” 

Kedua orang itu beranjak dari meja makan dan melangkah ke 
luar rumah meninggalkan Clement yang masih tercenung 
menatap kunci itu. 

Suara muntah itu terdengar lagi dan Clement bergegas 
membuka pintu kamar dengan kunci yang diberikan Tobias tadi. 
Aleeza terduduk lemas di lantai kamar mandi dengan kepala 
berada di dalam kloset. 

Clement menatapnya dengan sedih dan duduk di belakang 
Aleeza. “Aku akan mengurusmu, Sayang!” Clement memeluk 
Aleeza dan mengelus perutnya. 

“Aku bisa mengurus diriku sendiri!” Aleeza menepis tangan 
Clement dan berusaha bangkit. 

“Tapi aku mengurusmu dengan cinta, Nol!” 

Tubuh Aleeza menegang dalam rengkuhan Clement. Setelah 


menarik nafas panjang, Aleeza kembali mendorong tubuh Clement 
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tapi tubuh besar itu tidak tergoyahkan. Clement malah semakin 
erat memeluk Aleeza. 
“Aku mencintaimu, Liz. Jadi jangan tolak aku!” 


“BOHONG!” 
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Part 14. Tak Bisa Kg 
Lain Hati 


Semarah apapun Aleeza, tenaganya sudah terkuras habis 
karena muntah-muntah tadi. Jadi ketika Clement menuntunnya 
untuk duduk di sisi bathtub sementara pria itu sibuk mengisi 
bathtub dan memberikan sabun aroma mawar ke dalamnya, 
Aleeza hanya diam saja. 

“Aku tidak pernah bohong sebelumnya, Nol! Tidak kepada 
siapapun!" 

Aleeza memutar kedua bola matanya dengan bosan. 

"Karena itu juga Delia tidak bisa melepaskanmu. Terlalu 
banyak ucapan cinta darimu!” Aleeza mendengus. 

“Aku tidak pernah bilang cinta kepada perempuan manapun. 
Hanya kamu, Aleeza!" 

Aleeza tertawa dalam hati. Pernyataan cinta macam apa itu? 

"Kau mau mandi sendiri atau kumandikan?” Clement 
menatapnya penuh harap. 

“You wish!” Aleeza mendorong bahu Clement dengan gerakan 
tangan yang mengusir. 

Clement menarik nafas panjang dengan rasa tidak rela. Untuk 


saat ini dia harus banyak mengalah agar Aleeza tidak menjauh lagi. 
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Clement meraih Aleeza dan memeluknya erat. Dikecupnya bibir 
Aleeza dan dielusnya perut datar itu. 

“20 menit, Nol dan aku akan masuk lagi!” 

Aleeza memejamkan matanya sambil menikmati air hangat 
beraroma mawar itu. Dia bahagia Clement ada di sisinya tapi dia 
masih bingung dengan tujuan pria itu. Clement tidak mungkin 
berubah dengan tiba-tiba lalu dengan mudahnya mengucapkan 
cinta. Rasanya aneh! Aleeza semakin bingung. 

Suara handphone yang diletakkan di sisi kepalanya berbunyi. 
Aleeza melihat nama Bou Kay tertera di layarnya. Mamanya 
Clement, desisnya. 

“Aleeza Sayang ...” sapa Kayla dengan riang dari seberang. 

“Halo Bou!” 

“Liz ... sudah ketemu Clement?” 

“Sudah Bou. Tuh ada di dapur!” 

“Sudah bicara?” 

“Belum, Bou! Kan lagi aku cuekin!” 

“Bagussss! Jangan dibikin kendor ya, Sayang! Biar dia tahu 
rasa!" 

Aleeza melongo mendengarnya. Astaga ... ibu mana yang 
malah tidak membela anaknya? Tapi semua keluarga tahu Bou 
Kay memang the best! 

“Bou nggak marah?” 

“Nggak lah. Bou juga punya anak perempuan dan Bou pernah 
ngamuk juga sama Jonah dan Rocky waktu mereka macam-macam 


sama Kak Al dan El.” 
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“Trus aku harus gimana, Bou?” 

“Biarkan dia berjuang untukmu tapi jangan lama-lama ya, 
Sayang. Bou nggak mau calon suamimu itu kena hajar lagi oleh 
keluarga disini!” 

Astaga ... Aleeza benar-benar tidak memperhatikan lho saking 
marahnya. Jangan-jangan memar di sudut matanya karena kena 
hajar. 

"Memangnya Clement dihajar siapa, Bou?” 

"Dihajar Daddy di atas ring. Babak belur tuh sebenarnya. 
Emang dia nggak cerita?” 

"Nggak Bou!” Aleeza mulai merasa bersalah. 

"Hebat juga si Clement! Pokoknya sebelum cutinya habis, 
kalian sudah harus menikah ya. Bou dan Mamimu sudah bicara 
dengan Neil dan Tobias untuk menyiapkan pemberkatan nikah di 
sana. Tapi jangan bilang-bilang Clement ya. Kamu buat aja dia 
memohon supaya dia belajar bahwa cinta bukan untuk main- 
main.” 

“Bou ... tapi Clement nggak cinta sama Liz,” protes Aleeza 
lemah. 

“Siapa bilang? Liz ... pria yang suka bertualang pada akhirnya 
akan berlabuh juga kok. Dan satu-satunya kata cinta yang dia 
ucapkan pasti memang untuk wanita yang dia cintai. Clement 
mencintaimu, Sayang dan dia tidak main-main. Silahkan kamu tes 
sendiri ya!” 


“Dites gimana, Bou?” 
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“Buat juniornya karatan!” Kayla tertawa terbahak-bahak. “Kau 
pasti tahu caranya! Dan satu lagi, berhenti memanggilku Bou 
karena sebentar lagi aku akan jadi Mama Mertuamu yang kece 
badai!” 

Mau tidak mau Aleeza ikut tertawa mendengarnya. Gimana 
caranya bikin si junior karatan? Ada-ada aja calon Mertuanya! 

Tepat ketika Aleeza meletakkan handphonenya, pintu kamar 
mandi terbuka dan Clement masuk dengan handuk di 
tangannya.Clement mencelupkan tangannya ke dalam bak dan 
menggerutu kesal. 

“Airnya sudah dingin, Nol. Ayo cepat bangun, Sayang. Aku 
tidak ingin kau masuk angin!” 

Clement melebarkan yhanduk putih itu dan Aleeza berdiri 
dalam keadaan telanjang. Clement ternganga, tidak menyangka 
Aleeza akan berani melakukan hal ini di depannya. Boxernya 
langsung mendadak sempit. Sialan! 

Aleeza melihat perubahan wajah Clement dan tersenyum licik. 
Gotcha, Lem! Masih dengan telanjang, perlahan-lahan Aleeza 
melangkahi bathtub. Clement bahkan belum bergerak, hanya 
jakunnya yang turun naik. Dia baru tersadar ketika mendengar 
suara tawa di depan pintu. 

Sialan! Neil berdiri di sana melihat Aleeza telanjang dan 
menertawai Clement dengan puas. 

“Heiiii... you look at my woman naked!” teriaknya sambil 


menutupi tubuh Aleeza dengan handuk itu dan memeluknya. 
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“Aku tidak akan tertarik, Clem. Aku lebih tertarik melihat 
juniormu yang membesar itu!” 

Mata Clement membesar dengan perasaan jijik. Dia berusaha 
menutupi bagian depan boxernya dengan tangannya. Aleeza 
hanya berdecak sebal dan meninggalkan mereka berdua. 

“Apa yang kau lakukan disini? Bukannya kau tadi berangkat ke 
kantor bersama Tobias?!” Clement masih merangkul bahu Aleeza 
dan membawanya ke kamar. 

“Aku hanya membeli roti untuk Liz ke toko roti dan aku juga 
akan berangkat ke kantor sebentar lagi, bitch!” Neil mencibir 
dengan kesal. 

"Kenapa sih kau bisa begitu santainya telanjang di depan Neil, 
Sayang? Aku nggak suka lho walaupun dia gay, dia tetap laki-laki!” 
cetus Clement dengan emosi” sambil mengambilkan pakaian 
Aleeza di lemari. 

Dengan perlahan Aleeza memakai pakaian dalamnya dan 
Clement hanya bisa termangu memperhatikan. Berat banget sih 
cobaannya! Mau tutup mata kok rasanya sayang banget! 

Emang lo nya aja yang gila, Lem! 

Setelah berpakaian, Aleeza menarik Clement dan menariknya 
ke luar kamar lalu mendudukkannya di sofa di depan Neil yang 
sedang menonton TV. 

"Kau tidak pergi ke kantor?!” Clement kembali menyolot 
emosi. 

“Suka-suka aku dong! Kan aku bosnya!” Neil mencibir seperti 


perempuan dan Clement langsung membuang pandangannya. 
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Aleeza duduk di hadapan Clement dengan semangkuk es batu 
dan handuk kecil. Setelah Aleeza perhatikan, memar di pelipis 
Clement lumayan besar dan membuat mata kirinya itu menyipit. 
Daddy Rafael pasti menghajarnya sampai babak belur. 

Aleeza jadi iba. 

Dengan cepat Aleeza membungkus beberapa butir es batu dan 
menempelkannya di pelipis Clement. 

“Ternyata kamu perhatian juga sama aku ya, Nol.” Clement 
meraih tangan Aleeza dan menggenggamnya. 

“Aku melakukan ini karena kasih antar umat manusia, Lem. 
Siapa suruh kamu bikin Daddymu marah? Makanya kalau jadi 
anak jangan nakal!" 

“Aku mungkin pria jahat bagimu tapi aku anak baik buat 
orangtuaku, Nol dan aku juga akan jadi Daddy yang baik buat anak 
kita!” Clement meletakkan kepalanya di dada Aleeza dengan 
manja. 

“Maafin aku ya. Aku terlambat menyadari kalau aku 
mencintaimu. Menikah denganku ya ... Please ...” 

Aleeza menatap Clement dalam-dalam dan tersenyum lembut 
padanya. Hati Clement berbunga-bunga dan yakin Aleeza akan 
menjawab ya. 

“Lem ... makasih banyak tapi aku pikir-pikir dulu ya sambil 
makan tiramisu cake!” Aleeza beranjak menuju pantry dan 
mendengar suara tawa Neil yang begitu puas menggoda Clement. 

Clement melempar bantal kursi ke arah Neil dan mengikuti 


Aleeza lalu duduk di sebelahnya. 
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“Sayang ... Aleeza ...” 

"Apaan sih, Lem?” gerutu Aleeza terganggu. Diambilnya 
sepotong cake itu dan menyorongkannya ke mulut Clement. “Diem 
deh ... Nih cobain enak banget!” 

“Lagian ya Lem, kalau aku nggak hamil juga kamu nggak 
bakalan nikahin aku!” 

“Siapa bilang? Emang kamu tahu hatiku? Kalau kamu nggak 
hamil aku juga berencana menghamili kamu lagi trus kita nikah. 
Aku udah terlanjur cinta sama kamu, Nol. Nggak bisa pindah ke 
lain hati!” 

Aleeza hampir menyemburkan cakenya. Astaga, sejak kapan 
pria gagah ini begitu romantis? 

“Hallah ... kemarin itu kamu peluk-pelukan sama Delia di klub 
kan? Namanya apa itu coba?" 

“Dia mabuk, Sayang dan aku cuma mengantarnya ke 
apartemennya trus aku meluncur ke rumahmu tapi kamu keburu 
ke Singapore. Sumpah, Nol! Aku nggak bohong!" 

“Siapa yang bilang kamu bohong?” 

“Jadi kamu percaya kan?” 

“NGGAK? 

Dengan frustasi, Clement memeluk pinggang Aleeza dan 
menciumi perutnya. “Anaknya Daddy yang ada di dalam sini, 
bilang dong sama Mommymu ini kalau Daddy beneran cinta mati 
sama Mommy kamu!” 

Aleeza menahan tawanya di dalam hati dan hatinya sudah 


meleleh sejak tadi tapi dia masih harus bertahan sebentar lagi. 
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“Ya udah, Daddy sabar ya ... tunggu Mommy percaya dulu!” 
Aleeza menepuk-nepuk bahu Clement. 

“Tapi aku beneran nggak bisa ke lain hati, Sayang!” 

Duh ... Liz, keras hati banget si kamu! Jadi nyesel nyakitin hati 


kamu! 
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Part 15. Aku Nggak, 
Bisa Hidup Tanpamu! 


Mau mengembalikan rasa percaya itu tidak mudah. Itu yang 
dirasakan Aleeza. 

Aleeza mengenal siapa Clement dan tiba-tiba pria itu berubah, 
tidak langsung membuat Aleeza senang tapi dia malah gelisah dan 
takut. 

Bukannya Aleeza tidak percaya kata-kata Mama Kayla tapi 
tetap saja semuanya tidak mudah bagi Aleeza. 

Clement bukan Bryan yang'hanya punya satu cinta untuk satu 
wanita yaitu Adriella. Clement itu sejenis dengan David yang jelas- 
jelas adalah 'PK alias penjahat kelamin'. Walaupun sekarang 
'katanya' Clement sudah bertobat. Tapi tetap saja ... 

Dulu Jonah dan Rocky juga begitu dan mereka harus jungkir 
balik mengejar para istrinya hingga Allegra dan Elora percaya. 
Haruskah Aleeza melakukan hal itu? Saat ini Aleeza tidak dalam 
posisi yang bagus untuk menolak. Dan Aleeza juga tidak ingin 
menolak tapi rasa percaya itu belum 100% kembali. 

Dan ketika secara reflek Aleeza berteriak ‘BOHONG’, wajah 
Clement tertunduk penuh penyesalan. Aleeza tahu saat itu juga 


bahwa Clement mengatakan yang sebenarnya. Aleeza semakin 
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luluh apalagi ketika Clement mengatakan dia tidak bisa pindah ke 
lain hati. 

Sumpah, Aleeza luluh! 

Dari sekian banyak pria yang dekat dengannya, Aleeza tidak 
pernah luluh hanya karena ucapan romantis. Aleeza tipe wanita 
yang realistis. Tidak perlu kata-kata cinta yang berbunga-bunga 
untuk mendapatkan hatinya. Tidak perlu sebuket bunga mawar 
merah atau bunga apapun karena Aleeza memang tidak terlalu 
menyukai bunga. 

Yang Aleeza perlu cukup sikap dan perbuatan yang manis saja. 
Dan Clement memberikan itu. 

Sebut saja ucapan romantis yang pernah Clement ucapkan 
selama ini? Tidak ada! Kecuali satuykalimat yang kemarin itu: “aku 
beneran nggak bisa ke lain hati, Sayang! Dan sialnya Aleeza 
langsung lemas mendengarnya. 

Clement adalah pria yang peka, sifat yang selalu Aleeza 
harapkan dari seorang pria. Contohnya, Clement akan selalu 
berjalan di sisi kanan Aleeza atau mengambil posisi melindungi 
setiap kali mereka berjalan bersama. Atau ketika Aleeza kesulitan 
memotong daging steaknya, Clement akan memberikan daging 
yang sudah dia potong-potong untuk Aleeza. 

Atau Clement bisa tiba-tiba mengirimkan pesan hanya untuk 
mengingatkan Aleeza untuk makan atau jaga kesehatan. Memang 
tidak sering, paling hanya 2 atau 3 kali selama ini tapi hal itu bisa 


membuat wajah Aleeza berseri-seri sepanjang hari. 
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Apalagi sekarang, hati Aleeza terasa diremas melihat Clement 
meneteskan airmata sambil menatap layar USG. Jarinya terus 
bergerak mengelus layar dan memandangi bayinya yang masih 
seukuran embrio itu. 

Bagaimana kau bisa menolak pria seperti itu? 

“Anakku, Liz ... Anak kita ...” gumam Clement sambil menciumi 
tangan Aleeza yang digenggamnya sedari tadi. 

Tanpa Aleeza sadari airmatanya ikut jatuh. Aleeza menarik 
nafas panjang dan menelan airmatanya. Bagaimana mungkin kau 
memisahkan anakmu dari Papinya? 

Mungkin Aleeza memang sedang emosional atau memang 
karena hormonnya yang sedang berantakan, tapi sejak pulang 
dari rumah sakit, muntahnya tidak berhenti. Bahkan Clement 
harus berkali-kali minta maaf-pada -supir taksi karena Aleeza 
muntah. Untungnya ada plastik di dalam tas Aleeza sehingga tidak 
mengotori taksi itu. 

Aleeza terkapar lemas di atas tempat tidur dan Clement sibuk 
menggantikan bajunya serta membuatkan teh jahe yang menurut 
Neil sangat bagus untuk mengatasi mual pada wanita hamil. 
Sesaat Clement bingung dengan fakta bahwa Neil sangat tahu hal- 
hal seperti ini. 

Terserahlah! Selama Neil tidak dekat-dekat dengan calon 
istrinya, Clement akan baik-baik saja. 

Jadi pada malam harinya ketiga pria di dalam rumah bersusah 
payah memaksa Aleeza untuk makan. Clement sampai harus 


memasak bubur dengan melihat tutorialnya di Youtube. Awalnya 
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Aleeza menolak memakannya tapi ketika dengan marah Neil 
mengatakan bahwa Clement susah payah memasaknya, Aleeza 
memakannya juga ... dengan wajah penuh airmata. 

“Nggak enak ya buburnya, Sayang?” tanya Clement dengan 
wajah bersalah. 

Aleeza menggeleng dengan airmata yang masih menetes. 
Clement menghapus airmata Aleeza perlahan. 

“Trus kenapa nangis?” 

“Aku sedih karena Neil bentak-bentak aku!” teriak Aleeza 
sambil menendang Neil yang sedang duduk di ujung tempat tidur. 

“Neil hanya kesal karena kamu nggak mau makan, Sayang! 
Kami semua khawatir sama kamu!” Clement tersenyum lebar 
tanpa melepaskan tangannya dari pipi Aleeza. 

Neil mencibir dan melangkah keluar kamar. “You bitchy 
pregnant lady!” balas Neil dengan kesal. “But I LOVE you!” 

Tobias hanya bisa tertawa dan menyusul Neil yang hampir 
saja membanting pintu kamar. 

Bubur itu memang tidak habis tapi setidaknya Aleeza makan 
dan meminum vitamin yang diberikan dokter tadi. Aleeza juga 
tidak protes ketika Clement tidur di sampingnya dan memeluknya 
erat. Sepertinya Aleeza memang sudah terlalu lelah untuk protes 
dan hanya membiarkan Clement memeluknya. 

Setelah dua malam Clement tidur di depan pintu kamar Aleeza, 
akhirnya dia bisa tidur memeluk Aleeza malam ini. Lega rasanya! 

“Aku mungkin bukan pria yang romantis dan selalu bilang 


cinta, Liz tapi aku sungguh mencintaimu. Jangan pernah ragukan 
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itu!” bisik Clement di telinga Aleeza. “Minggu depan kita akan 
menikah!" 

“Aku belum bilang iya!” jawab Aleeza di dada Clement. 

Clement tersenyum lebar mendengarnya. 

“Kamu akan segera bilang iya!” 

“Kenapa?” 

“Karena aku nggak bisa membayangkan hidupku tanpa kamu 
di dalamnya, Sayang!” 

Aleeza terdiam dan Clement hanya bisa mendengar 
dengkuran lembutnya. 


Semoga Aleeza mendengarnya! 
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Part 16. The Winner's 
Takes All 


Aleeza terbangun dalam dekapan sebuah lengan kekar dan 
aroma yang menenangkannya. Tidur terenak yang pernah Aleeza 
rasakan selama beberapa minggu ini. Dan anehnya pagi ini dia 
tidak merasakan hormon mellow itu datang. Hormon aneh itu 
Aleeza namakan mellow dan dia selalu datang di pagi hari. Bila si 
hormon datang, Aleeza akan menangis di bantalnya selama 
beberapa saat kemudian diakhiri dengan muntah-muntah dan 
lemas. 

Si mellow tidak datang. Yang ada hanya perasaan tenang dan 
Aleeza tidak ingin bangun. 

Pelukan itu semakin erat dan leher Aleeza jadi sasaran 
berikutnya. Ciuman di leher itu membuat Aleeza benar-benar 
terjaga. Ditambah dengan sebuah tangan yang menggerayangi 
payudaranya yang tidak tertutup bra. 

Damn, Clement! 

“Jangan cari kesempatan dalam kesempitan ya, Lem!” desis 
Aleeza sambil menepis tangan Clement. “Aku masih marah!” 

“Ehhh ... Cintaku udah bangun ya? Good morning, Love!” 

Melayang, Liz? 
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Pastilah! Tapi Aleeza buru-buru menginjak rem sebelum dia 
melesat terbang ke angkasa. 

“Jangan cium-cium!” 

“Tapi aku kangen, Nol.” Clement malah semakin giat menciumi 
leher lalu ke pundak Aleeza. 

Aleeza buru-buru bangun dan sialnya gerakan berbaliknya 
malah membuat payudaranya berada tepat di depan mulut 
Clement. 

"Rejeki emang nggak kemana ...” 

Tapi sial bagi Clement, mulutnya langsung didorong oleh 
telapak tangan Aleeza. 

"Emang kamu nggak kangen aku, Sayang?” Clement mendekat 
dengan cemberut. 

“Nggak!” jawab Aleeza dengan-“ketus sambil bersidekap 
menutupi payudaranya. 

“Aku paksa kamu harus kangen aku, harus cinta aku, Nol!” 

Aleeza mendelik mendengarnya. “Maksa!” 

Clement malah memeluk erat perut Aleeza dan menciuminya. 
"Aku kangen anakku juga. Boleh ya aku lihat, Nol!” 

"Dasar mesum!” Aleeza berusaha melepaskan tangan Clement 
dari perutnya. 

"Namanya juga laki-laki, Nol. Pastinya sering mesum lah!” 

“Saking mesumnya, juniornya sering celup sana-sini ya!” 

Clement menatap Aleeza dengan menyeringai. “Cemburu ya?” 


Aleeza kembali mendelik. 
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“Sumpah, Sayang. Sejak sama kamu, aku nggak tertarik sama 
perempuan lain. Cuma kamu yang aku cinta!" 

“Drama banget! Nggak tulus!” 

“Astaga Sayang, aku harus gimana lagi sih supaya kamu 
percaya kalau aku sangat mencintaimu?” Tangan Clement 
berpindah memeluk dada Aleeza dan mulutnya kembali 
mengincar leher Aleeza. 

Ini tidak adil! jerit Aleeza dalam hati. Bagaimana dia bisa 
bersikap tegas bila Clement tidak berhenti menggodanya? 
Ditambah dia nggak pake baju dan terlihat seksi. Aleeza juga 
merana! 

“Kamu harus lulus tes dulu, Lem!” 

“Oke, aku pasti bisa selama tesnya masuk akal!” 

Aleeza tersenyum lebar menatap Clement yang tiba-tiba 
terpaku. 

“Senyum yang kurindukan!” 

Tanpa peringatan apapun, Clement langsung mencium bibir 
Aleeza dan melumatnya. Gantian Aleeza yang terpaku dan hampir 
terpedaya. Dengan berat hati, Aleeza mendorong Clement dengan 
sekuat tenaga. 

“Sayang ... aku rindu kamu!” 

“Nggak bosen ya ngomong itu terus?” 

Clement menggeleng. “Nggak! Karena aku memang rindu 
kamu!" 

“Tesnya, Lem. Tes!” 


“Oke ...” Clement menghela nafas panjang. “Sebutin tesnya!” 
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“Kalau memang kamu cinta sama aku, kamu nggak boleh 
sentuh aku sampai bayi kita lahir!" 

Clement terhenyak mendengarnya. “Kamu serius? Trus 
gimana caranya aku ngurus kamu?” 

Aleeza terdiam. Sial, kenapa dia tiba-tiba jadi bolot begini ya? 
Kenapa tesnya aneh begini sih? 

"Maksudnya tangan kamu nggak boleh sentuh-sentuh badan 
aku!" 

"Badan kamu yang mana?” tantang Clement. 

"Ya seluruh badan aku pokoknya!” 

"Berapa lama?” 

"Sampai bayi kita lahir!” 

"Nggak bisa! Itu kelamaan! 3 bulan!” 

"6 bulan!” 

"45 hari!” 

“Lho... kenapa kamu malah mengurangi waktunya?!” tanya 
Aleeza kesal. Kenapa sepertinya Clement mempermainkannya? 

"Karena aku punya hak atas kamu. Minggu depan kita nikah 
dan lusa seluruh keluarga datang!” 

“Whattt??? Aku belum bilang iya!” 

Clement mengeluarkan sebuah kotak dari bawah bantalnya 
dan membukanya di hadapan Aleeza. Clement mengeluarkan kaki 
Aleeza dari balik selimut dan memasangkan sebuah gelang kaki di 
kaki kanan Aleeza. 

"Mengikuti tradisi Daddy, aku akan mengikatmu agar kau 


tidak lari lagi dariku!" Clement duduk tegak di hadapan Aleeza. 


115 


“Aku akan mengatakannya terus, Aleeza kalau aku mencintaimu. 
Aku tidak peduli apakah kau mencintaiku atau tidak tapi aku 
berjanji akan membuatmu mencintaiku!" 

“Clement!” 

“Panggil Abang sekarang karena sebentar lagi kita nikah!” 

Aleeza mengernyit. Panggil Abang??? 

“Untuk tes itu, aku akan menyanggupinya tapi aku akan 
mengubahnya sedikit. Aku tidak akan menyentuhmu secara 
seksual selama 45 hari, hanya 45 hari toleransiku, Nol tidak lebih! 
Tapi aku tidak mungkin tidak menyentuhmu karena aku yang 
akan mengurusmu selama aku tidak bekerja!" 

“Kau ingin aku membuktikan cintaku, akan kulakukan, Sayang 
tapi dengan caraku. Aku mungkin brengsek tapi aku akan menjadi 
suami yang setia dan mencintaimu seumur hidupku, Nol. Aku juga 
akan menjadi Daddy yang luar biasa buat anak-anak kita!" 

Fix! Aleeza meleleh di tempat! 

“Kenapa jadi kamu yang menentukan tesnya, Lem?” Hanya itu 
yang terpikir untuk Aleeza katakan. 

“Panggil Abang sekarang, bukan Lem ...” 

“Abang???” Aleeza mengernyit ketika mengucapkan itu. 

“Good! I like it!” Sempat-sempatnya Clement mencuri ciuman 
di bibir Aleeza. “Ide tesnya memang dari kamu tapi aku yang akan 
menjalankannya, Sayang! Jadi aku buat senyaman mungkin 
untukku dan tentunya ... untukmu juga!” 

Sungguh, Aleeza tidak bisa berkata apa-apa. Blank space 


secara tiba-tiba. 
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“Lagipula yang membuatmu mellow dan muntah di pagi hari, 
bukan hanya karena kamu hamil tapi karena kamu merindukanku 
kan, Sayang?” Clement meraih pinggang Aleeza dan kembali 
menciumnya. 

"Kamu menggagalkan tesnya, Bang!” 

“Siapa bilang? Aku tidak menidurimu, kan?” 

Aleeza menggeram kesal dan melempar bantal ke arah 
Clement yang berjalan menuju kamar mandi. 

"Bagaimanapun, Sayang aku sudah menang! Dan aku akan 
mendapatkan semuanya! The winner takes all!” 

Aleeza hanya bisa menarik selimut dan menutup wajahnya 


dengan kesal. 
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Part 17. The Wedding is 
On 


Dua hari kemudian seluruh keluarga tiba di London. Tidak 
semuanya bisa hadir karena kesibukan mereka tapi yang jelas 
keempat orangtua mereka datang ditambah dengan Andrew, 
Abangnya Aleeza. 

Bahkan tak satupun saudara Clement bisa hadir. Allegra tidak 
bisa ikut karena anak-anaknya tidak dalam kondisi libur, 
sedangkan Elora baru punya bayi. Bryan juga tidak mungkin 
datang karena Adriella sedang hamil dan David sedang shooting 
entah dimana, sedangkan Denny-masih di Amerika dengan 
pekerjaannya di Agency. 

Okelah tapi setidaknya mereka semua bahagia untuk Clement. 

Daddy dan Mama sudah melamar Aleeza dengan resmi kepada 
Tulang Ando dan Nantulang Monika dengan Clement yang 
berbicara melalui video call. Clement tahu Tulangnya sangat 
marah dan Clement menerima itu dengan lapang hati. Orangtua 
mana yang tidak marah melihat kenyataan putri kesayangannya 
dihamili lebih dulu baru dinikahi? Clement langsung minta maaf 
untuk itu dan mengatakan bahwa dia sangat mencintai Aleeza. 

Tapi akhirnya Tulang Ando mengakui bahwa dia lega melihat 


putri kesayangannya menikah dengan Paribannya sendiri. 
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Setidaknya Tulang bisa tenang karena putrinya berada di tangan 
yang aman. 

Aleeza masih dalam mode diam seratus bahasa, bukan seribu 
bahasa karena wanita cantik itu sudah mulai mau bicara 
walaupun lebih banyak marah-marahnya. Anehnya, Clement 
merasa lega. Mungkin karena dia tahu Aleeza mulai menerimanya. 

Kalau bukan karena bantuan dan kerjasama pasangan Neil 
dan Tobias, rasanya mustahil pemberkatan bisa diadakan dalam 
waktu sangat singkat. Bayangkan saja dalam 2 hari mereka akan 
menjadi suami istri. 

Walaupun marah dan mengomel, Aleeza bisa tersenyum 
bahagia melihat gaun pengantin yang dibawakan Maminya. 
Ternyata tanpa sepengetahuan Clement, Aleeza sudah meminta 
tolong pada Allegra untuk mencarikan gaun pengantin yang dia 
inginkan. Apa sih yang tidak bisa dilakukan Allegra? Kakak 
perempuan Clement itu seperti Nirmala dalam kisah Negeri 
Dongeng di Majalah Bobo. Dengan tongkat saktinya dia bisa 
mengatur segala sesuatu hanya dalam sekedipan mata. 

Clement merasa sangat lega karena Aleeza tidak menolak 
sama sekali. Clement tahu bahwa Aleeza juga mencintainya tapi 
wanita itu masih punya keraguan pada Clement. Jadi untuk 
membuat Aleeza mempercayai cinta dan kesetiaannya, 45 hari 
adalah hal kecil baginya. Clement pasti sanggup tidak bercinta 
dengan Aleeza, walaupun rasanya sangat berat. 

Clement rela melakukan apapun demi Aleeza. Satu hal yang 


tidak pernah dia lakukan bagi wanita manapun di dalam hidupnya. 
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Tapi saat ini rasanya sangat tepat membayangkan Aleeza berada 
di sisinya seumur hidupnya. 

Untungnya keempat orangtua mereka menginap di hotel jadi 
mereka tidak bisa melarang Clement tidur bersama Aleeza. 
Lagipula bagaimana mungkin Clement membiarkan Aleeza tidur 
sendiri dengan kondisinya yang bisa tiba-tiba muntah tengah 
malam? Siapa yang akan mengurus Aleeza? 

Well Clement, itu hanya alasanmu saja karena kau memang 
tidak bisa melepaskan diri dari si bahenol cantik itu kan? 

Clement hanya bisa menyeringai dengan bahagia. Rasanya 
yang menjadi lem saat ini adalah Aleeza karena Clement yang 
menempel lekat padanya. 

k*k 

Aleeza menatap bayangannya di depan cermin besar itu. 
Cantik, desisnya memuji dirinya sendiri. Akhirnya ... hari keramat 
itu tiba juga. Hari pernikahannya dengan Clement. 

Sejak bangun tadi pagi, pria itu tidak berhenti tersenyum lebar 
dan mau tidak mau Aleeza merasa tersentuh dengan kesungguhan 
hati Clement. 

“Anak Mami cantik banget ya.” Monika, Maminya Aleeza 
memeluk putri semata wayangnya dan menciumnya. 

“Mami pasti kecewa sama Liz ya.” Aleeza tertunduk sedih. 

Monika tersenyum lebar dan meraih tangan Aleeza. “Papi dan 
Mami memang kecewa ... yahh sedikit sih tapi semua itu sudah 
lewat dan digantikan rasa bahagia.” 


“Bahagia?” 
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"Iya, Sayang. Papi, Mami dan Bang Andrew bahagia karena 
kamu bahagia. Itu yang penting!" 

“Mami ... Maafin Liz!” Airmata Aleeza sudah akan tumpah. 

“Jangan nangis dong, Sayang nanti make-upnya luntur tuh!” 

“Liz sudah mengecewakan Papi dan Mami ...” 

“Siapa yang bilang?” 

“Nanti kalau Opung Doli tahu, dia pasti marah!” 

“Untuk apa dia tahu? Yang tahu kan cuma keluarga kita dan 
keluarga Dimitri. Lagipula Papimu juga tidak akan memberitahu 
Opung kamu soal ini. Rahasia ini aman! Dan Mami bahagia karena 
sebentar lagi kami akan punya cucu!” 

Monika menyentuh perut Aleeza dan menciumnya. “Hai Love, 
cucunya Opung Cantik,” sapa Monika dengan berbisik. “Sehat- 
sehat di dalam ya. Kami semua mencintaimu!” 

“Mami ...” Aleeza langsung memeluk Mamanya dan mereka 
menangis bersama. “Makasih buat cintanya Mami sama Liz!” 

“Stop nangisnya dong!” tegur Kayla yang masuk ke dalam 
kamar Aleeza. “Si Clement udah nggak sabaran tuh di luar pengen 
lihat pengantinnya.” 

“Liz ... kalau Clement macam-macam, segera lapor ke Mama 
dan Daddy ya, biar disunat ulang tuh suami kamu!" 

Aleeza tertawa geli. “Jangan dong, Ma. Itu kan aset masa depan 
kami berdua!" 


“Hadeuhhh ... anakku sudah ketularan mesum suaminya!” 


121 


“Liz ... jangan takut dan jangan pernah ragu pada Clement. Dia 
tulus mencintaimu, Sayang. Mama mengatakan ini bukan karena 
dia anak Mama tapi karena Mama melihat cinta itu di matanya.” 

Aleeza mengangguk pelan dan berkata, “Tapi boleh kan Ma, 
perjanjian kami tetap berjalan?” 

“Perjanjian 45 hari itu?” 

Aleeza mengangguk malu. Kayla mengacungkan jempolnya 
dengan tertawa. 

“Jangan kasih kendor ya, Liz. Lagian kenapa sih cuma 45 hari? 
Kasih pelajaran 3 bulan gitu? Apa kamu udah kangen juniornya 
ya?” 

Aleeza langsung menepuk jidatnya. Oh mertua ... 

“Perjanjian apa sih, Kay?” 

"Perjanjian untuk kasih pelajaran-Sama juniornya si Clement. 
Eh ... ternyata si Liz juga nggak tahan lama-lama. Dasar mereka 
yang sama-sama gengsi, padahal sama-sama cinta! Cape deh ...” 

Pertanyaannya, si Mama tahu darimana ya soal perjanjian itu? 

kak 

Begitu Pendeta menyatakan bahwa mereka berdua resmi 
menjadi suami istri, Clement langsung menarik pinggang Aleeza 
dan melumat bibirnya tanpa menunggu aba-aba dari Sang 
Pendeta. Andrew sampai harus menepuk bahunya dan menarik 
Clement dengan keras. 

Damn, Andrew! Dia nggak bisa lihat apa betapa cantiknya 


Aleeza sehingga membuat Clement ingin menempel terus padanya? 
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Bahkan saat ini ketika mereka mengadakan jamuan makan 
malam di sebuah hotel di kota London, Clement tidak melepaskan 
Aleeza dari genggamannya. 

“Berhubung kalian berdua dalam status perjanjian, Lem jadi 
malam ini lo tidur sama gue aja!” cetus Andrew dengan lantang 
sehingga semua orang menoleh. 

Shit! Kenapa pula Andrew mengingatkannya soal perjanjian 
45 hari itu dan darimana dia tahu soal ini? 

"Mimpi lo, Drew? Gila aja gue tidur sama lo! Nggak mau!” 

"Perjanjian, Lem. Perjanjian!” 

"Perjanjian oke tapi gue tetap tidur sama istri gue. Istri, Drew! 
ISTRI!” 

Andrew mendengus kesal dan-meninggalkan Clement yang 
sekarang memeluk erat Aleeza. 

“Ingat perjanjian, Bang!” tegur Aleeza pelan. 

Clement tidak mengacuhkan pernyataan Aleeza dan dia malah 
menarik Aleeza untuk duduk di kursi mereka. “Kenapa sih kamu 
harus secantik ini, Liz?” 

“Ihhsss ...gombal banget!” 

"Perjanjiannya kita batalin yuk, Sayang!” 

“Enak aja! Nggak bisa!” 

“Tapi kan ini malam pengantin kita, Sayang!” 

“Kalau perjanjiannya batal, tinggal pilih aja Abang mau tidur 
sama Bang Andrew atau sama Papi aku?” 

Clement langsung cemberut. “Ya udah perjanjiannya lanjut. 


Aku masih kuat kok selama aku tidur peluk kamu!” 
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“Bagus Liz!!! Mantap!” teriak Mama dari kursi yang terletak di 
ujung meja. “Jangan kasih kendor!” 

“Siap Mama!” Aleeza mengacungkan jempol kanannya. 

Sial banget sih malam pengantin gue! desis Clement sambil 
memandang Mamanya dengan kesal. 

“Kudoain anakku kangen sama Bapaknya!” bisik Clement di 
telinga Aleeza. 


“Coba aja, Bang! Silahkan!” 
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Part 18. Jakarta, We are 
Back! 


18444 


Clement menolak tawaran Daddynya untuk menginap di hotel. 
Dia lebih memilih tidur di apartemen pasangan Tobias-Neil 
karena hasilnya akan sama saja. Sama-sama tidak ada malam 
pengantin. Daripada bayar mahal-mahal di hotel bintang 5, lebih 
baik uangnya dipakai buat ongkos pulang ke Jakarta. 

Bagi Clement tidak masalah mau tidur dimana selama Aleeza 
berada di sisinya. Damn, sepertinya dia sudah berubah jadi pria 
paling romantis di dunia! Cinta memang bisa mengubah segalanya. 

Ketika melihat Aleeza dalam balutan gaun pengantin saja bisa 
membuat Clement menahan nafas. Tanpa sadar Clement 
bergumam bahwa ada malaikat cantik turun ke bumi. Daddy 
menyebutnya pria kasmaran yang lebay. 

Okelah ... kecantikan itu relatif tapi di mata Clement, Aleeza 
adalah makhluk paling cantik di muka bumi ini. Jadi jangan 
salahkan virus cinta itu yang membuat Clement begitu terpana 
pada Aleeza. Apalagi ketika Aleeza tersenyum lebar pada semua 
yang hadir, rasanya Clement ingin menarik Aleeza dan 


membawanya kabur. 
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Jadi setelah jamuan makan malam sederhana di sebuah 
restoran mewah dan para orangtua kembali ke kamar hotel 
masing-masing, pasangan pengantin baru itu pulang ke 
apartemen Tobias-Neil. 

Mereka bahkan masih sempat mampir ke sebuah gerai burger 
di pinggir jalan hanya karena Aleeza kepingin makan burger. Demi 
bayi kesayangan mereka, Tobias rela menghentikan mobilnya di 
pinggir jalan dan Neil rela antri di gerai itu untuk setangkup 
burger. 

Tobias langsung mengatakan ingin menjadi Godfather bagi 
bayi Aleeza dan Neil memaksa untuk menjadi fairy Godmother. 
Clement hanya mengiyakan sambil meringis. Mana ada Ibu Peri 
berjenis kelamin pria? Clement ingin protes tapi sikutan tangan 
Aleeza membuatnya mengalah. 

Ibu Peri laki-laki? Yeah right! 

Penderitaan Clement yang paling utama adalah saat membuka 
resleting gaun pengantin Aleeza tanpa bisa melakukan apa-apa 
selain menatapnya. Ketika setiap pengantin akan merasakan surga 
dunia, Clement benar-benar merasakan neraka dunia. 

Jadi sebelum si junior semakin meronta, Clement mencium 
bibir Aleeza sekilas dan keluar dari kamar. Dia bergabung dengan 
Tobias yang sedang menonton sepakbola di TV. Segelas 
champagne rasanya pantas untuk mengusir penderitaannya. 

Neil datang dan mengganggu Tobias dan adegan yang tidak 
pantas mulai terjadi. Dengan kesal Clement menendang kaki Neil 


dan kembali masuk ke dalam kamar. 
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Sialnya penderitaan si junior sudah dimulai. Aleeza keluar 
kamar mandi hanya dengan berbalut handuk di tubuhnya dan di 
kepala. Rasanya Aleeza memang sengaja menyiksa Clement. 
Dengan mengerang keras, Clement menarik selimut dan menutup 
kepalanya. 

Clement sudah hafal ritual Aleeza menjelang tidur. Jadi suara 
berisik di dalam kamar itu menandakan Aleeza sedang 
mengoleskan lotion di seluruh tubuhnya lalu menggunakan cream 
malam dan terakhir Aleeza akan menyemprotkan sedikit parfum 
di lehernya. 

Dengan rasa penasaran tingkat tinggi, Clement mengintip 
dengan menurunkan sedikit selimutnya dan dia lemas seketika. 
Aleeza membelakanginyaydan membuka seluruh handuknya lalu 
istrinya itu mengenakan celana dalamnya. Dengan topless dia 
berjalan menuju lemari di sisi Clement. 

“Abang lihat baju tidurku nggak ya?” 

Fix, Aleeza sengaja! Clement menyibakkan selimutnya lalu 
bangkit dan meraih pinggang Aleeza. 

“Ehh ... Abang mau ngapain?” Sekarang Aleeza yang panik. 
Niatnya sih cuma mau membuat Clement kalang kabut tapi 
ternyata Aleeza tidak bisa menduga reaksi Clement. 

“Abang nggak kuat, Nol! Please ... sekali aja deh!” Tangan 
kanan Clement sudah mulai menjelajah ke payudara kiri Aleeza 
dan meremasnya pelan sementara mulut Clement sibuk menciumi 


perut Aleeza. 
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“Nggak bisa dong, Bang kan udah perjanjian!” Aleeza berusaha 
menguatkan dirinya untuk tidak tergoda oleh rayuan Clement. 

“Oke, kalo gitu ... begini aja!” Perlahan Clement mendorong 
Aleeza untuk berbaring dan Clement ikut berbaring sambil 
memeluk Aleeza. 

“Aku pakai baju dulu dong, Bang!” protes Aleeza yang semakin 
terdengar tidak yakin. 

“Nggak bisa, begini aja supaya Abang bisa elus-elus!” 

“Tapi kan perjanjiannya nggak boleh, Bang!” Aleeza berusaha 
melepaskan tangan Clement dari payudaranya. 

“Siapa bilang? Perjanjiannya adalah kita tidak boleh bercinta. 
Bercinta adalah memasukkan Mr. P aku ke dalam Mrs. V kamu. 
Ngerti kan, Sayang?” 

"Abang ... ihhhh bahasanya!” Aleeza berusaha mendorong 
dada Clement. 

"Emang bahasa aku kenapa? Itu kan definisi yang benar 
tentang bercinta, Sayang!” 

"Iya, tapi ...” 

“Aku akan bertahan soal itu tapi aku nggak akan tahan untuk 
tidak menyentuhmu!” Clement menarik selimut untuk menutupi 
tubuh mereka berdua. 

“Trus kalau begini cara Abang, aku kan bisa on juga! Curang 
dong!” 

“Itu sih rejeki aku, Sayang! Rejekinya suami sayang istri!” 

Aleeza hanya bisa mencengkeram sprei dan meninjunya 


beberapa kali. 
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Sialan, dia kalah lagi! 
kak 

Aleeza baru tertidur jam 3 pagi. 

Semuanya karena ulah Clement. Pria itu memeluknya erat 
hingga tertidur pulas sementara Aleeza menahan hasrat. Hormon 
sialan ini menuntutnya untuk mengalah tapi Aleeza berkeras 
untuk menang. 

Aleeza terbangun ketika jam di nakas menunjukkan pukul 7 
pagi. Clement masih terlelap dengan posisi tengkurap dan 
tangannya masih memeluk perutnya. Aleeza berusaha 
menyingkirkan tangan Clement karena si hormon mellow mulai 
datang. Dia harus buru-buru ke kamar mandi untuk muntah. 

Gerakan Aleeza yang,tergesa-gesa membangunkan Clement. 
Suami siaga itu langsung lompat dari tempat tidur dan mengikuti 
Aleeza ke kamar mandi. 

“Muntah lagi, Sayang?” tanya Clement panik. 

Aleeza tidak menjawab dan Clement mengelus punggung 
Aleeza yang telanjang dengan rasa empati yang luar biasa. Kalau 
seberat ini rasanya hamil, Clement akan mengacungkan keempat 
jempolnya pada para wanita di dalam keluarganya. Terutama 
untuk Mama yang pernah mengalami hamil kembar tiga. 

Clement memeluk punggung Aleeza dan menciumi bahunya. 
Aleeza berbalik menatap Clement sambil tangannya menekan 
tombol flush. Wajah Aleeza memerah dan airmata mulai meluncur 
di pipinya. 

“Sakit, Bang ...” keluhnya pelan. 
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Clement menyentuh pipi Aleeza dan menghapus airmatanya 
dengan lembut. “Iya, Abang tahu! Sekarang kamu sarapan dulu ya 
biar perutnya nggak terlalu sakit!” 

Aleeza menggeleng. “Mandi dulu!” 

Clement mengangguk dan membantu Aleeza berdiri. Clement 
mulai mengisi bathtub dengan air hangat sementara Aleeza 
berdiri di depan cermin sambil memperhatikan tubuhnya. 

“Ini kenapa leher dan dada aku merah-merah begini ya, Bang?” 

Clement tersenyum lebar dan mencium bahu Aleeza sekali lagi. 
“Itu hasil karya Abang lah ...” 

“Kapan?!” 

“Tadi jam 5 pagi, Sayang. Abang nggak tahan lihat kamu cantik 
banget pas tidur!" 

“Gombal!” Aleeza merengut dan” memukul bahu Clement. 
“Abang sengaja kan?” 

Clement tersenyum licik dan mengangguk. “Iya dong!” 

“Abang pasti tahu kalau hormon aku lagi nggak stabil kan?” 

“Tahu lah!” 

“Kalau aku kalah gimana dong? Abang curang nih!” teriak 
Aleeza. 

“Kalau kamu kalah, Abang tetap cinta kamu, Nol! Dosa lho 
mengabaikan suami!” 

“Siapa bilang?” 

“Tuhan yang bilang!” 

Aleeza berdecak kesal dan melangkah perlahan masuk ke 


dalam bathtub. “Itu sih bisa-bisanya Abang doang!” 
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“Mau ngalah nggak, Nol?” tanya Clement penuh harap sambil 
membuka bajunya. 

Aleeza menggeleng dan terbelalak. “Eh ... Abang mau ngapain?” 

"Mau mandi lah!” Clement masuk ke dalam bathtub dan 
mendekati Aleeza. 

"Jangan dekat-dekat, Bang. Jaga jarak aman!” Aleeza menahan 
dada Clement dengan tangannya. 

“Ihhh ... eNol geer banget. Siapa yang mau dekat-dekat kamu?” 

Wajah Aleeza merona dan memercik air ke wajah Clement. 
“Itu buktinya junior Abang udah bangun!” 

“Itu kan normal, Sayang. Kalau kamu mau, tinggal masukin aja 
kok!” 

“Nggak mau! Jauh-jauh sana!”yAleeza berusaha bangkit dan 
keluar dari bathtub. 

“Eitttsss ... mau kemana, Sayang?” Clement menangkap tangan 
Aleeza dan memerangkapnya. Clement langsung mencium bibir 
Aleeza dan mengulumnya. 

“Morning kiss, Love! Tanpa ini Abang nggak bisa bernafas!” 

Aleeza terpana dan meleleh seketika. Jantungnya berdegup 
lebih kencang dan saat itu juga hatinya mengajaknya untuk 
mengalah. 

No way, tidak boleh mengalah! Tahan 1 minggu aja, Liz! 

Tubuh Clement semakin mendekat dan tangannya juga sudah 
sibuk membelai payudara Aleeza. 


"Pulang ke Jakarta dulu baru aku mau bercinta dengan Abang!” 
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Punggung Clement langsung tegak sempurna dan wajahnya 
langsung berseri-seri. “Booking tiket sekarang juga!” 

Tanpa mempedulikan tubuhnya yang telanjang, Clement 
keluar kamar mandi untuk mengambil handphonenya. 


“Jakarta, we are back!” 
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Part 19. Ujian Untuk, 
Kita Berdua 


Rafael dan Kayla terkejut dan saling berpandangan melihat 
Clement dan Aleeza yang ikut mengantri di barisan imigrasi. Kayla 
berusaha bersabar untuk tidak bertanya sampai mereka duduk 
manis di ruang tunggu bandara. 

“Kalian mau pulang juga, Bang?” tanya Kayla penasaran. 

Clement tersenyum lebar sambil menciumi kepala Aleeza. 
“Mama kepo deh!” 

Kayla memicingkan matanya menyelidiki wajah Aleeza yang 
merona. “Ah haa ... Perjanjian kalian pasti batal ya?!” Kayla berdiri 
dan berkacak pinggang di hadapan Clement. 

“Kamu rayu apa si Liz sampai dia mau menyerah?!” Kayla 
menepuk bahu Clement dengan keras. 

“Kok Mama bisa tahu sih?” tanya Aleeza takut-takut dan 
bersembunyi di punggung Clement. 

“Ya tahu lah! Mama mana yang nggak tahu isi kepala 
anaknya?!" 

“Cuma kamu, Sayang satu-satunya Mama di dunia ini yang 
tahu isi kepala anak-anakmu!” ujar Rafael dengan suara pelan. 


"Kamu emang kayak paranormal!” 
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Kayla hanya melirik dan mendengus lalu berbalik kepada 
Clement. “Abang, jawab Mama!” 

“Liz belum kalah kok, Ma,” ucap Aleeza menyeringai. “Cucu 
Mama aja yang tiba-tiba pengen ditengokin Daddynya!” 

Rafael langsung terbahak dan melakukan tos dengan Clement. 
Kayla terduduk lemas dan memutar bola matanya. 

“Trus kamu kasih cucuku ketemu Daddynya yang nyebelin 
begini?” 

“Belum dong Ma, kan belum sampe Jakarta!” 

Kayla langsung mengambil handphonenya dan menekan 
tombolnya. “Kak Al ... tolong minta Bibik untuk bereskan kamar 
Clement ya karena pengantin baru akan tinggal di rumah Mama!" 

Dengan terkejut Clement berusaha merebut handphone dari 
tangan Kayla. Dengan santai Rafael menahan tangan Clement. 

"MAMA! teriak Clement kesal. “Mama kok gitu sih? Kami mau 
tinggal di apartemen aja!” rayu Clement dengan penuh harap. 

"Nggak bisa!” 

"Mama pasti mau bikin bulan madu kami berantakan!” 

“Hei Clement Hezekiah Dimitri, dengar ya! Mamamu ini tidak 
sepicik itu! Urusan bulan madu itu urusan kalian berdua!” 

"Trus kenapa Mama suruh kami tinggal di rumah Mama? 
Lagian kan Bryan dan Lala masih tinggal juga di sana.” 

"Pekerjanmu menuntutmu untuk pergi berhari-hari 
meninggalkan Aleeza. Pernahkah kau berpikir siapa yang akan 


mengurusnya kalau kau terbang?” 
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Clement terdiam dan raut kesalnya berubah menjadi 
menyesal. Mamanya benar dan dia bahkan tidak terpikir tentang 
hal itu. 

“Maafin Clement, Ma.” Clement memeluk Kayla dan mencium 
pipinya. “Makasih ya untuk perhatian Mama!” 

Kayla mencibir dan menatap Aleeza. “Jangan kamu kasih 
sampai minggu depan, Liz. Keenakan banget suami kamu ini!" 

Rafael tertawa terbahak-bahak. 

“Daddy, bantu aku dong!” 

“Bodo amat! Rasain!” cibir Rafael puas. 

kak 

Perjalanan panjang London - Jakarta selama 16 jam membuat 
Aleeza kelelahan padahal mereka sudah mengambil tempat duduk 
kelas satu. Apapun itu tidak ada yang mudah bagi wanita yang 
hamil muda. 

Mungkin karena terlalu lama duduk dan berbaring atau 
karena tekanan udara, Aleeza merasa perutnya tegang dan sakit. 
Daddy dan Mama memaksa mereka langsung menuju rumah sakit 
begitu mereka mendarat di Soetta. 

Aleeza hanya bisa menahan senyumnya mendengar gerutuan 
Clement ketika mendengar ucapan Dokter Amanda, dokter 
spesialis kandungan yang pernah menangani Elora dan saat ini 
juga sedang menangani Adriella. 

“Babynya jangan dijenguk dulu seminggu ini ya, Pak,” ucap 


Dokter Amanda dengan senyum menawannya. “Kita tenangkan 
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dulu kontraksinya ya karena kalau berlanjut bisa berbahaya bagi 
bayinya.” 

“Seminggu ya, Dok?” Wajah kecewa Clement tidak bisa 
ditutupi. Aleeza hanya bisa menggenggam tangannya di bawah 
meja. 

"Iya Pak. Seminggu itu sebentar kok, Pak. Sabar ya!” 

Clement hanya bisa mengangguk lemah. Demi bayi mereka, 
Clement rela melakukan apapun. Tapi rasanya dia seperti kena 
karma karena sempat marah pada Mama karena mereka harus 
tinggal bersama mereka. 

“Maafkan Clement ya, Ma.” Clement memeluk erat Kayla 
setelah mereka keluar dari ruangan Dokter Amanda. 

“Kenapa Sayang?” tanya Kayla bingung. 

“Sepertinya gara-gara aku marah’ sama Mama, jadinya aku 
kena hukum puasa satu minggu deh!” 

Rafael tertawa terbahak-bahak mendengarnya tanpa 
mempedulikan sekeliling. “Baru seminggu aja udah lemes! Itu sih 
bukan hukuman!” 

Kayla dan Aleeza ikutan tertawa. “Bagus dong biar Liz 
istirahat dulu! Kamu kan ganas sama kayak Daddy!” 

Aleeza langsung merona mendengarnya. Emang bener ya, 
Mama mertuanya ini kalo ngomong luar biasa deh. Bisa bikin 
orang panas dingin. 

“Kalo Mama jadi Liz, kamu tidur di sofa, Clem!” 


"Untunglah Mama bukan Liz!” gerutu Clement. 


XXX 
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Clement berusaha berpikir positif. Sepertinya dia sedang diuji 
oleh Tuhan. Bayangkan saja, hanya tinggal dua hari lagi masa 
puasanya berakhir, kantor memanggil dan menugaskannya untuk 
menggantikan pilot lain yang berhalangan. 

Damn! 

Selama beberapa hari Clement harus puas hanya memeluk 
Aleeza ketika tidur dan berharap hari cepat berlalu, ternyata oh 
ternyata ... ujiannya masih berlanjut. Dia tidak mungkin menolak 
penugasan itu karena bisa mempengaruhi kinerjanya. Damn for 
the second time! 

Jadi setelah makan malam, Clement sengaja mengurung 
Aleeza di dalam kamar dan melarang siapapun mengganggu 
mereka. Bryan sudah menggodanya habis-habisan dan rasanya 
dia ingin meninju seseorang. Untung saja David sedang tidak ada 
sehingga tidak perlu ada pertumpahan darah karena mulut David 
yang tidak punya rem itu. 

Clement hanya bisa memeluk Aleeza dan menciumi perutnya 
sambil terus menggerutu. “Kalau nggak gara-gara terbang, aku 
pasti nggak akan uring-uringan begini deh!” 

“Jadi Abang nyesel kita pulang ke Jakarta?” goda Aleeza yang 
masih duduk di tempat tidur sambil membaca buku. 

“Nggak sih tapi nggak suka konsekuensinya!” 

“Trus Abang maunya gimana?” 

“Abang maunya cuma kamu seumur hidup Abang!” 

“Eeyyaa ...” Aleeza tertawa. 


“Tuh kan, kamu nggak percaya sama Abang kan?” 
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“Percaya Bang!” 

“Tapi kenapa kamu nggak pernah bilang cinta sama Abang sih, 
Nol?” 

“Belum waktunya, Bang!” Aleeza meletakkan bukunya dan 
mengelus kepala Clement. “Sekarang Abang maunya apa?” 

“Mau tidur peluk kamu, mau bercinta sama kamu dan mau 
dengar kamu bilang cinta!" 

“Yang pertama dulu aja ya, Bang. Yang kedua setelah Abang 
pulang dan yang ketiga belakangan!" 

Clement mendesis kesal tapi tangannya tetap juga merambat 
ke payudara Aleeza. 

“Ini sih sama aja aku yang nggak bisa tidur, Bang!” 

“Sengaja, biar sama-sama menderita!” 

Clement meraih Aleeza ke dalam -pelukannya dengan tangan 
dan mulutnya yang terus menjelajahi tubuh Aleeza. 

Duh ... ini sih sama juga bohong deh! 

“Jangan ngeluh ya, Sayang. Ini semua ujian buat kita berdua!” 


Yang benar saja! 
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Part 20. Konflik Tidak, 
Penting 


Aleeza memandangi foto di handphonenya. Beberapa kali dia 
memperbesar foto itu lalu berdecak. Dia melakukan itu tanpa 
sadar. Gara-gara foto itu, dia tidak bisa tidur semalaman. Dengan 
kesal Aleeza melempar handphonenya ke tempat tidur dan 
melangkah menuju kamar mandi. 

Rasanya guyuran air dingin bisa membantu mendinginkan 
kepalanya yang mulai berasap. Dia yakin seyakin-yakinnya bahwa 
pria dalam foto itu bukanlah /Clement karena pria itu tidak 
memiliki tato di bahu kanannya. Lagipula yang terlihat hanyalah 
punggung pria itu yang dalam posisi menindih seorang wanita. 

Dan wanita yang mengirimkan foto itu adalah Delia, si wanita 
pramugari yang pernah mengaku sebagai pacarnya Clement. 
Dalam pesan WhatsAppnya wanita itu meyakinkan bahwa mereka 
tidur bersama di sebuah hotel di Bangkok. Katanya lho ... katanya 
Delia. 

Kenapa di Bangkok? Bukankah Clement terbang ke Melbourne 
sejak 3 hari yang lalu. Sialan nih perempuan! desis Aleeza emosi. 
Apa yang harus dia lakukan ya? 


Aleeza bingung! 
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Tidak sampai 30 menit Aleeza berada dalam kamar mandi dan 
ketika dia keluar, Kayla sudah menunggu tepat di depan pintu. 

“Pagi Sayang, ayo kita sarapan!” 

“Pagi Ma, Liz pake baju dulu ya, Ma!” 

Aleeza turun beberapa saat kemudian dan melihat Mama, 
Adriella, Elora dan Allegra yang duduk di meja makan 
menunggunya. Dahi Aleeza mengernyit melihat kedua saudara 
iparnya ikut sarapan bersama mereka, sementara para pria tidak 
kelihatan batang hidungnya. 

Perasaan Aleeza langsung tidak enak. 

“Selamat pagi semua!” sapa Aleeza dengan riang. Semua 
menyahuti Aleeza dengan riang dan melanjutkan sarapan mereka. 

Handphonenya berbunyirketika' Aleeza hendak mengambil roti. 
Biasanya Aleeza tidak pernah mengangkat nomor yang tidak dia 
kenal tapi entah kenapa hatinya menyuruhnya untuk mengangkat 
telepon itu. 

“Halo ...” sapa Aleeza ragu-ragu. 

Aleeza diam beberapa saat mendengarkan suara di 
handphonenya. Lalu, “Dimana? Jam berapa?” 

Aleeza menutup handphonenya dan menghela nafas panjang. 

Sial! Ini pasti karena hormon. Dia tidak pernah emosional 
dalam menghadapi segala masalah tapi kali ini tanpa bisa 
dihindari, airmatanya menetes di pipi. 

“Liz ... Sayang,” tegur Kayla pelan sambil menyentuh tangan 
Aleeza. “Apakah perempuan sinting yang bernama Delia itu yang 


meneleponmu barusan?” 
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Aleeza terkesiap dan menatap Kayla dengan bingung. 

“Kok Mama bisa tahu?” Aleeza buru-buru menghapus 
airmatanya. “Ihh ... airmataku kok nggak bisa berhenti sih!?” 
desisnya kesal. 

“Kita semua sudah tahu, Liz karena perempuan itu mengirim 
foto ke WA Mama semalam. Sialan, darimana dia tahu nomor WA 
Mama ya?" 

“Masa sih, Ma? Gila dia!” 

"Makanya kami berdua datang untuk mengurus ini, Liz!” ujar 
Allegra dengan marah. 

"Jangan marah sama Abang Clement, Ma. Laki-laki difoto itu 
bukan Abang. Liz yakin!” Aleeza menatap Kayla dengan mata yang 
masih penuh airmata. 

"Mama tahu dan Mama senang kalau kamu percaya suamimu, 
Liz. Tadi malam Daddy sudah suruh asistennya untuk mencari 
informasi lengkap tentang perempuan itu!” 

“Sebenarnya Mama nggak perlu repot mengurusi ini, Liz bisa 
kok mengatasinya. Kak Al dan El jadi terganggu!” 

Kayla menyentuh pipi Aleeza dan menghapus airmatanya. 
“Kamu jadi cengeng begini sejak hamil ya, Sayang!” 

Aleeza berusaha tersenyum. “Iya nih, Ma mungkin karena 
hormon ya. Tapi Ma, Liz percaya sama Abang. Liz hanya kesal 
karena Delia masih mengganggu kami, Ma!” 

“Aleeza, dengar ya Sayang. Kita ini satu keluarga besar. 
Apabila yang satu disakiti maka yang lain akan bertindak. Kita 


akan selalu saling menjaga, Liz. Mama akan menghancurkan siapa 
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saja yang mengganggu keluarga Mama. Jadi urusan ini akan kita 
tangani bersama!" 

“Mama ...” Aleeza memeluk erat Kayla dengan terisak-isak. 

“Ayo kita sarapan dulu, baru kita temui perempuan gila itu! 
Lala nggak boleh ikut ya, Sayang.” 

Adriella hanya mengangguk pasrah dan menggerutu karena 
tidak bisa bergabung dengan kesenangan mereka. Apa hendak 
dikata kehamilannya sedikit bermasalah jadi lebih aman baginya 
untuk tinggal di rumah. Lagipula ibu mertuanya ini luar biasa 
hebat. Wanita yang bernama Delia itu mencari masalah pada 
orang yang Salah. 

Mereka berempat berangkat dengan mobil Kayla dan supirnya. 
Jantung Aleeza berdebarstak menentu. Dia bukan wanita yang 
penakut tapi Aleeza belum pernah mengalami hal seperti ini. 
Baginya terasa aneh ketika ada seorang wanita yang terang- 
terangan ingin merebut suami orang lain. Aneh ... benar-benar 
aneh! Aleeza tidak habis pikir. 

Aleeza melangkah pelan memasuki sebuah kafe tempat 
pertemuannya dengan Delia. Dia sudah meminta Mama dan kedua 
iparnya untuk masuk belakangan dan mengambil meja yang 
berbeda. 

Dari pintu masuk Aleeza bisa melihat wanita itu menatap 
langsung ke arahnya dengan senyum angkuhnya. Sayang sekali, 
pikir Aleeza. Wanita secantik itu harus melakukan hal sehina ini 


untuk mendapatkan pria yang sudah menikah. 
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“Halo Delia ...” sapa Aleeza dan langsung mengambil tempat 
duduk di depannya. 

Delia berdecak sinis. “Masih gemuk juga ya kamu!” 

Aleeza tertawa keras. “Iya dong, kan aku lagi hamil jadi 
gemuknya dobel!” 

“Aku mau kamu lepaskan Clement saat ini juga!” 

Aleeza makin tertawa sambil memegangi perutnya. “Kamu 
pelawak ya? Kamu suruh aku lepaskan Clement yang sudah jadi 
suamiku! Kamu benar-benar sakit jiwa!” Aleeza menunjukkan 
cincin berlian jari manis kanannya ke arah Delia. 

“Kamu bohong kan!” teriak Delia dengan histeris. 

Tangan Delia melayang menampar pipi Aleeza hingga 
memerah. Tetapi pergelangan tangan Delia ditangkap dan 
dihentakkan oleh seseorang hingga hampir jatuh terjengkang. 

Airmata langsung tumpah di pipi mulus Aleeza melihat sosok 
itu. “Abang ...” 

“Sayang ... kamu nggak apa-apa kan?” Clement meraih Aleeza 
dan memeluknya erat. 

“Sekali lagi kamu sentuh istri saya, saya akan tuntut kamu!” 
Rasanya Clement ingin balas menampar Delia seandainya dia 
tidak ingat bahwa Delia seorang perempuan. Amarahnya sudah 
berada di atas kepala melihat istrinya ditampar orang dan 
Clement benar-benar tidak terima. 

“Clement, bawa Aleeza ke mobil sekarang! Biar Mama yang 
urus sisanya!” Suara Kayla yang tegas itu membuat merinding 


orang yang mendengarnya, termasuk Delia. 
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“Diam kamu disitu!” tunjuk Kayla pada Delia yang ingin 
meranjak dari kursinya. 

Kayla duduk di hadapan Delia dengan Allegra dan Elora di 
sebelah kanan dan kirinya. Dua orang pria bertubuh besar berdiri 
di belakang Delia memegangi kursinya. 

“Saya Mamanya Clement, Dokter Kayla Dimitri! Menurut data- 
data di dokumen ini kamu adalah Delia Setiawaty!” Kayla 
meletakkan sebuah map yang berisi informasi tentang Delia. 

"Kamu tahu kenapa kamu diberhentikan dari Maskapai 
tempatmu bekerja?" 

Delia menggeleng pelan dengan wajah pucat. 

"Karena kamu mengganggu anak saya!” Tatapan tajam Kayla 
tidak bergeser sedikitpun dari wajah,Delia. 

"Sekarang kamu bukan -hanya mengganggu tapi juga 
memfitnah anak saya dan bermaksud merusak rumah tangganya. 
Saya nggak suka itu! Menurut kamu apa yang bisa saya lakukan 
untuk membalas kamu?!" 

Delia menunduk takut tanpa berani mengangkat wajahnya. 
"Maafkan saya, Tante!” 

"Kamu mau saya bikin jadi pengangguran lagi?!” 

“Jangan, Tante!” 

“Kamu nggak kasihan sama ibumu yang sudah janda itu? 
Kamu nggak kasihan dengan adik-adikmu yang masih butuh biaya 
sekolah itu? Apa jadinya kalau kamu nggak diterima kerja 
dimanapun juga?” 


“Jangan apa-apakan keluarga saya, Tante. Maafkan saya!” 
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Kayla menyodorkan sebuah kertas di hadapan Delia. “Tanda 
tangan di situ! Di dalam surat itu tertulis bahwa kamu akan enyah 
dari hidup anak dan menantu saya. Kalau kamu melanggar, kamu 
akan menerima konsekuensinya!" 

Dengan gemetar ketakutan, Delia menanda tangani surat di 
hadapannya. 

“Saya sudah melunasi uang sekolah kedua adikmu sampai 
mereka lulus nanti.” 

Dengan terkejut Delia mengangkat kepalanya dan dia mulai 
menangis. 

"Manusia boleh miskin, Delia tapi jangan pernah menjual 
harga dirimu demi uang! Kau tidak pernah mencintai anakku! Kau 
hanya memanfaatkan jabatan dan, uangnya! Jadi berhentilah 
berbuat seperti itu! Bekerja dengan baik di perusahaan itu untuk 
keluargamu!” 

Kayla mengambil surat yang sudah ditandatangani Delia dan 
menyerahkannya pada asistennya yang berdiri di belakang Delia. 
Kayla berdiri dan menyentuh tangan Delia yang terkulai di atas 
meja. 

"Hiduplah yang benar mulai dari sekarang!” 

Setelah mengucapkan kalimat itu Kayla berbalik 
meninggalkan Delia bersama kedua anaknya menuju sebuah 
mobil jeep milik Clement dan membuka pintunya. 

"Masih belum puas kan mesra-mesraannya?” goda Kayla 


diikuti tawa Allegra dan Elora. 
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“Mama sudah pesan kamar di Hotel Shangri-La untuk kalian 
bulan madu. Tiga hari cukup kan?” 

“Serius Ma?” 

Kayla mengangguk tersenyum. 

“Mama, I love you!” Clement mencium pipi Kayla dengan 
berlebihan. 

“Makasih ya, Ma!” Gantian Aleeza yang memeluk Kayla. “Untuk 
semuanya!" 

Setelah kedua pengantin baru itu pergi, Allegra dan Elora 
memeluk Kayla dengan erat. 

“Mama baik banget sih? Al bangga deh sama Mama!” 

“El juga, Ma. Sayang banget dan bangga punya Mama yang 
berhati malaikat. Sehat-sehat terusya, Ma!” 

"Kami akan selalu membutuhkanmu, Mama Sayang!” 

“The best Mama in the world!” 

Mereka berpelukan bertiga. Kayla bisa bernafas lega sekarang. 


Setidaknya konflik tidak penting ini berakhir dengan baik. 
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Part 21. A Long Happy 
Nights 


18444 


Wuihhh ... Mama tidak main-main. Sebuah honeymoon suite 
untuk pasangan pengantin baru itu luar biasa mewah. Padahal 
yang mereka berdua butuhkan hanya sebuah tempat tidur saja. 
Ckckck ... betapa beruntungnya mereka. 

Clement masih memeluk erat bahu Aleeza meski mereka 
sudah berada di dalam kamar hotel.Aleeza masih terkejut melihat 
luasnya suite itu dan rasanya sayang untuk meniduri tempat tidur 
yang dipenuhi dengan bunga mawar. 

Aleeza berusaha melepaskan rangkulan Clement tapi 
suaminya itu malah menggenggam tangannya dengan erat. 

“Abang, tolong dilepasin dulu tangan aku!” 

"Nggak! Nanti kamu diapa-apain orang gila!” 

“Aku udah nggak apa-apa kok!” 

Clement memegang kedua bahu Aleeza dan menatapnya 
dengan lembut. “Abang nggak tahu apa yang akan terjadi kalau 
Abang nggak datang tepat waktu, Nol!” 

“Paling-paling aku kena tampar mantan Abang itu!” Aleeza 


berdecak kesal. 
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Clement mengelus pipi Aleeza dengan lembut. “Maafin Abang 
ya, Sayang. Lagian dia bukan mantan Abang kok. Mohon dicatat 
ya!” 

Clement memang masih sangat shock melihat adegan Delia 
hampir menampar Aleeza. Kalau Mama tidak menyuruhnya keluar 
membawa Aleeza, mungkin Clement sudah menampar balik 
wanita itu. 

Clement sangat bersyukur karena penerbangannya selesai 
lebih cepat dari seharusnya. Pimpinan tahu bahwa Clement baru 
menikah dan memberikan cuti tambahan. Itu sebabnya Clement 
langsung pulang dan berulang kali menelepon Aleeza tapi tidak 
diangkat. Clement mulai panik dan langsung menelepon Mama. 

Dengan santainya Mama mengatakan bahwa Aleeza sedang 
bertemu dengan Delia. Clement tidak fokus lagi mendengar cerita 
Mama, dia hanya minta supir Daddy untuk ngebut ke TKP. 

Setidaknya satu masalah telah selesai dan Clement lega. Lega 
melihat istrinya baik-baik saja dan tanpa Clement langsung 
memeluk Aleeza erat-erat lalu berlutut untuk menciumi perut 
Aleeza. 

"Abang takut kehilangan kamu, Nol!” 

Hati Aleeza kembali meleleh mendengarnya. Dengan lembut 
dia mengelus kepala Clement dan tersenyum bahagia. 

"Abang nggak akan pernah kehilangan aku karena ternyata 
aku juga mencintai Abang!” 

Clement langsung berdiri dan menatap Aleeza dengan takjub. 


“Ulang lagi, Sayang!” 
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Aleeza tersenyum lebar. “Nggak ah!” Dia berbalik 
meninggalkan Clement. 

“Nol ... kamu nggak akan bisa lepas dari aku sekarang!” 
Clement mengejar Aleeza dan memeluk pinggangnya. 

“Kamu tahu betapa aku mengharapkan kalimat itu terucap 
dari sini ...” Clement menyentuh bibir Aleeza dan mengecupnya. 

“Kalimat apaan sih?” Dengan wajah merona, Aleeza masih 
berusaha menggoda Clement. 

“Baiklah ... Abang masih sabar untuk yang satu itu ya, Nol tapi 
untuk yang ini Abang udah nggak sabar lagi!” Clement langsung 
memagut bibir Aleeza dan mengulumnya. 

Aleeza sedikit terkejut tapi tangannya langsung terulur 
memeluk leher Clementa Suara ymenggeram itu keluar dari 
tenggorokan Clement ketika lidahnya-menyusup ke dalam mulut 
Aleeza. Tangannya bergerak menurunkan resleting terusan santai 
yang dikenakan Aleeza. 

"Besok-besok jangan pakai terusan sependek ini ya, Sayang. 
Abang nggak suka!” ujar Clement di sela-sela ciumannya. 

Aleeza cuma bisa mengangguk sambil menarik lepas kaos Polo 
dari tubuh Clement yang membuat ciuman mereka terlepas sesaat. 
Kemudian Clement mengincar leher Aleeza dan meninggalkan 
beberapa jejak merah di sana. 

Kaki Aleeza bergerak mundur ketika mulut Clement bersarang 
di payudaranya dengan tangan Clement dengan lihai melepaskan 
pengait bra di belakang punggungnya. Tubuh Aleeza terhempas di 


atas tempat tidur hanya dengan mengenakan celana dalam. 
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Dengan reflek Aleeza menutupi dadanya. Entahlah ... mungkin 
karena Aleeza merasa malu dengan tubuh besarnya atau karena 
mereka sudah lama tidak bercinta. 

Aleeza hanya merasakan hawa panas yang menjalari tubuhnya 
ketika Clement menatapnya seperti seekor harimau menatap 
mangsanya. Dengan mata yang terpaku pada istrinya, Clement 
buru-buru menelanjangi dirinya dan merangkak naik ke tempat 
tidur, memerangkap Aleeza dalam rengkuhan tangannya. 

Oh my God ... ini kenapa badan suamiku bisa sekeren ini? Aleeza 
semakin merasa malu dan berusaha menutupi tubuhnya dengan 
bedcover. 

"Kamu nggak akan bisa lepas dari Abang, Sayang!” Clement 
berusaha melepaskan tangan Aleeza, yang menutupi payudaranya. 

“Abang ...jangan!” 

Clement berhenti dan menatap Aleeza dengan bingung. 
“Kenapa, Sayang?” 

"Aku malu!” Mata Aleeza mulai berkaca-kaca. “Badanku 
gendut!” 

Aleeza benar-benar mengatakannya. Terakhir kali mereka 
bercinta, tubuhnya memang tidak semelar ini. Aleeza sadar ini 
semua karena kehamilannya tapi dia takut Clement akan menjauh. 

Clement malah menatap Aleeza dengan lembut dan mengecup 
bibirnya. “Hei, Aleeza, istriku sayang. Mau seperti apapun 
tubuhmu, Abang mencintaimu, Nol. Mencintai seluruh 
keberadaanmu dan tubuh seksi ini milik Abang seorang.” 


Aleeza merona mendengarnya. 


150 


“Jadi jangan pernah malu ya, Nol. Abang nggak akan bisa hidup 
tanpa kamu!" 

Aleeza mengangguk pelan. 

“Jadi yang satu ini juga harus lepas sekarang!” Dengan 
perlahan Clement melepaskan celana dalam Aleeza dan 
melemparnya sembarangan. 

“Sumpah, Nol. Abang sudah nggak tahan. Jadi sekarang kita 
quickie dulu ya. Baru kita ulang lagi setelah ini." 

Dasar pria mesum gila yang kucintai! desis Aleeza sambil 
menyambut Clement yang langsung menyatukan diri mereka. 
Aleeza juga bersedia bercinta ekspres karena dia sendiri juga 
sudah tidak tahan sejak tadi. 

Ketika mereka sama-sama ymencapai puncak, Clement 
memeluk Aleeza erat-erat. 

“Sayang, Abang bahagia. Akhirnya penantian panjang tidak 
sia-sia!” 

Suara desahan Aleeza terdengar sangat seksi di telinga 
Clement dan membuat si junior yang masih berada di dalam 
Aleeza kembali bangun. 

“Abang ...” protes Aleeza sambil memukul bahu Clement. 

"Maaf Sayang, sepertinya junior Abang masih lapar dan Abang 
masih ingin lihat anak kita!” Clement kembali menindih Aleeza 
dan mencumbu lehernya. 

Aleeza ingin protes tetapi tubuhnya berkata lain. Tangannya 
malah mengelus punggung Clement dan mengarah ke bokong 


padat yang seksi itu. 
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“Abang ...” desah Aleeza di telinga Clement. “Liz cinta sama 
Abang ...” 

Mata Clement berbinar-binar mendengarnya. “Oh Sayang .... 
kau benar-benar membangunkan macan tidur!" 

Tawa kecil Aleeza berhasil dibungkam oleh Clement dan dia 
melanjutkan aksinya. 

It's going to bea long long night, Liz! 

Tapi Aleeza tidak akan mengeluh. 

kak 

Room service tiba jam 10 pagi dengan mengantarkan sarapan 
yang sangat terlambat. Clement tidak akan melepaskan Aleeza 
kalau saja dia tidak merasa mual dan bergegas ke kamar mandi 
untuk muntah. 

Bayangkan empat ronde sepanjang malam dan Aleeza baru 
tertidur ketika jam beranjak ke angka 3. Karena terlalu 
mengantuk, Aleeza sudah tidak peduli dengan ketelanjangannya. 
Dia meringkuk pulas dalam pelukan Clement sepanjang sisa 
malam itu. 

Sambil mengunyah pancakenya, Aleeza memandangi Clement 
yang duduk di hadapannya membaca koran. Oh damn! desah 
Aleeza dengan tatapan memuja. Kenapa dia jadi tergila-gila 
dengan roti sobek suaminya? 

Clement yang hanya mengenakan boxer berdiri dan mendekati 
Aleeza. Dengan perlahan Clement mencium tengkuk Aleeza dan 
berbisik, “Gara-gara kamu pandangin terus, si junior bangun lagi 


nih!” 
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Walaupun wajahnya merona kesenangan, Aleeza berdecak 
dengan gaya jual mahal. “Ih Abang ... mesum banget!” 

“Jadi nggak mau nih? Nggak nyesel? Ya udah Abang tidur lagi 
aja!” Clement berbalik menuju tempat tidur. 

NYESEL! teriak Aleeza dalam hati. Dari tadi dia memang 
menginginkan Clement lagi tapi malu. Ihh ... si Abang menyebalkan! 

Dengan cepat, Aleeza berdiri dan memeluk Clement dari 
belakang. “Aku mau kok, Bang! Abang aja nggak rayu-rayu aku 
dulu! Sebel!” 

Clement tersenyum senang dan berbalik, merengkuh pipi 
Aleeza dan mencium bibirnya. 

“Apa sih yang nggak buat istri Abang?” 

Yes Lem, hajar terus sampe besok! 

Ini bukan masalah berapa lama bulan madumu, tapi berapa 
sering kau bercinta dengan istrimu. Itu yang penting! 

Senyum bahagia itu tidak lepas dari bibir Clement. 


Thank God, hidupnya jadi sempurna! 


BUKUMNMOKU 
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Part 22. Keluarga 
adalah Segalanya 


Dua hari setelah mereka pulang dari bulan madu singkat di 
hotel, Clement harus kembali bertugas. Rasanya berat 
meninggalkan istrinya yang kehamilannya sudah empat bulan tapi 
mau bagaimana lagi, tugas adalah tugas. 

Clement bahkan mengatakan pada Aleeza keinginannya untuk 
berhenti menjadi Pilot dan dia ingin memulai sebuah bisnis, tapi 
jawaban Aleeza membuat semua idenya buyar. 

“Apakah menjadi Pilot adalah mimpi Abang sejak kecil?” 

Clement mengangguk sambil memeluk Aleeza di malam 
sebelum keberangkatannya. 

“Lalu kenapa sekarang Abang ingin melepaskan mimpi itu?” 

Clement tidak menjawab tapi malah semakin memeluk Aleeza 
dengan erat. 

“Apakah karena aku, Bang?” 

Clement mendesah dan mengeluh dalam hati. Istrinya punya 
bakat seperti Mamanya yang serba mengetahui segala hal dan 
peka terhadap segala sesuatu. Well, bagaimana tidak, setiap hari 
Aleeza hanya bergaul dengan Mama dan ketiga saudara 


perempuannya yang lain. Klop lah sudah! 
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“Abang cuma takut ada yang mengganggu rumah tangga kita 
lagi, Sayang." 

“Bang, Liz udah dewasa, udah mau jadi Mama dan Liz bukan 
perempuan yang gampang cemburu. Kalau karena masalah 
kemarin, Abang melepaskan mimpi Abang, Liz nggak akan pernah 
setuju." 

“Sayang ...” 

“Bang ... sebentar lagi Abang jadi Papa lho ... Apa kata anakmu 
kalau dia tahu Papanya melepaskan mimpi hanya karena hal 
sepele?" 

"Tapi masalah kemarin bukan hal sepele, Nol.” 

“Buat aku, itu hanya masalah kecil. Kalau hanya karena 
masalah kemarin aja Abang mundur, gimana dengan masalah- 
masalah lain yang lebih besar nantinya?” 

Clement masih membisu dan berpikir. Aleeza mengelus pipi 
Clement dan mencium bibirnya. 

“Bang ... Liz mencintai Abang selamanya dan akan selalu 
percaya sama Abang.” 

Clement menatap Aleeza dan menghela nafas panjang. “Untuk 
kali ini Abang akan mengalah ya, Sayang selama kamu percaya 
sama Abang.” 

“Iyalah tapi Abang juga harus menjaga kepercayaanku ya!” 
Aleeza menyusupkan wajahnya ke dalam pelukan Clement dan 
menutup matanya. “Aku ngantuk!” 

"Yahhhh Sayang, kok tidur sih? Besok Abang berangkat ke 
Korea 4 hari lho, Yang ...” 
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“Hhmmm ...” 

“Aku rindu anakku, Nol.” Clement mulai menciumi lekuk leher 
Aleeza. 

“Halah modus ...” 

“Tapi kamu mau kan?” Tangannya mulai merambah ke dalam 
baju tidur Aleeza dan mengelus payudara Aleeza. 

“Iya, suamiku Sayang ...” 

“YESS!!” 

Kak 

“Jaga Mommy ya, Jagoannya Daddy!” ujar Clement sambil 
mengelus perut Aleeza dan menciumnya. 

“Astaga Clement ... cuma 4 hari juga di Korea dan kamu lebih 
banyak berada di dalam pesawat. Lebayyyy!” teriak Kayla sambil 
tertawa. 

“Ihhh Mama ... kan aku nggak tahan kangen sama istriku!” 

“Nggak usah berangkat sekalian!” 

Clement seperti tidak peduli dengan ledekan Sang Nyonya 
Besar Dimitri. Dia sibuk menciumi perut Aleeza dan memeluknya. 

“Udah kali, Bang. Aku jadi sesak nafas begini!” gerutu Aleeza 
sambil berusaha melepaskan pelukan Clement. 

“Jangan cape-cape ya, Sayang. Banyak istirahat dan banyak 
makan.” 

“Aku ini hamil lho, Bang bukannya sakit.” 


“Pokoknya sekali ini bikin aku senang dong, Sayang. Please...” 
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Aleeza tersenyum dan kembali membalas memeluk Clement 
dengan erat. “Baik-baik bawa pesawatnya ya, Bang. Jangan lupa 
berdoa dan selalu memikirkan kami.” 

“Jadi nggak pengen pergi kalau begini rasanya.” 

“Gimana rasanya, Bang?” goda Kayla lagi. “Kayak digigit semut 
ya? Atau deg-degan gimana gitu ...” 

“Terus aja Ma, sampe capek. Nggak bakalan aku jawab!” teriak 
Clement sambil melangkah menuju teras. 

“Ihhh ... baper aja anak Mama, jadi gemes ...” Kaylamencubit 
kedua pipi Clement dan menciumnya. 

Tiba-tiba saja Rafael menarik pinggang Kayla dan 
menjauhkannya dari Clement. 

“Stop cium-cium pria itu!” teriak Rafael cemberut. “Kamu 
milikku!” 

“Terima kasih, Dad untuk bantuannya. Segera urus istrimu itu, 
Dad!” teriak Clement dengan tawa nyaring sambil memasukkan 
kopernya ke dalam bagasi. “Jangan sampai istriku cemburu!” 

Aleeza hanya bisa memutar bola matanya. Dasar keluarga 
gesrek! pikirnya. Tapi aku cinta mereka! 

Clement kembali menghampiri Kayla dan merampasnya dari 
pelukan Rafael. “Mamaku sayang, titip Aleeza ya! Dia suka lupa 
makan kalau udah ngurusin toko.” 

"Tenang aja, Bang serahkan semua sama Mama. Bekerja yang 
baik ya, anakku sayang!” 


"Makasih ya, Mamaku sayang!” 
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“Jangan lupa telepon aku ya, Bang.” Aleeza mencium pipi 
Clement dan berbisik, “Love you!” 

“Love you too, Love!” Clement memeluk erat Aleeza, seakan 
tidak rela melepaskannya. 

“Udah sana pergi!” teriak Rafael. “Peluk-pelukan melulu, 
Daddy jadi mupeng tauk!” 

Clement menyerah dan melepaskan Aleeza. Setelah mencium 
tangan kedua orangtuanya dia masuk ke dalam mobil yang 
disupiri oleh Pak Dadang menuju bandara. 

kak 

Selama penerbangan menuju Korea dan selama 4 hari di sana, 
Clement sudah berpikir masak-masak tentang rencana karirnya 
ke depan. Semuanya berhubungan juga dengan Aleeza. 

Sejak setahun yang lalu Andrew, Abang kandung Aleeza 
mengajaknya bergabung dengan perusahaan IT yang sedang 
dirintisnya. Andrew tahu walaupun Clement seorang Pilot, tapi 
sebelumnya dia memiliki background IT dan sangat mahir di 
bidang itu. 

Tawaran itu tentu saja ditolak Clement karena dia masih ingin 
menikmati hidup melanglang buana mengelilingi dunia. Tapi 
semua itu berubah sejak Aleeza menjadi bagian hidupnya. Apalagi 
setelah seseorang dari masa lalu berusaha merusak rumah tangga 
mereka, Clement perlu mengambil tindakan. 


Dia memutuskan untuk menerima tawaran Andrew. 
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Bukannya Clement sudah bosan menjadi Pilot, bukan itu! Tapi 
di dalam hidup, ada pilihan-pilihan yang harus dibuatnya, 
terutama bila itu menyangkut istri dan anaknya. 

Jadi berada di sisi mereka adalah pilihan yang terbaik. 

Setelah dia mendarat kembali di Soetta dan mendapat kabar 
bahwa Adriella, istri Bryan, saudara kembarnya masuk rumah 
sakit karena ulah seorang wanita 'gila yang menyukai Bryan, 
Clement jadi semakin was-was. 

Hatinya tidak tenang membayangkan barisan para mantan 
menyakiti Aleeza, terutama Delia yang sudah kena ‘hajar’ Mama. 
Bryan yang tidak pernah punya mantan saja terkena imbas dari 
seorang penggemar gila, bagaimana dengan dirinya? 

Bisa mati berdiri dia melihat Aleeza terbaring di rumah sakit, 
seperti Adriella. Entah dia lebay ataw tidak tapi dia tidak ingin 
melihat istrinya bernasib sama dengan Adriella. 

Jadi ketika sosok cantik dan seksi dalam keadaan hamil itu 
duduk manis di sofa di dalam kamar perawatan Adriella, Clement 
luar biasa lega dan langsung memeluk Aleeza dengan erat. 

"Kau datang ke sini untuk melihat istriku atau hanya ingin 
berpelukan dengan istrimu?" tegur Bryan dengan geli. 

“Aku pasti akan melihat Lala tapi aku merindukan Liz,” jawab 
Clement cepat. “Hai Sayang!” 

"Hai juga Sayang!” 

“Gimana kabar anakku?” 

“Abang boleh melihatnya nanti malam!” bisik Aleeza dengan 


malu-malu. 
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“Yesss! Boleh cium?” 

“TIDAK!!!” teriak semua orang yang ada di ruangan itu 
bersamaan. 

Clement langsung menoleh dan baru menyadari bahwa selain 
Bryan dan Adriella, kedua orangtuanya ada di situ, begitu juga 
dengan pasangan Leonathan dan pasangan Setiadi. Hanya David 
dan Denny yang absen. 

“Kenapa kalian yang protes aku cium istriku?” 

“Karena ciumanmu selalu berakhir dengan pergulatan!” tukas 
Kayla sambil mendelik sebal. “Lakukan ketika kalian berdua saja!” 

Dengan tersenyum lebar melihat keluarga besarnya, Clement 
semakin yakin bahwa jalan hidupnya sebagai Pilot berhenti di sini. 
Berada di daratan selama,sisa hidupnya adalah keputusan yang 
terbaik untuk menjaga keluarga kecilnya. 

Aleeza pasti mengerti! 


Karena keluarga adalah segalanya! 
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Part 23. Kamu 
Sempurna Buatku 


“Jadi kau sudah resmi berhenti jadi Pilot, Bang?” tanya Rafael 
pada Clement saat sarapan pagi ini. 

Mereka sudah berkumpul di meja makan untuk menikmati 
sarapan sebelum memulai hari. Aleeza duduk manis di samping 
Clement sementara Bryan masih menjaga Adriella di rumah sakit. 

“Baru pengajuan surat pengunduran diri kemarin, Dad!” jawab 
Clement sambil menyeruput kopinya. 

“Aleeza gimana, Sayang?” tanya Kayla dengan lembut. “Kalian 
sudah bicarakan soal ini kan?” 

“Sudah Ma,” jawab Clement lagi. 

“Trus menurut Liz gimana?” tanya Kayla lagi. 

“Awalnya Liz nggak setuju sih, Ma tapi setelah Abang 
menjelaskan alasannya semalam, Liz pikir akan sangat jahat bila 
Liz menghalangi niat Abang. Toh yang Abang lakukan juga untuk 
Liz dan anak kami, Ma.” 

“Jadi kamu sudah tahu sekarang ya bahwa suamimu ini nggak 
bisa jauh-jauh dari istrinya?” goda Rafael. 

“Sudah, Dad!” Aleeza tersenyum malu. 

"Bagus dong kalau begitu, Bang! Tapi kamu nggak menyesal 


kan, Bang?” 
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“Aku nggak akan pernah menyesali keputusan yang kuambil, 
Ma selama Liz tetap bahagia menerima kenyataan bahwa gajiku 
sekarang tidak sebesar ketika aku jadi Pilot. Iya kan, Sayang?" 

Aleeza hanya tersenyum lembut menanggapi pertanyaan 
suaminya. 

“Berarti kamu sudah resmi gabung dengan Andrew?” 

“Sudah Dad dan hari ini akan jadi hari pertamaku di 
perusahaannya.” 

“Beneran kan Liz nggak nyesel punya suami yang gajinya 
mengulang dari bawah? tanya Kayla sambil tertawa kecil. 

"Nggak dong, Ma asal Abang setia aja sama Liz!” cibir Aleeza 
diikuti dengan kecupan kecil di pipinya dari Clement. “Lagian 
tabungan kami masih cukup kokzyMa untuk beli perlengkapan 
cucunya Mama dan Daddy.” 

"Untuk yang satu itu sudah diurus Asisten Daddy jadi kalian 
nggak perlu keluar uang. Nanti belanjanya bareng Lala dan Mama 
aja ya.” 

“Serius Dad?” Aleeza terkejut dan tidak menyangka sama 
sekali. “Tapi Mami bilang, Papiku juga sudah transfer uang untuk 
semua biaya bayi kami, Dad.” 

"Uang dari orangtuamu kamu simpan aja, Liz dan karena 
kamu sudah bagian dari Dimitri, maka kamu adalah tanggung 
jawab kami, oke?” 

Aleeza terharu dan airmatanya mulai menggenang. Tanpa 
berpikir panjang, Aleeza keluar dari kursinya dan memeluk Daddy 


dan Mama secara bergantian. 
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“Makasih untuk perhatiannya ya, Dad. Liz sayang Daddy dan 
Mama!" 

“Abang nggak kebagian pelukan, Sayang?” 

“Astogeee Abang, gitu aja cemburu? Padahal tadi malam udah 
dapat 2 ronde kan?” sindir Mama dengan senyum lebar. 

“Astogeee Mama, kok tahu aja sih?” 

“Ya tahu lah! Kamu ribut banget! Untung David sama Denny 
lagi nggak disini!" 

Sumpah, Aleeza rasanya ingin kabur saking malunya. Oh my 
God, sampai urusan bercinta juga Sang Nyonya Mertua bisa tahu. 
Gawat! 

“Nggak usah malu lah, Liz cantik. Suamimu aja muka tembok 
tuh!” Kayla menjulurkan lidahnya dengan senang. 

ka 

Selalu ada yang pertama untuk segala hal, termasuk 
kehamilan. Aleeza sekarang merasakan hal itu. 

Ketika pertama kali dia tahu bahwa dia hamil, rasanya luar 
bisa membahagiakan. Aleeza telah siap mental dalam menghadapi 
masa-masa mengidamnya dan dia berhasil. Tidak ada drama- 
drama cengeng ataupun para mantan yang tiba-tiba muncul 
seperti hantu di siang bolong. 

Wait ... Delia tidak termasuk di dalamnya. Wanita itu 
seumpama sebutir debu di padang gurun. Bukan hal penting bagi 
Aleeza, apalagi bagi Mama Kayla. Wanita super itu bisa 


membereskan apa saja dengan kepala dingin. 
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Yang jadi masalah saat ini adalah berat badannya. Sebelum 
hamil saja, Aleeza sudah berukuran besar, apalagi sekarang. 
Bukan gemuk ya. Aleeza hanya sedikit kelebihan di bokong dan 
dadanya. Seksi dan menggiurkan, itu istilah yang selalu diucapkan 
suaminya yang mesum itu. Awalnya sih Aleeza senang-senang saja 
dipuji seperti itu, tapi sekarang ... 

Aleeza buru-buru menggeleng ketika melihat perutnya yang 
luar biasa besar di usia kehamilan yang memasuki 7 bulan. Oh my 
God! Dia besar sekali dan berat badannya sudah berada di posisi 
85 kg. 

Wajah Aleeza mulai mendung dan hujan airmatapun hampir 
turun. 

“Halo Sayang ...” 

Pintu kamar terbuka dan Glement masuk lalu menghampiri 
Aleeza yang masih berdiri di depan cermin. 

“Apa kabar wanita favoritku hari ini?” bisiknya di telinga 
Aleeza sambil memeluk dan menciumi leher Aleeza. 

Aleeza memandangi bayangan mereka di cermin dan tiba-tiba 
saja tangisnya pecah. Aleeza menangis meraung. Clement terkejut 
dan menghadapkan tubuh Aleeza kepadanya. 

“Sayang, kamu kenapa?” Clement menyentuh pipi Aleeza 
dengan ketakutan. 

Dengan airmata bercucuran, Aleeza menunjuk cermin di 
hadapan mereka dan sumpah, Clement tidak mengerti. 

“Abang lihat deh di cermin itu, kita nggak cocok banget!” 


“Kata siapa? Cermin yang bilang?” 
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Aleeza mengangguk. “Aku gendut banget, Bang. Kayak induk 
gajah!” 

Clement hampir saja menyemburkan tawanya, tapi melihat 
airmata Aleeza dan pipinya yang memerah, Clement berusaha 
menahan diri. 

"Nggak ah, biasa aja. Seksi dan Abang selalu suka!” 

"Tapi aku takut Abang ilfil trus lari ke perempuan kurus dan 
seksi!” 

“Hhaaa???” 

Diantara keterkejutanya, Clement meraih bahu Aleeza dan 
menatapnya dengan lembut. Sepertinya hormon kehamilan 
istrinya semakin meledak-ledak dan membuatnya sensitif dalam 
segala hal, terutama soalyukuran tubuhnya. Jadi Clement sangat 
mengerti bila Aleeza marah-marah dan cemburu. Setidaknya hal 
ini bisa jadi hiburan bagi hari-hari Clement yang akhir-akhir ini 
sangat sibuk dengan pekerjaan barunya. 

“Kamu cemburu ya, Sayang?” 

Aleeza menunduk sedih. “Aku cuma takut Abang tinggalin aku!” 

“Nol, sejak Abang jatuh cinta sama kamu dan menikahimu, 
rasanya selera Abang soal perempuan sudah berubah deh. 
Sekarang Abang lebih suka lihat satu wanita bertubuh tinggi besar 
yang luar biasa seksi, yang namanya Aleeza Dimitri!” 

Aleeza mengangkat wajahanya menatap Clement sambil 
menghapus airmatanya. “Beneran, Bang?” 

Clement mengangguk dengan mantap. “Abang memilihmu 


bukan untuk sebulan, dua bulan, Sayang tapi untuk selamanya.” 
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“Walaupun aku gendut seperti ini?” 

Clement mengangguk. “Kamu lagi hamil, Liz dan mana ada 
wanita hamil kurus kering? Liz, Abang bahagia kamu mau 
mengandung anak kita dan menjaganya dengan baik. Kamu 
sempurna buat Abang, Sayang. Remember that!" 

Clement meraih Aleeza dan berusaha memeluknya dengan 
erat. Walaupun akhirnya mereka berdua tertawa geli karena perut 
Aleeza menghalangi pelukan Clement. 

“I love you, Liz. I love you so much and never doubt that!” 
Clement mulai menciumi leher Aleeza dengan mesra. 

"Abang mau lihat anak kita malam ini ya, Sayang! Boleh kan?” 

Aleeza tergelak. Hatinya mulai tenang. Sebenarnya tidak ada 
yang perlu ditakutkan karena Clement adalah suami setia. Hanya 
saja hormon menyebalkan ini seakan-akan terus mengerjainya. 

"Nggak mau ah! Liz malu, Abang!” 

“Malu?” Clement kembali bingung. 

“Paha aku besar banget!” 

“Trus kenapa? Abang suka kok!” 

“Dada aku juga semakin besar!” 

“Bagus dong! Selalu jadi bagian favorit Abang!” 

Sepertinya Aleeza tidak akan menang. Clement selalu bisa 
mematahkan ketakutan Aleeza. “Pokoknya nggak mau ah!” 

"Kamu nggak kasihan sama anak kita? Dia pasti rindu sama 
Papinya!” 

Aleeza mencibir. “Rindu gimana? Perasaan tadi malam Abang 


sudah dapat jatah deh!” 
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“Jadi beneran nggak mau ngasih nih?” 

Aleeza mengangguk sambil menahan senyumnya. 

“Ya udah deh, Abang ngalah. Tapi jangan kaget kalo besok pagi, 
kamu sudah telanjang di bawah Abang ya!” 

“ABANGGG!!!” 

Clement tertawa terbahak-bahak dan lari menuju kamar 
mandi. Begitu mudahnya menyembuhkan kesedihan dari wajah 
Aleeza dan Clement bahagia bisa menjadi orang yang 
melakukannya. 

Clement sempat mengintip dari balik pintu kamar mandi dan 
tersenyum bahagia melihat Aleeza ikut tertawa di depan cermin. 
Clement rela melakukannya apapun agar Aleeza bisa tertawa 
bahagia seperti itu. 


Karena Clement mencintai Aleeza. Sangat mencintainya. 


167 


Part 24. Mendadak 
Mules 


Selalu ada yang pertama untuk segala hal dan Aleeza selalu 
percaya hal itu. Karenanya sejak kecil dia tidak pernah takut 
mencoba segala sesuatu. 

Dan di masa dewasanya, ketika pertama kali juga dia 
merasakan jatuh cinta, cintanya malah mendarat pada seorang 
playboy cap dua cula yang luar biasa tampan yang sekarang sudah 
tobat dan berstatus sebagai suaminya. 

Bersama playboy tobat itujuga dia'merasakan kesakitan yang 
luar biasa ketika hymen (selaput dara)nya ditembus dalam 
keadaan mabuk di sebuah kamar hotel. Dan sejak pernikahan 
mereka di London, dia bisa bebas merasakan nikmat dunia 
bersama pria yang dia cintai itu. 

Fakta bahwa Clement ternyata juga mencintainya membuat 
hati Aleeza, untuk pertama kalinya lagi, meleleh dengan luar biasa 
dashyatnya. Luber seperti lava dingin yang mengalir dari mulut 
gunung berapi. 

Ihhhsss ... betapa menjijikkan ilustrasinya. 

Anyway, sampai tahap ini Aleeza juga sudah merasakan 
bahagianya ketika dia tahu dirinya hamil dan mengalami masa- 


masa ngidam yang luar biasa menyusahkan suami tercintanya. 
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Clement sih mengaku dia malah senang memanjakan Aleeza dan 
calon bayi mereka. 

Sejak Clement mengatakan bahwa dia tidak keberatan dengan 
bentuk tubuh Aleeza, setidaknya dia mulai merasa tenang. Tapi 
bukan berarti dia bisa bebas makan semua yang dia inginkan. 
Dokter kandungannya sudah menyuruhnya diet sejak usia 
kandungannya 7 bulan karena bayinya luar biasa besar. 

Sekarang ketika kandungannya memasuki usia 9 bulan, Aleeza 
mulai ketakutan menghadapi persalinan. Dari semua informasi 
yang dibacanya, bukannya membuat hatinya tenang, malah 
semakin membuatnya tidak bisa tidur. 

Jadi ketika para wanita Dimitri berkumpul, Aleeza tidak 
menyia-nyiakan kesempatamuntuksbertanya pada para pakarnya. 

“Sekarang ini kamu pasti sedang gelisah dan takut 
menghadapi melahirkan kan, Liz?" 

Aleeza tidak terkejut ketika Allegra bertanya seperti itu. 
Entahlah, sepertinya semakin sering mereka bersama, bakat 
Mama Kayla yang 'bisa membaca orang itu menurun pada mereka 
semua. Walaupun Aleeza akui dia dan Adriella belum sehebat 
Allegra dan Elora. 

"Iya Kak, Liz takut dan beberapa hari ini malah nggak bisa 
tidur.” 

“Liz, melahirkan itu anugerah Tuhan. Jadi buat apa takut?” 
Dengan bijak, Allegra sebagai anak tertua merangkul bahu Aleeza 
dengan sayang. “Coba tanya Lala yang baru 2 minggu yang lalu 


melahirkan. Gimana La?” 
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“Sakit!” jawab Adriella singkat sambil menyusui bayi Axel 
yang luar biasa montok itu. 

“Ih Lala, aku kan jadi makin takut!” 

“Kak, Lala melahirkan melalui operasi dan jujur saja bekas 
operasinya luar biasa sakit. Tapi setelah melihat Axel, rasanya 
semua sakit itu sepadan kok!" 

“Bayi Kak Liz cuma satu, gimana aku waktu hamil si kembar?” 
celetuk Elora sambil tidak berhenti mengunyah tiramisu cake 
buatan Allegra. “Badanku lebih besar dari Kak Liz dan sejak hamil 
7 bulan, aku sudah nggak bisa tidur. Duh ... ngebayangin waktu itu 
rasanya nggak pengen hamil lagi tapi sekarang melihat Lala 
menyusui, aku jadi pengen hamil juga.” Elora terkekeh menggoda 
Aleeza. 

“Liz, tenanglah. Semuanya sudah diatur Tuhan kok. Rasa sakit 
itu memang harus kita hadapi dengan sukacita karena bersamaan 
dengan rasa sakit itu, kehidupan lain hadir buat kita. Bayangin 
deh betapa hebatnya kita perempuan bisa hamil dan melahirkan, 
sementara para suami cuma bisanya ngadon doang!" 

Tawa mereka meledak mendengar ucapan Allegra. 

“Jadi bagusnya aku melahirkan normal atau operasi, Kak?” 

“Semuanya terserah kamu dan Clement. Sebaiknya sih tanya 
dokter kandunganmu bagaimana baiknya supaya kamu bisa 
mempersiapkan mentalmu.” 

“Tapi temanku bilang kalau melahirkan dengan operasi 
berarti belum jadi wanita yang seutuhnya,” keluh Aleeza 


menunduk. 
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“Siapa yang bilang begitu? Sini suruh menghadap Mama!” 
Kayla masuk dengan tiba-tiba ke kamar Adriella, tempat mereka 
berkumpul. Suaranya terdengar marah dan menggelegar. 

“Dulu Opung Doli kalian yang bilang seperti itu ke Lala, 
sekarang ada lagi manusia yang pikirannya sempit seperti itu? 
Apa mereka tidak berpikir bahwa operasi itu meregang nyawa? 
Seenaknya aja kalo ngomong!" 

Mereka berempat terdiam mendengar Kayla mengomel 
panjang lebar. 

“Mama melahirkan dengan cara operasi semua dan itu bukan 
maunya Mama tapi karena kondisi Mama tidak memungkinkan 
melahirkan normal. Kebayang nggak melahirkan kembar tiga 
dengan cara normal? Kalo ada lagiyorang yang ngomong kayak 
gitu, bawa sini biar Mama cabein/mulutnya!" 

Mereka bergidik mendengarnya. 

“Jangan marah dong, Ma. Yang ngomong gitu belum pernah 
hamil, Ma jadi kita maklumi aja.” Aleeza menghampiri Kayla dan 
merangkulnya. 

“Omongan temen kamu yang nggak bener gitu nggak usah 
didengerin, Liz. Yang penting sekarang banyak berdoa supaya 
kamu melahirkan dengan sehat dan selamat. Itu aja! Mau operasi 
kek, normal kek, itu nggak penting! Yang penting kamu dan cucu 
Mama selamat!" 

“Iya Mama.” Aleeza semakin erat memeluk Kayla. 

“Kapan lagi kamu kontrol?” 


“Besok malam, Ma.” 
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“Langsung tanya doktermu mau melahirkan gimana.” 

“Galak banget sih, Ma. Mama lagi PMS ya?” celetuk Elora 
sambil ikutan memeluk Kayla. 

“Kamu ngeledek Mama, El? Mama udah menopause, tauk!” 
Kayla menyentil dahi Elora dengan kesal. 

Elora tergelak dan mulai menciumi pipi Kayla. “Kirain! Abis 
tiba-tiba ngomel. Kasian Axel tuh, shock dia lihat Grandma marah- 
marah!” 

“Tuh Daddy kalian pengen punya anak lagi katanya. Emang 
gila itu Dimitri! Kita sunat aja apa?” 

“Gila-gila begitu juga Mama cinta kan?” goda Allegra. 

"Iya sih. Barang langka tuh Daddy kalian. Tinggal diletakin di 
museum aja!” 

"Astaga Mama, sadisssss ... Kalo disunat Mama juga yang rugi!” 
teriak Elora dengan tawa yang puas. 

“Ehhh ... iya juga sih!” 

“Lagian kasih aja kali, Ma. Siapa tahu adik aku lahir barengan 
sama cucu Mama yang lain!” Elora kembali tergelak. 

Kayla menepuk keras bahu Elora. “Emang kamu sama gilanya 
sama Daddy kamu! Sableng semua anak si Dimitri!” 

Aleeza ikut tertawa bersama mereka. Ketakutannya langsung 
hilang bila bersama mereka. 

“Makasih ya, Ma. Liz sudah lebih tenang sekarang. Mama harus 


ikut nemenin Liz waktu melahirkan ya!" 
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"Iya dong. Kapan lagi Mama bisa lihat anak Mama yang 
ngakunya playboy tobat itu dijambakin istrinya. Itu peristiwa 
langka, you know?” 

See, Mama mereka memang the best absurd in the world dan 
tentunya the best Mama ever! 

kak 

Dokter Pratiwi bilang dia baru akan melahirkan kurang lebih 3 
minggu lagi dan Aleeza bisa melahirkan dengan normal karena 
kandungannya dalam kondisi baik. Walaupun sedikit berdebar 
tapi Aleeza meyakinkan diri bahwa dia bisa melewatinya. 

Bukan karena iming-iming 'menjadi wanita seutuhnya' 
makanya dia memilih untuk melahirkan secara normal, tapi dia 
hanya ingin memilih yang disarankan dokternya. Itu saja! Dan 
pikiran jahil untuk menjambak rambut Clement rasanya lucu juga. 

Sambil menunggu suaminya menunggu antrian obat, Aleeza 
pamit untuk ke kamar mandi. Rasanya melelahkan setiap 10 
menit dia harus mengosongkan kandung kemihnya ke toilet, tapi 
mau bagaimana lagi? Itu juga merupakan salah satu proses kan? 

Aleeza kembali dari kamar mandi dan melihat Clement sedang 
berdiri berhadapan dengan seorang wanita. Perlahan Aleeza 
mendekat dan dia langsung tersenyum sinis. 

Delia! 

Mau apa lagi wanita itu datang? Bukannya Mama sudah 
mengirimnya jauh dari sini? Tanpa sadar Aleeza mengelus 


perutnya dengan gelisah. Clement yang sejak tadi memang 
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memandang ke arah datangnya Aleeza, langsung menyambut 
istrinya dan merangkulnya. 

“Mau apa lagi kamu ke sini?!” tanya Aleeza dengan ketus. 

“Hai Liz,” sapa Delia dengan takut-takut. 

“Mau apa kamu?!” tanya Aleeza lagi. Tangannya makin 
kencang mencengkeram lengan Clement. 

“Aku tanpa sengaja melihat Clement dan kupikir aku ingin 
sekalian minta maaf padanya." 

“Ohhh ... Lalu?” 

“Tidak ada yang lain, Liz. Sumpah!” Gantian Delia yang 
ketakutan. 

“Jangan bilang kamu hamil dari suamiku!” Suara Aleeza mulai 
meninggi. 

Delia terkesiap dan semakin takut, sedangkan Clement 
memutar bola matanya melihat drama istrinya. 

“Sumpah, Liz. Aku nggak hamil dan aku kebetulan sedang 
menengok temanku yang baru melahirkan." 

“Lebih baik kau pergi sekarang, Del sebelum aku mengusirmu!” 
seru Clement dengan wajah dingin. “Dan pergilah sejauh-jauhnya 
sebelum keluarga besarku bertindak!" 

“Maafkan aku, Clement!” 

“Kami akan memaafkanmu kalau kau pergi!” desis Aleeza 
sambil memegangi perutnya. Sialan, ada apa dengan perutnya 
yang tiba-tiba kencang? 

Tanpa banyak bicara lagi, Delia pergi dengan setengah berlari 


meninggalkan mereka berdua. Clement menarik nafas lega tapi 
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tidak selega itu. Wajah Aleeza seperti ingin menelannya bulat- 
bulat. 

“Sayang ...” 

Wajah Aleeza yang mendung, terlihat seakan ingin menangis. 
Clement buru-buru menuntunnya ke sebuah bangku dan 
mengelus perutnya. 

“Abang jahat! Kenapa masih ngobrol sama perempuan itu? Liz 
kasitahu Mama sama Daddy nanti!" Aleeza mulai sesegukan. 

“Sayang ... bukan begitu, Abang bisa jelasin.” 

“Nggak mau denger!” 

Waduh, gawat nih ... Bisa terjadi perang dunia ketiga, keempat, 
kelima dan seterusnya! 

“Delia tiba-tiba bilang maaf sama Abang dan Abang belum 
sempet jawab begitu lihat kamu datang tadi. Sumpah, Sayang. 
Abang belum ngomong apa-apa sama dia!” 

Tangis Aleeza semakin kencang dan dia mulai meringis. 


Clement buru-buru memeluknya. “Sayang ... jangan nangis 


dong.” 

“Abang ... perutku sakit!!!” jerit Aleeza sambil memeluk lengan 
Clement. 

WHATTTT??!!! 


“Mules, Abang!!! Balik ke ruang dokter aja. SEKARANG!!!” 
Clement langsung berdiri dan menuntun Aleeza yang 

bercucuran airmata kembali menuju ruangan Dokter Pratiwi. 
Jangan bilang Aleeza mau melahirkan saat ini juga! 


Mampuslah kau dibantai Nyonya Besar! 
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Ini semua gara-gara perempuan sialan itu! 


Kaki Clement mendadak berubah menjadi jelly. 
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Part 25. Hello, Caroline! 


Aleeza berakhir di ruang IGD dengan ketuban yang sudah 
pecah ketika masih berada di dalam ruangan Dokter Pratiwi. 
Sudah terjadi pembukaan dua, kata Dokter Pratiwi tadi dan 
sekarang perutnya mulai sering mulas. 

Setiap mulasnya datang, Aleeza hanya meringis sambil 
mencengkeram kemeja Clement. Suami siaga itu hanya bisa 
pasrah dan mengelus-elus pinggang Aleeza. 

Clement menyesal, sungguh menyesal. Seandainya saja dia 
bisa memutar waktu, dia pasti akan menghindari Delia. Tapi siapa 
yang tahu kalau perempuan itu juga bisa berada di rumah sakit 
yang sama? 

"Maafin Abang ya, Sayang.” 

Alih-alih marah, Aleeza malah mencium bibir Clement dan 
membuat pria itu tegang. 

"Sayang, nggak boleh begini. Kan kamu sudah mau melahirkan. 
Kamu bikin Abang tegang tauk!" 

Aleeza malah menepuk bahunya dengan keras. "Dasar mesum! 
Siapa yang mau begituan sama Abang? Geer banget!” 

"Trus kenapa barusan nyium Abang sih?” Clement semakin 
bingung. 

“Liz cuma mau kunci mulut Abang. Berisik! Lagian Abang 


nggak salah kok! Liz aja yang langsung emosi!” Aleeza malah 
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menyembunyikan wajahnya di dada Clement. “Maafin Liz juga, 
Abang.” 

Clement tersenyum lega. Dielusnya perut Aleeza dan berbisik, 
"Maafin kelakuan Papi yang dulu ya, anakku. Cepat keluar ya, 
kasihan Mamimu kesakitan begini. Papi cinta kalian berdua.” 

Aleeza malah menangis keras. Bukan karena mules tapi 
karena terharu melihat semua sikap Clement. 

Tirai tempat Aleeza berbaring tiba-tiba terbuka lebar dan 
wajah panik Kayla muncul bersama Rafael dengan nafas terengah:- 
engah. 

"Astaga Daddy, kenapa harus lari-lari sih?” Clement bangkit 
menyambut Rafael dan menyuruhnya duduk. 

“Daddy baik-baik aja. Gimana kamu, Liz?” 

Kayla mendekat dan memeluk Aleeza. “Aduh Liz, Mama panik 
dengar telepon Clement. Kenapa jadi begini sih? Bukannya tadi 
bilangnya masih 3 minggu lagi? Apa kata Dokter Pratiwi? Ya 
ampun, Mama sampe nggak ganti baju, Bang!” 

Mereka baru tersadar dan memandang Kayla dengan bingung. 
Nyonya besar yang selalu tampil apik, tiba-tiba datang dengan 
daster batik panjang, rambut disanggul berantakan dan tentunya 
tanpa make-up. 

Rafael langsung bangkit dan mencium pipi istrinya. “Tapi 
tetap cantik kok, Sayang!” 

"Aduh si Daddy pake cium-cium!” Kayla melotot dengan galak. 
“Ini yang penting sekarang Aleeza. Ntar aja mesra-mesraan di 


rumah, Grandpa!” 
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Rafael kembali duduk sambil merengut. Clement dan Aleeza 
sudah tidak heran melihat kemesraan pasangan tua itu. Selalu 
bikin iri yang muda-muda. 

“Liz nggak apa-apa kok, Ma. Kata Dokter Pratiwi tadi masih 
bukaan 2. Masih lama sih prosesnya.” 

“Kenapa bisa jadi begini?” 

“Tadi ada Delia, Ma. Katanya dia lagi besuk temannya yang 
melahirkan dan katanya nggak sengaja lihat Abang duduk di 
ruang tunggu apotek.” 

"APA??” 

Suara Kayla yang menggelegar itu membuat semua mata 
menoleh dan penasaran. Rafael sampai menutup kedua telinganya. 
Matilah kita kalau sampai si Nyonya marah! 

“Abang nggak bicara apa-apa kok Ma sama dia. Sumpah!” 

"Abang nggak salah, Ma. Liz aja yang langsung emosi ngelihat 
perempuan itu dan tiba-tiba aja perut Liz mules,” ujar Aleeza 
sambil meringis kesakitan dan kembali menarik kemeja Clement. 

Kayla langsung mengambil handphone dari saku dasternya 
dan mulai mencari sebuah nomor. 

"Kak Al, Liz akan segera melahirkan. Jadi ada beberapa hal 
yang harus Kakak lakukan. Pertama, tolong suruh asisten Daddy 
cek keberadaan Delia dan katakan Mama ingin bertemu dia. 
Kedua, Mama tunggu kamu di rumah ya.” 

“Oke, Mama tunggu. Makasih ya, Sayang.” 


"Abang, jaga Liz dan kabari kami terus.” 
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“Mama mau kemana?” 

“Daddy dan Mama pulang dulu. Ada hal penting yang harus 
Mama urus.” 

“Apakah kau akan mengirim seseorang ke Timbuktu, Sayang?” 

Kayla tersenyum sinis. “Timbuktu terlalu mudah. Aku kirim ke 
Afganistan sekalian!" 

kak 

Sudah 5 jam sejak Aleeza pecah ketuban dan selama itu pula 
mereka sudah berada di ruangan VIP di rumah sakit. Baru saja 
Dokter Pratiwi keluar dari kamarnya dan mengatakan bahwa 
pembukaan jalan lahirnya baru memasuki pembukaan 6. 

Duh ... Clement yang semakin gelisah! 

Aleeza tidak sekalipummenjerit-jerit seperti seorang pasien di 
IGD tadi pagi. Yang dilakukan wanita“itu hanya menangis tanpa 
suara. Airmatanya saja yang mengalir deras di pipi dan itu makin 
membuat Clement bersalah. 

“Sakit banget ya, Sayang?” 

Aleeza hanya mengangguk lemah sambil terus mencengkeram 
kemeja Clement yang sudah sobek di bagian depan. 

“Maafin Abang yang udah bikin kamu begini ya. Pukul Abang 
aja, Yang. Dicakar-cakar juga nggak apa-apa kok. Abang siap asal 
bisa meredakan sakit kamu!" 

Aleeza malah memukul bahu Clement dengan keras. “Jangan 
pernah minta maaf. Itu dosa tauk! Kita mau dikasih berkat besar 


sama Tuhan, Abang malah merasa bersalah. Lagian melahirkan itu 


180 


memang sakit, Abang. Elus-elus aja pinggang aku trus Abang 
nyanyi deh di telinga aku biar anak kita cepet lahir." 

Clement hanya mengangguk dengan raut prihatin. Tangannya 
mulai mengelus pinggang Aleeza dengan lembut. 

“Kamu nggak mau pukulin dan cakar-cakar Abang gitu, 
kayaknya ibu-ibu yang lain?” 

Aleeza menggeleng pelan. “Nggak lah, ntar badan suamiku 
luka-luka, aku yang dosa!” Aleeza menutup matanya menahan 
sakit dan sekarang dia mencengkeram lengan Clement tanpa 
sadar. 

“Abang ... nyanyi dong ... please ... biar sakitnya berkurang.” 

“Mau lagu apa, Sayang?” Clement masih mengelus pinggang 
Aleeza dan sesekali mencium pipinya. 

“Tanya langsung sama anakmu!” 

Clement memajukan wajahnya ke perut Aleeza dan berkata, 
“Anaknya Papi mau dinyanyiin apa?” 

Aleeza akhirnya bisa tersenyum sedikit melihat tingkah 
Clement lucu itu. Dengan lembut dielusnya kepala Clement dan 
melihat betapa kacaunya pria itu. Jambangnya mulai tumbuh tidak 
beraturan padahal baru tadi pagi dia bercukur. 

“Anakku mau dinyanyiin lagunya John Legend katanya, Sayang. 
Dia sama kayak Mami, ngefans berat sama John Legend." 

Lagu All Of Me mengalun pelan dari mulut Clement yang 
masih menempel di perut Aleeza. Rasanya luar biasa 
menenangkan tapi tiba-tiba saja kontraksi di perutnya semakin 


menjadi-jadi. Dan tanpa sadar tangan Aleeza yang masih mengelus 
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rambut Clement, langsung menjambaknya dengan keras dan suara 
teriakan kesakitan meluncur dari mulutnya. 

Dengan panik, Clement bangkit dan sialnya dia lupa dengan 
genggaman tangan Aleeza di rambutnya. Mereka berdua sama- 
sama berteriak kesakitan. Sambil mengelus rambutnya yang 
mungkin akan segera botak, Clement menekan tombol merah di 
atas kepala tempat tidur. 

Tidak sampai 5 menit kemudian Dokter Pratiwi datang 
bersama seorang perawat. Dengan gerak cepat dokter cantik yang 
merupakan salah satu teman Kayla itu segera memeriksa Aleeza 
dan setelah itu dia memerintahkan perawat untuk segera 
membawa Aleeza ke ruangan bersalin. 

“Ayo Pak Clement ikut ya. Bu Aleeza sudah siap untuk 
melahirkan.” 

Jantung Clement rasanya mau copot saat itu juga tapi dia 
menguatkan hatinya melihat Aleeza yang tidak melepaskan 
tangannya dari Clement. 

Sumpah, Clement paling takut lihat darah. 

Dan sialnya, Clement semakin lemas ketika di kamar bersalin 
itu tangisan kesakitan Aleeza semakin keras. Dia ingin pergi tapi 
tidak tega melihat keringat dan airmata Aleeza yang bercampur 
jadi satu. 

"Ayo Bu Aleeza, didorong lagi, sedikit lagi!” seru Dokter 
Pratiwi memberi semangat. “Tuh, rambutnya sudah kelihatan. 
Papinya mau lihat nggak? Siapa tahu bayinya pengen disambut 


sama Papinya.” 
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Clement malah bergidik ngeri tapi tatapan memelas Aleeza 
membuatnya menguatkan mental untuk mendekati Dokter 
Pratiwi. Clement baru melangkah dua langkah ketika matanya 
tertuju pada genangan darah yang berada di bawah kaki Dokter 
Pratiwi. 

Tanpa bisa dicegah, Clement jatuh dengan kedua lutut yang 
menahan tubuhnya. Nafasnya terengah-engah dan wajahnya 
mulai pucat. 

“Suster, tolong Sus. Pak Clement pingsan sepertinya!” 
Perhatian Dokter Pratiwi sekilas tertuju pada Clement sambil 
terus menyuruh Aleeza untuk mengejan. 

Clement menguatkan diri dengan menarik nafas panjang dan 
membuangnya perlahan-lahan. Kalau aku pingsan, siapa yang 
akan menjaga Liz? Aku pasti bisa! 

Lalu dia berdiri perlahan dan meraih tangan Aleeza serta 
menggenggamnya erat. Teriakan terakhir Aleeza diikuti dengan 
suara tangisan bayi mereka. Bersamaan pula dengan masuknya 
Kayla dan Allegra dengan wajah paniknya. 

“Cucuku sudah lahir, Wi?” tanya Kayla pada Dokter Pratiwi. 

“Selamat, Kay. Cucumu lahir selamat dan lengkap. Cantik 
banget dia seperti Grandmanya.” 

Clement langsung memeluk Aleeza dan menciumi kepalanya. 
“Makasih Sayang, makasih banyak. Anak kita perempuan!” 

Mungkin hujan memang sedang musimnya di dalam ruangan 


bersalin itu. Tiba-tiba saja, Clement memeluk erat kaki Kayla dan 
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menangis keras. Semua orang terpaku melihat Clement termasuk 
Aleeza yang kelelahan setengah mati. 

“Mama, maafin Abang yang selama ini jadi anak nakal dan 
nggak patuh sama Mama. Makasih ya Ma sudah melahirkan Abang 
ke dunia ini. Abang sayang Mama!" 

Mendengar itu bukan hanya Kayla yang meneteskan airmata, 
semua wanita di dalam ruangan itu ikut menangis. 

Kayla meraih Clement dan memeluknya erat. “Mama selalu 
mencintaimu dan kalian semua. Sudah lihat susahnya istrimu 
melahirkan kan? Mama cuma mau Abang jadi suami yang setia 
dan mencintai keluarga ya.” 

Clement mengangguk dan mencium pipi Kayla dengan lembut. 
“I love you, Mam!” 

Momen itu terganggu dengan seorang perawat yang datang 
membawa seorang bayi mungil yang cantik ke dada Aleeza. 
Clement mendekat dan menyentuh pipi bayinya dengan sangat 
perlahan. 

“Hello, Caroline Bethesda Dimitri. Welcome to the world, Love!” 

Aleeza tidak perlu ungkapan apapun saat ini tapi setelah 


melihat semuanya, dia tahu cintanya tidak salah tempat. 
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Part 26. Tuan Besar 
Dimitri Bertindak, 


Rafael dan Kayla mengerahkan semua anggotanya untuk 
mencari Delia. Sebenarnya Rafael tidak pernah ikut campur dalam 
segala hal yang Kayla lakukan demi anak-anak mereka selama hal 
itu tidak menyakiti orang lain. Dan Rafael selalu percaya Kayla 
adalah wanita yang penuh belas kasih. Jadi ketika kemarahannya 
kembali memuncak melihat kondisi Aleeza, Rafael pikir dia juga 
harus turun tangan. 

Ketika Adriella ditikam salah seorang penggemar Bryan yang 
ternyata mengidap gangguan jiwa, Rafael menyerahkan segalanya 
ke tangan Kayla dan istrinya itu menyelesaikan semua masalah 
dengan baik. 

Tapi kali ini rasanya Tuan Besar Dimitri harus bertindak. 
Rafael hanya tidak ingin istrinya menjadi stress dan jatuh sakit. 

Kayla Anastasia Panggabean sangat berharga bagi Rafael 
Dimitri. 

Jadi dalam waktu kurang dari 5 jam, Herman, salah satu 
asisten Rafael berhasil menemukan Delia dan membawanya untuk 
bertemu dengan Rafael. 

Sementara Kayla kembali ke rumah sakit bersama Allegra, 


Rafael sedang menatap seorang gadis muda yang duduk di 
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hadapannya dengan ketakutan. Rafael tidak habis pikir dengan 
para wanita zaman sekarang. Jelas sekali perempuan ini tidak 
mencintai Clement tapi betapa gigihnya dia menempel pada 
anaknya seperti seekor lintah menempel pada kaki seseorang. 

"Delia ...” Rafael masih berpikir bagaimana cara Kayla 
menangani ini? Untunglah Herman duduk di sebelahnya. Pria 
muda itu juga yang selalu menemani Kayla melakukan hal-hal 
seperti Ini. 

"Iya Oom.” 

"Oke saya langsung saja. Apa tujuanmu menemui anak saya?” 
tanya Rafael dengan wajah datarnya. 

"Saya tidak sengaja bertemu dengan Clement, Om. Kebetulan 
saya hanya menjenguk teman saya yang baru melahirkan hari itu.” 

Rafael menerawang sesaat. “Herman, bukankah katamu pada 
hari itu tidak ada pasien yang baru melahirkan?” 

"Benar Pak, saya sudah memeriksa data-datanya.” 

Delia terkesiap kaget dan wajahnya memucat. 

Rafael mengangguk-angguk dengan mata yang masih menatap 
tajam pada Delia sedangkan jarinya mengetuk-ngetuk meja. Jika 
Kayla memiliki tatapan sinis dan mengancam, Rafael memberikan 
tatapan mengintimidasi dan luar biasa menakutkan. 

Rafael masih belum bicara tapi matanya mulai memicing 
tajam membuat Delia gemetar. 

"Saya perlu uang, Om tapi saya tidak berani meminta pada 


Tante Kayla makanya saya menemui Clement.” 
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"Membutuhkan uang ya?” Rafael mengangguk-angguk. 
Sumpah, bahkan Herman yang sudah mengenalnya bertahun- 
tahun tetap terganggu melihat sikap bosnya. 

“Herman ...” 

“Terakhir kali Ibu Kayla sudah melunasi uang sekolah kedua 
adik Anda dan Anda juga sudah menandatangani surat perjanjian 
yang menyatakan bahwa Anda akan menerima konsekuensi bila 
melanggar perjanjian ini.” Herman menyodorkan sebuah surat 
perjanjian dengan tanda tangan Delia diatas meterai ke hadapan 
Rafael. 

“Apa konsekuensinya, Man?” 

“Delia tidak dapat lagi bekerja dan tinggal di Indonesia dan dia 
akan dikirimkan ke Negara yang ditunjuk Ibu, Pak.” 

“Well, berdoalah supaya istriku “berbaik hati untuk tidak 
mengirimmu ke Afganistan!” 

Herman saja terkesiap mendengarnya apalagi Delia. 

“Saya rela dikirim kemana saja, Om selama Keluarga Dimitri 
bisa menanggung semua biaya pengobatan ibu saya.” 

Rafael menarik nafas panjang. “Saya akan 
mempertimbangkannya, Nona dan perlu kamu ketahui, kami 
Keluarga Dimitri tidak sejahat yang Anda pikirkan. Untuk 
selanjutnya jangan pernah lagi muncul di hadapan anak dan 
menantu saya. Bila Anda membutuhkan sesuatu, langsung 
hubungi Herman Anugerah.” 

Delia menghapus airmatanya. “Terima kasih untuk semua 


kebaikan Om dan Tante Dimitri dan maafkan saya, Om kalau 
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selama ini saya tidak berlaku tulus kepada Clement. Saya berjanji 
untuk hidup lebih baik di luar Indonesia. Tapi tolong jaga Ibu dan 
adik-adik saya, Om. Saya mohon!" 

Rafael hanya mengangguk dan bangkit berdiri. “Tolong diurus, 
Man. Saya harus ke rumah sakit. Cucu saya mau lahir!" 

Rafael bisa bernafas lega. Setidaknya satu masalah bisa dia 
selesaikan, tanpa Kayla harus repot-repot mengurusnya. 
Mendadak dia merasa seperti Superman untuk wanita pujaan 
hatinya. 

*** 

Clement Dimitri mendadak terkenal di kalangan para dokter, 
perawat dan ibu-ibu hamil di rumah sakit itu hanya karena 
adegan dirinya meminta, maaf pada Kayla di ruang bersalin 
semalam ditambah dengan adegan dirinya mencium mesra Aleeza. 
Klop lah sudah! 

Berita itu jadi viral dalam semalam dan Clement langsung 
mendapat julukan “Hot Daddy’ versi Charity Golden Hospital. 

Sementara bayi cantik dengan berat 3.9 kilo itu langsung 
diminta oleh Manajemen rumah sakit untuk difoto dan dijadikan 
model Bangsal Ibu dan Anak tahun ini. Clement dan Aleeza sih 
tidak keberatan. Toh, pemilik rumah sakit ini adalah Rafael 
Dimitri jadi sah-sah saja beliau mendaulat cucunya sebagai model. 

Tapi sial bagi Clement, sejak berita itu beredar, dia tidak bisa 
bebas beredar di rumah sakit. Setiap kali dia keluar kamar, ada 
saja yang meminta selfie dengannya. Bahkan ada ibu-ibu hamil 


yang memohon agar Clement menyentuh perut gendutnya. 
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Kalau untuk yang satu itu Aleeza tidak akan marah dan 
istrinya itu malah memaksa Clement untuk melakukannya. Tapi 
coba saja bila ada seorang perawat atau koas perempuan yang 
sengaja masuk ke dalam kamar Aleeza dan berpura-pura 
memeriksa infus Aleeza lalu ujung-ujungnya minta foto dengan 
Clement, Aleeza akan cemberut dan mendiamkan Clement 
sepanjang hari. 

Jadi untuk menjaga hati wanita yang dicintainya, Clement rela 
tidak keluar kamar hingga hari mereka membawa Caroline pulang 
ke rumah. 

Hanya David yang berani menghadapi para wanita itu. Itupun 
hanya demi seorang keponakan cantik yang langsung melelehkan 
hati David sejak pertama kali melihatnya. David bahkan rela 
menjadi kurir bagi pasangan itu setiap kali Clement atau Aleeza 
membutuhkan sesuatu. 

Lucunya lagi ketika para pria, Jonah, Rocky dan David datang 
untuk melihat Caroline di ruang bayi, para perawat mendadak 
histeris dan para perempuan ‘genit’ itu - mengutip bahasa Elora - 
langsung beramai-ramai minta selfie dengan pria pilihan mereka. 

Allegra hanya memutar bola matanya sambil menunjuk Jonah 
dan berucap tanpa suara 'tidur di sofa lo malam ini'. Melihat 
Allegra yang sudah bersidekap dengan garang, para pria langsung 
melihat istri masing-masing dan kabur dari arena selfie. 

“Lho kok nggak jadi selfie, Sayang?” tanya Elora sinis. Catat 
kata 'sayang barusan diucapkan dengan mengetatkan 


gerahamnya. Sadesss El! 
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“Ih ... buat apaan? Aku nggak kenal mereka kok!” Rocky 
mengeles dengan mulus sambil meraih bahu Elora dan mencium 
kepalanya. 

"Yakin? Itu perawat seksi lho, Dad dan cantik banget lagi!” 
Elora menyikut pinggang suaminya dengan kesal. 

"Cantikan kamu, Sayang. Cinta matinya Daddy si kembar!” 
Rocky menciumi lagi kepala Elora dengan mesra. 

Jangan sampai si Nyonya Setiadi marah, bisa berabe junior di 
bawah sana. Elora bisa tega membiarkannya puasa seminggu! 

Euphoria kebahagiaan atas lahirnya Caroline telah 
menjangkiti seluruh keluarga besar Dimitri, terutama Rafael dan 
Kayla. Mereka begitu bahagianya menyambut kepulangan 
Caroline ke rumah. 

Rasanya tidak terkatakan bisa memiliki satu lagi keturunan 
Dimitri yang cantik sempurna. Pada kenyataannya Caroline adalah 
cucu keenam dari semua cucu mereka. Hanya saja anak-anak 
Allegra, Jethro dan Amor adalah milik Leonathan, sementara si 
kembar Ruth dan Rachel adalah milik Setiadi. 

Jadi sah rasanya bila Kayla bisa dengan hebohnya mengklaim 
bahwa Axel dan Caroline adalah milik Dimitri. 

Bahkan David yang sama hebohnya dengan Sang Mama 
langsung mengklaim Caroline sebagai anak keduanya dan tentu 
saja Axel menjadi anak pertama David. Setiap kali David 
menggendong Caroline, dia mengajarkan bayi kecil itu untuk 
memanggilnya Daddy, seperti yang dulu dia ajarkan pada Axel. 


Tentu saja hal itu sempat membuat Clement mencak-mencak. 


190 


Caroline langsung jadi rebutan. 

Aleeza hanya bisa tersenyum melihat bayinya hanya mampir 
ketika haus saja. Memang sih Kayla tidak 100% memonopoli 
Caroline, hanya sesekali saja sebenarnya tapi yang super lebay 
adalah Clement. 

Setiap saat kerjaannya hanya memandangi Caroline dan 
bergumam, “Ternyata hasil adonan Papi sukses besar. Hasilnya 
cantik banget!" 

Kepala Clement juga sukses kena lemparan bantal oleh Aleeza. 
“Abang pikir Olin itu kue bolu apa?!” 

“Olin memang bukan kue bolu tapi dia semanis adonan kue 
bolu!” 


Hallah ... Mommy cantik hanya bisa tepok jidat. 
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Part 27. Seumur 
Hidupku Mencintaimu 


18444 


Ketika dulu Bryan dikirim untuk seminar tepat di hari 
keempat puluh Adriella lepas masa nifas, Clement ikut 
menertawakannya. Dan sekarang dia kena karmanya. 

Dobel karma sebenarnya. 

Clement baru kembali dari Singapura bersama Andrew di hari 
ke-45 Aleeza lepas masa nifas. Hatinya yang semula kacau dan 
lebih banyak marahnya melihat Andrew, kini dia merasa plong 
karena akhirnya dia bisa segera “buka puasa'. 

Sebenarnya dia sangat merindukan Aleeza dan Caroline. 
Setelah sekian lama dia tidak terbang kemana-mana, sekarang dia 
baru merasakan rindu yang luar biasa dahsyat kepada istrinya. 

Clement tiba di rumah tepat jam 7 malam dan semua keluarga 
sedang berada di ruang makan. Kedua orangtuanya, Aleeza dan 
bahkan David ada di sana. Tanpa ragu, Clement melemparkan 
travelling bag-nya dan meraih Aleeza lalu memeluknya erat. 

“I miss you, Love!”Tanpa sadar, Clement menciumi bibir Aleeza 


dengan kalap. 
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Tepukan kencang dari David menyadarkan Clement. “Woiii... 
ada orang disini, bro! Jangan mencemari mata bayiku!” 

Clement juga baru menyadari bahwa sejak tadi David sedang 
memeluk Caroline. Apa katanya tadi 'bayiku'? Sinting! 

Clement melotot dengan kesal pada David dan berseru, “Ini 
bayi gue ya!” Diambilnya Caroline dari pelukan David dan dengan 
lembut dipeluknya bayi cantik yang tertidur pulas itu. 

“Sono bikin bayi lo sendiri!” 

“Jangan kasih ide itu ke kepala David ya, Bang! Kalo David mau 
bikin bayi, dia harus cari dulu 'pabrik yang tepat baru olah tuh 
adonan!” ujar Kayla dengan lantang. Rafael langsung tersedak 
mendengarnya. 

Emang ya Nyonya yang.satu iniykalau ngomong... Rafael hanya 
bisa tersenyum sambil geleng-geleng kepala. 

Niat di kepala Clement malam ini adalah menitipkan Caroline 
pada Mama dan Daddy tapi sialnya semua rencananya gagal hanya 
dengan sebuah kalimat manis dari Aleeza. 

"Aku lagi datang bulan sejak 2 hari yang lalu, Bang. Maaf!” 
Wajah memelas Aleeza membuat Clement lemas dan langsung 
beranjak lesu ke kamar mandi. 

Aleeza langsung memutar bola matanya melihat tingkah 
suaminya. Begini nih gayanya Dimitri kalo nggak dikasih jatah! 
Mama pernah bilang kalo Daddy juga gayanya seperti itu. Manja, 
manja nggak jelas! 

Aleeza bergegas menggendong Caroline dan membawanya 


menuju kamar Kayla beserta semua peralatannya. Dia memang 
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sengaja ingin mengerjai suaminya dan ternyata berhasil. Wajah 
kecewa Clement langsung terlihat jelas dan rasanya Aleeza ingin 
tertawa keras. 

Ketika kembali ke dalam kamar, Aleeza langsung mengganti 
bajunya dengan sebuah lingerie super seksi berwarna hitam yang 
dia beli bersama Allegra. Kakak super yang satu itu paling tahu hal 
dan trik super sensual untuk memikat suami. Pantas saja Jonah 
nempel seperti lintah pada Allegra. 

Tetapi Aleeza sengaja menutupinya dengan kimono dan 
dengan manisnya dia duduk di tempat tidur sambil pura-pura 
membaca buku. 15 menit kemudian Clement keluar hanya dengan 
mengenakan boxer dan langsung naik ke tempat tidur. 

Aleeza memperhatikan Glement-dari sudut matanya. Awalnya 
sih suaminya yang ngambek itu langsung memunggungi Aleeza 
dan menutup wajahnya dengan selimut. Aleeza mulai berhitung 
dalam hati dan di hitungan kelima, Clement berbalik dan memeluk 
pinggang Aleeza dengan erat. 

“Kangen, Yang...” Clement menghirup aroma Aleeza dengan 
penuh kerinduan. 

“Trus...” 

“Udah mau 2 bulan, Yang... Kenapa harus mens sekarang sih?” 

“Jadi ceritanya Abang marah nih karena nggak dapat jatah ya?” 

"Emang boleh marah?” Clement berdecak kesal dan duduk 
sambil menciumi leher Aleeza. “Lagian ini kan bukan salah kamu! 


Maafin Abang ya, tadi langsung marah-marah!” 
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“Ya udah karena Abang sudah berbaik hati, Liz mau kasih 
hadiah buat suami tercinta!” Aleeza bangkit dan berlalu menuju 
kamar mandi. “Abang harus tutup mata!” teriaknya lagi. 

Sebelum Clement memejamkan matanya, dia sempat mencari 
keberadaan bayi mereka dan tidak menemukannya. Tapi dia bisa 
menanyakannya nanti pada Aleeza. 

Suara pintu kamar mandi yang terbuka dan suara langkah 
pelan membuat Clement semakin penasaran. Dengan tidak sabar, 
Clement membuka matanya dan tubuhnya langsung tegak dengan 
mata yang terbelalak. 

Aleeza berdiri dengan satu kaki terangkat di tempat tidur. 
Dengan gaya sensual menggoda mengenakan lingerie hitam super 
seksi yang mungkin hanya.denganssekali Tarik saja, lingerie lepas 
dari tubuhnya. 

Aleeza sendiri heran kenapa ada perempuan yang mau repot- 
repot mengenakan baju seperti ini. Dan sialnya Aleeza termasuk 
perempuan seperti itu hanya demi menyenangkan hati suami 
tercinta. 

Cukuplah sekali ini aja! Besok-besok kalau ingin bercinta, 
langsung telanjang aja! 

“Sayang...” Clement menelan ludahnya dengan jantung yang 
bertalu-talu. 

Aleeza mengedipkan matanya. “Iya, Papi Olin...” 

Sumpah ya, Aleeza jadi geli sendiri mendengarnya. Belum lagi 


dia mulai risih melihat payudaranya sendiri yang hampir tumpah. 
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” 


“Katanya kamu lagi mens, Sayang...” Clement mendekat 
perlahan. 

Aleeza menunduk dan dengan sengaja memberikan dadanya 
tepat di depan mata Clement. “Ih... aku boong tuh!” 

Clement semakin terbelalak. Dia sempat berpikir, apakah 
istrinya kerasukan atau apalah? Clement bahkan tidak percaya 
kalau wanita seksi menggoda di hadapannya ini adalah Aleeza, 
istrinya. 

“Papi Olin masih tertarik nggak?” Aleeza menggoyangkan 
rambutnya dan merangkak mendekati Clement. 

“Ini beneran kamu, Sayang?” Clement menyentuh pipi Aleeza 
dengan lembut. 

Aleeza langsung cemberut. “Yaudah ah, aku emang nggak 
cocok jadi wanita penggoda!” -Aleeza mendorong Clement dan 
berbaring membelakanginya. 

Oh ini sudah pasti istrinya, desis Clement senang. Tidak ada 
wanita manapun yang gaya ngambeknya seimut ini! 

Dengan gerak cepat Clement membalikkan tubuh Aleeza dan 
menindihnya. “Hai, Love! Kurasa baju ini sudah tidak diperlukan 
lagi!” Dengan sekali tarik lingerie itu lepas dari tubuh Aleeza, 
dalam keadaan robek tentu saja. 

Aleeza terkejut melihat lingerie mahal itu tidak berguna lagi 
dan omelannya bahkan tidak sempat tercetus karena Clement 
langsung memagut bibirnya dengan ganas. Salah satu tangan 
Aleeza melepaskan boxer Clement dan dengan sengaja 


menyenggol si junior yang sudah kelaparan. 
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“Oh Sayang, kau benar-benar membangunkan macan tidur. 
Aku bisa membuatmu begadang sepanjang malam!” 

“Try me!” bisik Aleeza di telinga Clement. 

Clement melebarkan kedua kaki Aleeza dan menyatukan 
tubuh mereka berdua. “Jangan marah, Sayang. Abang sudah tidak 
tahan! Nanti kita ulang lagi ya!” 

Aleeza hanya menarik leher Clement dan mencium bibirnya 
sementara tangan Clement bermain di payudara Aleeza. Clement 
sudah hampir mencapai puncaknya, ketika dia tersadar dan 
berhenti sebentar. 

"Sayang, masa suburmu?” 

Aleeza menjawab dengan nafas terengah-engah, “Aku sudah 
minum pil KB, Bang!” 

Clement melanjutkan aktivitasnya dengan bersemangat dan 
mengakhirinya dengan memeluk erat Aleeza sementara sang 
junior masih ingin berada di dalam 'sarang'nya. 

Sudah bisa dipastikan permainan cinta mereka berlanjut 
hingga menjelang subuh dan Aleeza hampir tertidur di dalam 
pelukan Clement. 

Aleeza menggeliat. “Bang, tidur dulu ya. Liz capek!” 

“Tapi Abang belum puas, Sayang!” 

Aleeza malah menarik selimut dan memejamkan matanya. 

"Ya udah kamu tidur aja, biar Abang yang kerja!” 

“Ih... mana bisa tidur kalo begitu!” Aleeza malah memeluk 


leher Clement, mencegah suaminya untuk menggerayanginya lagi. 
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“Aku mencintaimu, Sayang. Sangat mencintaimu!” bisik 
Clement sambil menciumi leher Aleeza. 

“Liz juga mencintai Abang,” bisik Aleeza di telinga Clement. 
“Liz bahagia menjadi istri Papinya Olin!” 

“Abang luar biasa bahagia menjadi suami Maminya Olin dan 
sangat bahagia memiliki Olin dalam hidup kita!” 

“Abang akan mencintaimu dan Olin seumur hidup Abang!” 

“Liz juga! Seumur hidup Liz. Selamanya!” 


“Selamanya!” 
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Extra Chapter 


Clement meregangkan tubuhnya yang mulai terasa lelah 
setelah mengikuti rapat maraton dengan 3 klien baru di tiga 
tempat berbeda bersama Andrew. Perusahaan mereka, dirinya 
dan Andrew sudah berjalan 12 tahun. Clement bergabung dengan 
Andrew di tahun ketiga BriTech berdiri. Itupun setelah dia 
berhenti jadi Pilot dan sekarang sudah 9 tahun dia membangun 
Briliant Technology bersama saudara iparnya itu. 

Sambil merebahkan tubuhnya di atas sofa, Clement 
menyalakan handphonenya yang sudah hampir seharian ini mati. 
Begitu banyak pesan WhatsApp bermunculan, salah satunya dari 
istrinya, Aleeza yang mengingatkan untuk rencana kumpul- 
kumpul Keluarga Dimitri besok sore. 

Lalu ada kiriman foto dari Mama dengan semua cucu-cucunya 
di episode kumpul-kumpul keluarga besar Dimitri minggu lalu. 
Clement tersenyum bahagia melihat kebahagiaan orangtuanya di 
masa tua mereka. Di bagian akhir, Mama menuliskan : 

Abang, kapan punya waktu untuk ajak Mama jalan-jalan? 

Clement merasa sangat bersalah. Sudah lama Mama dan 
Daddy mengajaknya keliling Eropa dengan pesawat jet pribadi 
Daddy dan keinginan Mama agar Clement yang membawa 
pesawat itu. 

Sepertinya besok dia harus membicarakannya dengan Daddy 


dan Mama lalu merencanakan jalan-jalan mereka akhir bulan ini. 
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Dengan senyum lebar Clement mulai menulis balasan pesan 


WhatsApp Mama. 


Besok kita omongin ya, Ma. 


Akhir bulan ini keknya bagus deh buat kita keliling Eropa. 


Balasan Mama datang beberapa saat kemudian, 
Bener ya, Bang. Ntar keburu Mama sama Daddy nggak bisa 
lho... 


Clement hanya tersenyum kecil dan mematikan 
handphonenya begitu melihat Andrew mengetuk kaca 
ruangannya untuk mengajaknya keruangan pria itu. 

Kak 

Clement sekeluarga datang agak terlambat malam itu, jam 
7.15 tepatnya dan dia heran melihat Daddy yang sepertinya 
kebingungan, sementara Mama tidak kelihatan. 

“Mama mana, Dad?” tanya Clement mendekati Daddy dan 
merangkul bahunya. 

“Nggak tahu, Lem. Dari tadi siang Daddy teleponin tapi 
handphonenya nggak aktif. Mbok Darmi bilang tadi siang Mama 
nyetir sendiri nyusul Daddy ke Cikarang tapi Daddy nggak 
ketemu." 

Clement langsung menghampiri saudara-saudaranya dan 
ternyata Denny sudah memerintahkan Herman untuk melacak 


handphone Mama. 
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Tidak lama Herman datang dan memberitahu bahwa 
handphone Mama ada di ruang IGD salah satu rumah sakit di 
Cikarang. Clement segera menoleh ke arah Daddy yang terlihat 
sudah limbung dan lemas. Untungnya Allegra dan Jonah segera 
menopang Daddy. 

Mereka bergegas menuju Cikarang di jam 10 malam. 
Untungnya ada Herman dan timnya yang bisa diandalkan untuk 
mencari lokasi rumah sakit daerah itu. 

Seluruh langkah mereka terhenti di depan pintu IGD yang 
mereka buka dengan paksa. Seketika itu Clement merasa hatinya 
tertusuk sembilu melihat wanita yang melahirkannya, cinta 
pertamanya terbaring di sebuah brankar dengan infus dan tubuh 
penuh darah kering yang lengket. 

Clement masih samar-samar mendengar suara Daddy yang 
melarang mereka menyentuh Mama hingga dokter yang 
menangani Mama datang. Suara dingin Bryan terdengar 
menyuruh Herman untuk menyeret dokter sialan yang telah 
memperlakukan Mama seperti ini. 

Clement mendekat dan menyentuh pipi Mama dengan lembut. 
“Ma...” bisiknya dengan mata yang berkabut. 

Dia masih merasakan tangan lembut Aleeza memeluk bahunya 
dengan lembut, “Papi....” 

Clement mundur selangkah dan memeluk Aleeza dengan 
lemas. Walaupun dia menangis di bahu Aleeza, tapi dia masih bisa 


melihat David yang hampir memukuli dokter sialan itu kalau saja 
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tidak ditahan oleh Denny. Kak Allegra masih memeluk Daddy di 
sudut ruangan. 

Setelah proses panjang yang lebih banyak dilakukan dengan 
adu mulut dan adu jotos, akhirnya mereka tiba di Charity Golden 
Hospital beberapa jam menjelang subuh. Om Sudung beserta 
timnya sudah menunggu di pintu masuk dan langsung memeluk 
Daddy dengan erat. 

Kedua pria tua itu sama-sama menangis. 

Om Sudung hanya memperbolehkan Bryan yang masuk 
menemani Mama, sedangkan mereka semua menunggu dengan 
cemas di ruang tunggu. 

Clement masih memeluk Aleeza dengan erat. “Mama minta 
diajak keliling Eropa, Sayang tapi-Abang nggak pernah punya 
waktu untuk mengiyakannya, ucap Clement tanpa bisa menahan 
airmatanya. 

Aleeza mengelus punggung Clement dengan lembut. “Setelah 
Mama sembuh, biar Mami yang atur rencana jalan-jalannya ya, Pi. 
Papi jangan sedih gini dong!” Aleeza sendiri sudah menahan sakit 
kepalanya sejak tadi karena terlalu banyak menangis. 

Dia juga harus kuat untuk seluruh keluarga Dimitri, seperti 
Kak Allegra. Kalau menyangkut keluarganya, terutama Daddy dan 
Mama, Clement adalah sosok yang luar biasa rapuh. Untuk bagian 
ini, Aleeza yang harus jadi penopangnya. 

Ketika akhirnya Om Sudung memanggil mereka semua untuk 


masuk ke dalam ruang IGD, perasaan Clement sudah hancur lebur. 
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Apalagi ketika dia melihat Bryan menangis tersedu-sedu sambil 
menciumi pipi Mama. 

Elora seketika histeris dan rasanya raga Clement juga ikut 
melayang saat itu juga. Tangannya meraih tangan kanan Mama 
dan menciumnya. Dengan sejuta beban yang menimpa hatinya, 
Clement berbisik, “Maafin Clement, Ma. Clement belum sempat 
bawa Mama dan Daddy jalan-jalan. Mama sembuh dong, kasih 
kesempatan buat Clement ngebahagiain Mama untuk terakhir kali.” 

Mama menyentuh pipinya dengan lembut. “Jangan pernah 
merasa bersalah ya, Sayang. Kasihan Aleeza sama anak-anak kalo 
kamu sedih terus. Mama selalu bangga dan sayang kamu, Nak.” 

Clement terjatuh di lututnya sambil masih memegangi tangan 
Mama. Aleeza menariknya perlahan karena David sudah memeluk 
pinggang Mama. Pelukan Aleeza membuat bahunya terguncang 
tanpa bisa menahan derasnya airmata mereka berdua. 

Clement mendekati saudara-saudaranya dan mereka berbaris 
di sisi kiri tempat tidur Mama ketika Mama berkata dengan suara 
lemah, “Kalian semua anak-anak Mama harus saling menjaga ya, 
saling mengasihi, saling peduli dan saling memperhatikan. Nggak 
boleh dendam sama orang yang jahat sama kita ya. Jangan lupa 
ibadahnya! Mama sayang kalian semua!" 

Elora dan Denny sama-sama menangis di kaki Mama dan 
menciuminya. Clement tidak rela tapi dia harus merelakan wanita 
yang paling dicintainya di dunia, wanita yang menjadi cinta 


pertamanya. 
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Suara Daddy semakin membuat Clement terpuruk dan tidak 
tahan hingga tanpa sadar dia berteriak, “NO!!! MAMA ...” 

“Kayla Anastasia Dimitri, aku sangat mencintaimu dan aku 
merelakanmu!” Airmata itu menetes di pipi tua Daddy. “Pergilah, 
Sayangku... 

Sekali lagi Rafael menunduk mencium pipi Kayla lalu berbisik, 
“Wait for me there, Love! I will come soon!” 

Ketika helaan nafas terakhir itu terdengar dengan lirih, Mama 
tersenyum dan menutup matanya. Clement terpaku dengan kaku 
dan seandainya saja Aleeza tidak memeluknya dengan erat, dia 
mungkin sudah tumbang. 

"Papi ... Papi, lihat Mami!” Dengan mata yang sembab, Clement 
mengangkat wajahnya danjuga melihat mata sembab Aleeza. 

“Papi harus kuat. Kita semua harus kuat! Jangan sampai jalan 
Mama ke Surga terhalang.” 

Clement masih tersedu-sedu. “Ayo kita urus Mama, Pi ke 
peristirahatannya yang terakhir.” 

“Jangan pernah pergi dari hidupku, Liz. Aku sangat 
mencintaimu!” 

“Liz akan selalu ada di samping Abang seumur hidup Liz.” 

“Apa jadinya aku tanpa dirimu?” 

Aleeza kembali menangis sedih melihat suaminya yang hancur 
seperti ini. Bukan hanya Clement yang merasakan kesedihan yang 
mendalam tapi juga keluarga Dimitri dan keluarga besar The 


Lajanks. 
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Jenazah Mama disemayamkan di Rumah Duka Golden Charity 
Hospital selama 2 hari karena Jethro, cucu pertama Dimitri ingin 
melihat Grandma untuk terakhir kalinya. Sayangnya Rezky tidak 
bisa pulang dan tangisannya semalaman di telepon malah 
membuat mereka yang mendengarnya semakin sedih. 

Sebelum peti ditutup, setiap anggota keluarga diberi 
kesempatan untuk mengucapkan salam perpisahan. Ketika tiba 
giliran Clement, dia tertunduk tanpa bisa menahan airmatanya. 

“I just wanna kiss you, Mam for the last time.” Clement 
mencium dahi Mama dan dengan tangan yang bergetar. Aleeza 
segera meraih tangannya dan menggenggamnya erat. “T love you, 
Mam. Makasih untuk semua cinta Mama buat kami anak-anakmu. 
Maafin Clement, Ma karena...” Clement menghapus airmatanya 
dan dia tertunduk tanpa bisa melanjutkan kata-katanya. 

Aleeza mengelus punggung Clement dan melanjutkan ucapan 
suaminya. “Mama, maafin Abang dan Liz ya karena kami belum 
bisa menepati janji untuk bawa Mama jalan-jalan. Makasih ya, Ma 
sudah memberikan begitu banyak cinta pada kami, anak-anakmu 
dan untuk semua hal yang sudah Mama berikan buat keluarga kita. 
Kami mencintaimu, Ma. Sangat mencintai Mama!” 

Ucapan yang paling menakutkan bagi Clement adalah ketika 
Daddy mengatakan, “I will see you soon, Love!” sambil 
melemparkan segenggam tanah merah ke atas peti Mama. 

Kesehatan Daddy langsung menurun hanya dua hari setelah 


pemakaman Mama. Daddy bahkan tidak bisa lagi turun dari 


205 


tempat tidur. Semua anak-anak Dimitri semakin resah melihat 
Daddy yang mulai tidak mau makan dan lebih banyak tidur. 

Mereka semua beserta keluarga masing-masing masih tinggal 
di rumah besar ini untuk menemani Daddy. Jethro belum mau 
pulang ke Amerika, sedangkan Rezky baru tiba semalam dan 
langsung mengurusi Daddy seperti orang gila. 

Di minggu ketiga kepergian Mama, Daddy mulai memakai 
infus dan fisiknya semakin lemah. Om Sudung datang setiap hari 
untuk memeriksa kondisi Daddy. Semalam Daddy memanggil 
Clement dan memintanya memandikan Daddy lalu menyuapinya 
makan bersama Aleeza. 

“Daddy sayang sekali sama kamu, Nak,” ucap Daddy sambil 
mengelus kepala Clement: Tanganyyang kuat itu terlihat ringkih 
dan Clement berusaha menelan semua-airmatanya. 

“Daddy sangat bangga ketika kamu jadi Pilot dan Daddy juga 
bangga ketika kamu sudah bisa membangun perusahaanmu 
sendiri bersama Andrew. Daddy bangga melihatmu menjadi 
suami dan Papi yang luar biasa hebat buat istri dan anak-anakmu." 
Suara Daddy terdengar seperti berbisik. 

“Liz ... kamu harus selalu ada di sisi Clement ya. Selalu 
bersama-sama sampai kalian tua dan saling mencintai seperti 
Daddy dan Mama." 

Aleeza tertunduk dan mulai menitikkan airmata sambil 
mengelus lembut tangan Daddy. 

“Daddy bicara apa sih?” bisik Aleeza dengan suara bergetar. 


“Kami akan selalu butuh Daddy selamanya. Daddy harus sembuh.” 
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Daddy tersenyum lemah. “Tapi Daddy rindu Mama kalian!” 

“Kami semua juga rindu Mama, Dad.” Aleeza mencium tangan 
Daddy dan Clement tidak bisa menahan airmatanya. Perlahan dia 
merangkul bahu Daddy dan memeluknya. 

“I love you, Dad. Aku janji akan jadi seperti yang Daddy 
inginkan. Daddy pasti akan selalu bangga pada Clement.” 

Di Sabtu pagi yang mendung itu, Daddy memanggil semua 
anak-anaknya dan hati Clement kembali berkecamuk. Semalaman 
saja dirinya dan Aleeza sama-sama tidak bisa tidur. Bukan hanya 
mereka yang bolak-balik ke kamar Daddy. Bahkan Denny dan 
Jethro yang tidur di kamar Daddy pun, tidak bisa tidur. Kedua 
anak itu hanya memandangi Daddy sepanjang malam dan sesekali 
menangis. 

Lagu I Wanna Grow Old With You milik Westlife sudah 
seminggu ini terdengar memenuhi ruangan kamar Daddy. 
Katanya itu lagu favorit Daddy dan Mama tapi Clement benci 
mendengarnya karena lagu itu membuatnya menangis dan rasa 


kehilangan itu semakin nyata. 


I wanna grow old with you 

I wanna die lying in your arms 

I wanna grow old with you 

I wanna be looking in your eyes 

I wanna be there for you, sharing everything you do 


I wanna grow old with you 
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Daddy selalu mengatakan hal yang sama setiap kali Kak 
Allegra ingin mematikan lagu itu. “Jangan, Kak. Kalo dengerin lagu 
itu, rasanya Mama ada di samping Daddy.” 

Mereka semua duduk mengelilingi tempat tidur Daddy dan 
saat Daddy mulai bicara pada Kak Allegra sebagai anak pertama, 
jantung Clement mulai berdetak tidak beraturan. Elora malah 
sudah berbaring di samping Daddy dan memeluk erat tubuh 
ringkih itu. 

Kak Allegra mirip dengan Mama. Rasa empatinya yang 
berlebihan kadang membuatnya bisa melihat lebih yang daripada 
dilihat orang biasa. Ucapannya itu membuat Clement tersentak. 

“Tapi kali ini Daddy nggak akan kembali untuk kami!” isak Kak 
Allegra semakin keras. 

“Daddy akan selalu ada di hat kalian kan? Mama juga! 
Lagipula tugas Daddy selama hidup sudah selesai. Daddy bisa 
tenang karena kalian semua sudah punya keluarga masing- 
masing.” 

Airmata mereka semakin deras. 

"Maafkan kalo Daddy egois karena meninggalkan kalian saat 
ini ya. Daddy hanya tidak sanggup hidup tanpa Mama kalian. Kami 
sudah berjanji sehidup semati dan Daddy ingin memenuhi janji 
itu.” 

Clement tidak sanggup melihat kondisi Daddy. Dia tertunduk 
sambil mencengkeram jemari Aleeza. 


"Jadi cintai pasangan kalian seperti Daddy mencintai Mama!” 
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Kesadaran Daddy semakin menurun dan mereka sepakat 
memanggil Pendeta untuk melakukan perjamuan terakhir. 
Clement tahu bahwa saat itu doa semua anaknya adalah agar 
Tuhan memberikan Daddy panjang umur. Tapi mereka semua 
juga tahu bahwa Daddy hanya ingin bersama dengan Mama. 

Di hari Minggu pagi yang luar biasa mendung itu, di jam yang 
sama dengan kepergian Mama, Daddy tidur untuk selamanya. 

“Dad ... kami merelakan kepergianmu. Clement tahu hatimu, 
cintamu hanya milik satu nama, satu wanita. Titip rindu kami buat 
Mama, Dad. Betapa aku mencintaimu, my super Daddy!" 

Sesuai kesepakatan bersama anak-anak Dimitri, peti Daddy 
diletakkan di dalam satu liang dengan peti Mama. Batu nisan itu 
pun diganti dengan tulisanylain yang mereka tahu pasti bahwa 


Daddy dan Mama tidak akan keberatan membacanya. 


BERISTIRAHAT DENGAN TENANG 


BELAHAN JIWA SEHIDUP SEMATI 


Daddy, Mama, Grandpa dan Grandma tercinta 
Rafael Adolfo Dimitri 


& 


Kayla Anastasia Dimitri 
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Clement memandangi batu nisan itu sambil memeluk erat 
pinggang Aleeza yang menggendong Cathalina sedangkan Caroline 
berdiri di depan Aleeza. 

“Aku ingin selamanya bersamamu, Liz seperti Daddy dan 
Mama. Aku sangat mencintaimu, Mami Olin,” bisik Clement di 
telinga Aleeza. 

“Liz juga ingin selamanya bersama Abang dan anak-anak 
sampai tugas kita berdua selesai di dunia ini. I love you, Papi Olin!” 

“Mami, apakah Grandpa sudah ketemu Grandma?” tanya 
Caroline pelan. 

“Iya Sayang, Grandpa sama Grandma udah ketemuan di surga.” 

“Papi sama Mami nggak akan ninggalin Olin dan Cathy kan?” 
Caroline mendongak menatap orangtuanya. 

Clement mengelus kepala Caroline dan mengangkatnya ke 
dalam gendongannya. “Papi sama Mami minta sama Tuhan supaya 
bisa melihat Kakak Olin dan Adek Cathy tumbuh dewasa dan 
bertemu suami kalian masing-masing.” 

“Suami Olin harus seperti Papi ya, boleh kan?” Suara Caroline 
membuat hati Clement mengembang dengan bahagia. 

“Iya Sayang, boleh.” 


“Suami Olin juga harus punya cinta seperti Papi dan Grandpa 


” 


ya. 
“Itu syarat dari Papi karena Papi mau anak Papi bahagia.” 


“Papi Mami akan selamanya bersama kami kan?” 
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Clement dan Aleeza mengangguk bersamaan. “Iya Sayang, 
selamanya bersama!" 


“Sampai akhir hidup kita!” 
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